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KATAPENGANTAR

Puji svulour kepada Allah SWT atas terbitnva Profil
Eesehatan Provinsi Sumatera Selatan 2023
Terbitnya Profil Kesshatan Provinm Sumatera
Selstan 2023 merupalean upava dalam pemenuhan
hak masvarakat terhadap akses informasi dan
edukasi fentang kesshatan vang seimbang dan
bertanggung jawab.

Profil Kesehatan Sumatera Selatan Tabun 2023 memyajikan gambaran provinsi,
perbandingan antar kabupatenkota serta tren dan tshum ke tabum Profil
Kpehatan 1 disusun berdasarksn data rofin mawpun date surves dan unat tekoms
di Dinas Kesehatan Provins Sumstera Selatan serta matitow lam ferkart, vastu
Badan Pusat Statisik Provinm Sumaters Selstan Informasi vang disajilcan
mehiputi data dan naran tenteng wiuan demografi, famlitas pelzvanan kesehatan,
Upava Keschatan Berbams Masvarakst (UKBM), Sumber Dave Mapuma
Kesehatan (SDMK), pembizvean kesehstan, kesehatan keluarga, serta
pengendalian pemvalat dan kesehatan Imglomgan tahun 2023

Penghargazn dan ucapan tenma kasih kam sampaikan kepada semua pihak yang
telash berkontmbusi dalam penvusunan profil mi Kntk dan saram dapat
dezampaikan sebagal masukan unfuk penyempurnzan profil kesshatan vang akan
datang. Bulzu Profil Keschatan mi tersedia dalam bentuk soff copy yang dapat
diunduh melahn website www.dmkes sumssiprov.poad

Palembang, 2024
la Dhinzs Eesshatan
_i Sumatera Selatan

_ , M.Kes. Sp.EKKLP
: iz Utama Muda, IV e
. 196600092006041 008
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Persentaze Imumizasi Td Pada Wanita Usia Subur
(Haml dan Tidak Hamul) memuut KsbupatenKotz Proviom
Sumaters Selatan Takhim 2023

Jumizh Tbu Hamul yang Mendapatkan dan Tabilet
Tambah Darzh ) menmut Kah:pﬂm Provins
Surnaters Selatan Takum 2023

Peserta KB Altif Metode Modern menurut Jenis Kontrasepsi
dan Peserta KB Aktif Mengalarm Efek Samping. Komplican
Eegagaian dan Dvop Chr menorut KabupatenKota Provinm
Sumatera Selatan Takum 2023

Pazangan Usia Subur (PUS) dengan Status 4 Terlalu (4T) dan
Provins Sumatera Selatan Tahun 2023

Calupan dan Proporsi Peserta KB Pasca Persalinan menonat
Jemis Kontraseps dan KabupatenKota Provinm Sumstera
Selatan Tahun 2023
Jumizh dan Persentase i Kebidanan menonat Jeniz
WMEM'MMMEMBMTM
Jumizh dan Persemtase Neonatal menunnt Jems
Kelammn dan Kabupaten Kota Provinsm Sumatera Selatan Tahun
2023

Jumish Kematian Neonatal Pest Neonatal Bay, dan Balita
menunat Jems Kelamun dan KabupatenKota Provins Sumatera
Selatan Tahun 2023

Jumish Kematian Neonatal dan Post Neonatal menung
Penvebab Utama dan KabupatenKota Provinmi Sumatera
Selatan Tahun 2023
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Jumish Kematian Anak Balita merunst Penvebab Utama dam

Kabupaten/Kota Provins: Sumatera Selatan Tahum 2023

Bayi Berat Badan Lahir Rendsh (BELE) dan Prematur memnst

Jenis Eelamin dan Kabupaten Eota Provinsi Sumatera Selatan

Tabun 2023

Calupan Kunpngan Neonatal memunst Jems Kelamin dan

Fota Provins Sumatera Selatan Tahun 2023

Bayi Lahir Mendapat IMD dan Pembenan Asi Eksklusif

padze Bayi <6 Bulan menungt KabupatenKota Provimm

Sumatera Selatan Tahun 2023

Cmm Kesehatan Bayi menurut Jems Kelanin

dan Kota Provins Sumatera Selatan Talnm 2023

Calupan DesaKelurahan Universal Child Inmumization (UCI)

%ﬂm Kabupaten®ota Provinsg Sumatera Selatan Tahun
-

Calupan Inumisasi Hepatitis BO (0 -7 Hari) dan BCG pada

Bayl memurit Jenis Kelamin dan KabupatenFota Provinsi

Sumaterz Selatan Tahun 2025

Calupan Imumisasi DPT-HB-Hib 3, Polic 4, Campak Rubela,

dan [mumsas) Dasar Lengkap Bayi menurmt Jenis

Felamin dan Kabupaten Kota Provins Sumatera Sedatan Tahun

2003

Calupan Impmisasi Lanpstan DPFT-HB-Hib 4 dan

Rubela 1 Ansk Usia Dibawah Dua Tahun (Baduta)

Imenurut Kota Provinm Sumaters Selstan Tahun

2023

Calupan Pembenan Vitamin A pads Ban dan Anak Balia

menunst  KabupatenKota Provins Sumstera Selstan Tahun

20723
Pelzyanan Keschatan Balita menong Jems Kelamin
dan Kota Provine: Sumatera Selatan Tahum 2023
Jumish Bal#s Dit menurut  Jenis Kelammn dan
Eata Provins Sumatera Selatan Tahon 2073
Status Gin Balita berdasarican Indekz BE'U, TB'U, dan BB TE
memuret KabupatenKota Provine Sumstera Selstan Tahun

2023

Calupan Pelsyanan Kesshatan Peserta Duhik SDML

SMPMTs, SMAMA serta Uma Pendidikan Dasar menunst
Eota Provinm Sumatera Selatan Tahum 2023

Pelayanan Kesehatan Gigi dan Muohat menunat Kabupaten Kota

Provins Sumatera Selatan Tabum 2013

Pelayanan Kesehatan Gigi Dan Muhd pada Anak 5D dan
menunst Jenis Kelamin Provins Sumatera Selatan

Talnm 2023

Peloyvanan Kesshatan Unia Produldif menunst Jemis Kelamin

dan Kabupaten Kota Provins Sumastera Selatan Tahun 2023
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Calon Pengantin (Catin) M Lavanan Kesehatan

menurut Jenis Kelamin dan Kabupaten Kota Provinsi Sumaters

Selatan Tahun 2023

Calmpan Pelavanan Kesshatan Uxia Lanpt menumt Jenis

Feelamin dan Kabupaten Kotz Provins Sumatera Selatan Tahun

2003

Puskesmas vang hlelaksanaloan Kematan Pelavansn Kesshatan

Keharga Provins Sumatera Selatan Tahun 2053

Jumizh Terduga Tuberkulosss, Kamu: Tuberkuloms, Kasus

Tuberkulosis Anak dan Freatment Coverage (IC) menuns
Kota Provinz Sumatera Selatan Tahun 2023

Angka Kesembuhan dan Lenglap  serfa

Feberhaulan Penpobatan Tuberkulosis menuns Jems Kelamn

dan Kabupaten Kota Provins: Sumatera Selatan Tahum 2023

Penemuan Kasus Prneumoma Balita memurut Jems Kelamin dan
Fota Proving Sumatera Selatan Tahun 20723

Jumiah Kasus HIV memmut Jemis Kelamin dan Kelompok

Umwr Proving Sumatera Selatan Tabum 2023

Eabupaten Kota Proving Sumatera Selatan Tahum 2023

Kasuz Diare vang Dilsvam memurot Jems Kelammn dan

Fabupaten Kota Provins: Sumastera Selaten Tehom 2023

Deteini Dini Hepatitis B pada Tbu Hamil memnnit

Kabupaten Kota Provins: Sumatera Selatan Tahun 2023

Detelzsi Dim Hepautis B peda Tbu Hamil menunst
Fota Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2073

Kasuz Bam Kusta menurut Jenis Kelamin dan Kabupaten Kota

Provins: Sumatera Selatan Tahum 2023

Kanus Bar Kusta Cacat Tingkat 0, Cacat Tingkat 2, Penderita

Kusta Anab<]5 Tahon menurat KabupstenEota Provins

Sumatera Selatan Talum 2023

Jumish Kame Terdaftar dan Angla Prevalensi Penyalat Kusta

memnd  Tipa'lemis, Usia dan KabupatenKota Provimsi

Sumatera Selstan Talnm 2023

Penderia Kusta Selesm Berobat (Releare From

Troarment BFT) menurut Tipe dan KabupatenKota Provina
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Jumish Kasgs AFP (Nom Polio) memuut KabupatenKota

Provins Sumatera Selatan Tahun 2023

Jumizh Kazuz Penvakst v Dhcegah Imomizaz

DD et ot Rt i Kabupaten o fts P

Sumatera Selatan Tahim X123

Kejadian Luar Biasa (KLB) di Desa Kelurahan vang Ditangam

<M Jam Provins Sumatera Selatan Tabun 2023

Jumlzh Penderta dan Kematun pada KLB menurut Jenns
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Kasus Demam Berdarsh Dewerwe (DBED) memmrut Jems
Felamin dan Kabupaten Kota Provins Sumatera Selatan Tahun
2023
Eesalatan dan Kematian akibat }JIalaria menrst Jenis Kelamin
dan Kabupaten Kota Provinz Sumatera Selatan Tahum 2023
Penderita Krom: Filamasizs menut Jems Kelsmm dan
Kabupaten Kota Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023
Pelayanan Keschatan Pendenta menumt  Jemis
Eﬂ:j?:umduﬁahuﬂtmﬁmﬁmm Sumstera Selatan Tahun
Pelayanan Keschatan Pendents Diabetes Melituz (DAL
menunst Kabupaten®ota Provinm Sumatera Selatan Tahun
2023
Calupan Detelsi Dini Kanker Leher Rahim Metode
IVA dan Kanker Pavudara dengan Pemenlsasn Klms
(Sadanis) menumt KabupatenKota Provins Sumatera Selatan
Tahun W23
Pelavanan Kesehatan Orang dengan Gangguan Jiwa (ODGD
Berat menurut KabupatenKota Provinn Sumatera Selatan
Tahun 223
Persentase Sarana Air Minum vang Diawasi Dipenksa Kualitas
Arr Mimmnma sesum Standar menunit  Kabupaten Kota
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023
Jumizh Kepala Keluarga Ak Fasilitas
Sanitasi vang Aman (Jamban Sehst) memmst Kabupaten Kota
Proninsi Sumatera Selatan Tahon 2023
Sanitaz Total Berbacis Masvarskat dan Rumah Sehat menuny

/Kota Provins Sumatera Selatan Tabhon 2023
Persentase Tempat dan Famlitas Umom(TFLT) vang Dilakulan
P jazan sesusl Standar memumt Eota Provins
Emmmgm Selatan Tahm 2023 Kabupaten
Persentase Tempat Penpelolaan Pangan (TPF) vang Memenuin
Svarat Kesehatan memnat Kabupaten/Kota Provins Sumatera
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Umw menunt KabupatenEota Provinm Sumsters Selatan
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Vaksmasi Covad-19 Dosis | merunt Kabupaten Kota
Provinz Sumatera Selatan Talnm 2023
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L GAMBARAN UMM

A. KEADAAN GEOGRAFIS

Secama astromomis, Sumatera Selatan merupaian dataran rendah dengan
ketmggan rata- rata = 79 meter di atas permmiczan laut vang terletak antara 1°- 4*
Lmtang Selstan dan antara 102°-106° Bujwr Tumur dengan luas wilavzh adalzh
berupa daratan sefuas $6.771,7 kom”. Berdaserkan posisi geografisnva, Provinsi
Sumatera Selatan memilia batas-batas sebaga beniut:
» Sebelah Utara - Provinm Jamb
» Sebelah Selatan : Provmsi Lampung
» Sebelsh Barat - Provinsi Bengiculn
» Sebelsh Timuor - Provinsi Bangica Belitng.
Peta peoprafis Proving Sumatera Selatan dapat dilthat pada Gambar 1.1 d&i bawsh

Gambar 1.1
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Wilayah admimistrasi Provinei Sumatera Selatan mi terdini dan 13
kabupaten 4 kota 241 becamatan 394 kelurahan, 2876 desa (Lampiran 1)
Berikut administras) pemenntahan Provinei Sumatera Selatan tabwon M)23:

Tabel 1.1
Data Adminizstrasi Pemerintaban
Provinsi Sumatera Sdﬂ“ Tahun 2023 )
. DESA-KELURAHAN
1 OmnKomerine | Batursja 3745 | 143 14 157
- - : .
2 Ogan Komerng hr | Koo Agong 170713 314 13 27
3 Muara Frm Luars Emam 67639 246 ] 1568
|4 |Lshat  Lahat 43331 | 380 | 7 | 37 |
|5 Mus Rawas MumBat | 61226 | 186 | 13 199
| 6 MuaBamwssn Sy 0 | M3 | I | B | M|
7 Bamvussm P.m.-j.ul::. 12261 8 288 25 313
8 OELU Selatan  Muara Daa 34117 231 F, 39

'8 OKU T " Martapuara 45695 | 38 7 il
Tl e e e L R

(1] EnpatLawang | Tebing Tiogm | 22341 | 147 g 136
2 PALT Talang Uk 18418 [1] 6 T

15 Muratarm Muwra Rupe | 55378 | 82 7 &5

14 Palembars Palembans 3525 o 107 107
R R MR A R B
16 Pagar Alam PagarAbm | 6258 [ i3 5

L& Lﬁ.kmgm Ld:-th;;m 3677 g 7 b

E

wmmwm Iml.i‘ﬂ"‘#

B. KEADAANPENDUDUK

Penduduk merupakan komponen penting dalam mengelola pembangunan
Penduduk jugs vang merssakan secara langzung dampak vang diziobatkan cleh
pembangunan. Di zampmg o, penduduk jugs memupakan beban dalam
pembangunan, karens iiu pembangunan sumber daya mamuma dan pengarahan

—
2
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mobilitas penduduk perln dilalmkan asar mempunyai cin dan karaktenstik vang
mendulune pembansumnan

Gambar 1.2
Jumlah Penduduk Provinsi Sumatera Selatan
Tahun 2019 =.d. 2013 {dalam Jutaan)
AR 0 574352
ar _
© 5550849
EE
0 Ba7482
us |8 RE7DSES
il
B3 .
2019 20,0 2021 poured 2023

Sumber - Bodom Pusar Saricrik Prov. Sumecel 200£

Dan tren yumish penduduk Provins: Sumaters Selstan dan tabun 2019 5'd
2013 pada Gambar 1.2 di atas, bendasarkan hasil proyeks: penduduk mierm tabun
2023, jumlah penduduk di Provins Sumatera Selatan adalah sebesar 8.743.512
ywa, terdm dan 4.453.902 jrwa laka-lako dan 4. 289.620 jiwa perempuan.

Gambar 1.3
Jumlah Penduduk Provinsi Sumatera Selatan

LRI

i ol

Sumber Dadan Puzee Sk Prow Susgel 2004
Berdasarkan Gambar 1.3 di atas, jumlsh penduduk palmg banvak
Provinsi Sumatera Selatan terdapat di Kota Palembang sebanyak 1.706.371 jiwa
dan vang paling sedilat terdapat di Kota Pagar Alam sebanvak 147.836 jroa. Data
mengenal jumtlah penduduk dapat dilibat secara nnci pada Lampiran 1.
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Dalam pirarmida penduduk, terdapat dua sumbn yvaitn somba horzontal
dan sumbu vertikal Sumbu vertiksl mengzambarkan kelompok umur pendudul
dari nol sampai dengan 75 tahum lebih dengan imterval § (hma) tahonan dengan
jumlah pendudul laki-laky digsmbarkan i sis sebelah kin dan perempuan di ss
sebelah kanan Sumbu honzontsl mensgambarkan jumlsh pendudul Piramida
tersebut merupaian gambaran struktur penduduk vang terdin dan struldur
penduduk muda, dewasa dan tua Struktur penduduk im menjadi dasar bam
kebijakan kependudukan sosial, budava dan ekonomi

Gambar 1.4
Jumlah Penduduk menurut Jenis Kelamin dan Kelompok Umur
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023
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Swmber . Provinsi Summera Selaan Daiew dngha 1023, BFS 1024

Gambar 1.4 di atas menggambarian jumlah penduduk Provamsi Swmatea
Selxtan tabun 10723 menundt jenis kelamin dan kelempok unwe. Piramida pendudulk
Indonema pada Gambar 1.4 berbentuk kerucut dengan alas yang lebar dan puncak
yang ediot menmemg Hal mi menunpukkan balma struidur pendudukc di
Sumatera Selatan termasuk strukitur penduduk muods (L ampiran 1)

FKonsentran  penduduk & suatu wilevabh dapat dipelsjan  dengan
menggunskan uloran kepadstan penduduk. Kepadstan penduduk mermunguldcan
tmglat persebaran penduduk suatu wilayah. Angla kepadstan penduduk
menunjuidcan ratz-rata jumiah penduduk per | lalometer persem. Semalan besar
angka kepadatan penduduk memunyuklan bahwa semalon banyak penduduk vang
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mendiami wilayah tersebut Wilayah yans memulili kepadatan vang tmem
umummyva adalah pusat permukman pusat peradaban dan pusat aktivitas sosial
ekonomi. Kepadatan pendudul berguna sebagai acusn dalam raneiea mewnjudian
pemerataan dan persebaran penduduk

Rata-rata kepadatan pendudok Provins: Sumatera Selatan tabim 2023 vastu
sebanvak 1008 jwalm’ dan jumlsh penduduk selurohmva 8.743.512 jiva
dibanding dengan luas wilavah §6.771.7 bn® Kepadatan penduduk pada tabun
2023 mi mengalam peningkatan jika dibandingkan dengan tahun 2022 sebesar
9938 jinakn'. Kepadatan penduduk berguna sebagsi acusn dalam rangka
kabupaten Trota tahun 2023 dapat dilihat pada Lampiran 1.

Gambar 1.5

Kepadatan Penduduk Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023

O 1000 2000 300 4000 5000 6000 momy

Konsentran penduduk terdapat ¢i Kota Palembang sebaga tbu kota
provinsl dengan kepadatan penduduk tertingg vartu berlosar 4.840.6 jwalm®,
zangat berbeda jiks dibandingkan dengan ksbupatenkots lammya Ksbupaten
Murstara dengan s wilayah 5.937 8 lon' merupalcan wilzvah dengan kepadatan
penduduk terendsh varta 33 jroa ko’

Indikzior vang sermg digmakan wnfuk mengetshm  produkintas
penduduk vartu Angkz Beban Ketergantumpan (ABK) atau Dependency Ratio.
ABK adalah perbandmgan antara jumlah penduduk berumur 0-14 tabun ditambah
dengan jumizh penduduk 65 tahun ke atss (keduanya disebut dengan bulan
angkatan kerja) dibandingian dengan jumlzh penduduk usia 1564 tahm
(angkatan kenz) Angka m digunakan sehagsl mdikator vang secara kasy

—
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menunjukkan keadasn ekonomi suatu negara Semalon tingpl persentase ABK
menunjubdan semakm tinggl beban vang harus dianggung penduduk vang
produltif untuk membisvai hidup penduduk vans belum produktif dan tidal
produltif lag Sedancian persentase ABE vang semalon rendah memnnjuicean
semalon rendahnya beban vang ditsngmme penduduk vang produltif umtul
membiavai penduduk vang belum produltif dan tidak produletif lagi.

ABEK penduduk Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2023 sebesar 47.23.
Angka ini meningkat dan tahun 2022 sebesar 47.18. Hal m berarti baloa 100
penduduk Sumatera Selaten yang produktif, di samping menanggung dirinva
zendin, juga menanzgung korang lebih 47 orang vang fidak produlchf yang terdin
dani anak-anak dan lansia

C. KEADAAN EKONOMI

Kepusionan dipandang sebagai ketidakmampuan dan msi ekonom unfuk
memenuhn kebutuhan dasar makanan dan buken makenan vang dndor dan sam
pengeluaran. Penduduk dikategonikan sebagm penduduk musan jia memihio
reta-rata pengeluaran per kapma per bulan di bawah gans kemsskman,

Anglca kenuskonan dapat divkowr menggunakan tngkat pendapatan, tingkat
pengeluaran, jugs kombimzs keduzma Indonesma termasuk pegarm  vang
menguknr data kenusionan menggunakan tingkat pengeluaran per kapita dengan
komsep kemampuan memenuli kebutuhan dasar (dmic meedt gpproach)
Penguluran angka  kemisknan menggumakan metode gan:  kemuskinan
pengeluaran, batk gans kepusiman non makaman maupun gans kemiskman
makznan Gan: kenuskman memunukian jumish mupizh mmmum vang
dibutuhkan umtuk memenuhn kebutuhan pokok minimum makanan vang setara
dengan 2.100 klokalon per kapita per han dan kebutuhan pokok bukan makanan
Jadi penduduk muskm adalsh penduduk vang memililn ratasata penpeluaran
konsums) per kapita per bulan di bawah gans kemiskinan




S5 ¢ Guniernr B - Pl Kabitie Fousive’ Scnatoors bt Tkee 2083

Gambar 1.6
Perzentase Penduduk Mizkin
Provins Sumatera Selatan Tahun 2023

o 5 @ 15 P
Sumher Provins Suewsters Salavms deviom dnekn 20034, 1024

Jumlsh pendndok miskin di Sumatera Selatan pada tahun M)23 sebesar
104568 ribu jiwa (11.78%), menurm dibanding tahun 2022 yang sebesar
104469 ribu jiwa (11,9%). Bardasarkan Gambar 1.7 di atas, pendudul miskin
terbanvak di Sumatera Selatan berada di Kabupsten Muratara (18,43%), Lahat
(15,61%) dan Musi Bamyuasin (15,19%). Sedangkan terendah terdspat di Kota
Pagar Alam (8,88%), Kabupaten Bamyuasin (9,38%) dan OKU Timur (9,99%).

Badan Pusat Statistik menyebutian dalam Sumatera Selaion Province in
Figures 2013 bahwa salsh satu alat ulosr untuk menggsmbarkan ketimpangan
kvefimen vang menumuklan tngkat ketmpangan atau kemerstasn distnbum
pendapatsn secara menveluruh. Koefimen gim berkasar antara 0 sampai 1. Apabila
koefimen mm bermila 0 berarh terdapat kemerstaan sempuma pads distnbum
pendapatan (pemerataan sempuma), sedangkan apatla bermla | berart temadi
ketidakmerataan pendapatan vang sempuma (ketmipangan sempuma). Pada tabun
2023, mila mdels mm Sumatera Selatan adalzh 0,34, sama halnva dengan tabum

2022,
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D. KEADAAN PENDIDIKAN

Eemampuan penduduk dalam membaca dan menulis merupakan
kemampuan vang mendasar Kemampuan baca tulis tersebut dapat diltht
berdasarkan mdieator Angks Melek Huoraf (AMH) Uluran AMH digumakan
unfuk menpetabui seberapa banyvak penduduk di suat walavah vang memilikn
pengetahuan dan keterampilan mereka yvang pada akhimya penduduk tersebnt
mampy menmelbatben kuslite: Indup din, beluarge, maupun negarama 4
berbaga tndang kehidupan AMH merupakan persentase penduduk beromur 15
tahon ke atss vang dapat membaca dan menulis seris mengerti sebuah kalimat
sederhana dalam hiduprya sehari-han. Berdasarkan jenis kelamin, di Provinsi
Sumatera Selatan tahun 2023, AMH bio-laki lebih timgm (99.24%) dan
perempuan (98,20%) Secara rinci dan detaidl, AMH menurut kelompok umur
dapat dilthat pada gambar bertkout:

Gambar 1.7
Persentase Penduduk Usia =15 Tahon vang Melek Huruf

mtﬁdﬂplk Umur Provinzi Sumatera Selatan Tahun 2023
rmar 88,73
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Gambar 1.3
Persentaze Penduduk Usia =15 Tahun
menurut Tingkat Pendidikan Tertinggi vang Ditamatkan
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Sumber - Bodon Pl Sagfizik Prov, Swmcel 2003
Betdaarkan sambar di atas persentase penduduk usia >15 tahun menyru
memiliki ijazah SDVMI sebesar 28 5% dan terendsh pada huliean D1/DIT ssbesar
0,3% (Lampiran 3)
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IL. SARANA KESEHATAN

Derajat kesehatan marvarakat suatu negara zalsh sshmys dipengamubn oleh
keberadaan sarana kesehatan Undang-Undang Nomor 17 Talun 223 tentang
Keschatan menyatakan bahwa fasilitas pelavanan kesehatan adalsh sustu alat
dan/'atau tempst vang digumakan umiuk memelenggerzkan upsyva pelayanan
kesehatan, baik promotif, prevenhf, kurahif, maupun rehabilitatif vang dilakukan
oleh pemenntsh pusat, pemenntah deerah, dan'atau masyarakat

Bab mi akan membshas tentang Fasilitas Pelayvanan Kesehatan vang terdm
dan Upaya Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat (UKBM), Fasilrtas Kesehatan
Tngkat Pertama (FKTP), Fasilitas Kesehatan Tingkat Pwjukan Lanpa (FRKTRL)
dan juga mempelaskan data fasilitas kefarmasian dan alat keschatan.

Pemberdayasn masvarakat bidang kesehstan sesum denpan Peraturan
Menteri Kesehatan RI Nomor § Tabun 2019 adalah proses untuk menmngkatcan
pengetshuan kesadaran dan kemampusn mdradu keluargs serta masyarakat
untuk berperan akhf dalam upava kesehotan yvang dilaksanakan denpan cara
fasilitasi proses pemecahan masalah melalus pendekatan eduleatif dan partisipanf
serta memperhatikan kebutuhan potensi dan sosial badayva setempat Peraturan mi
juza mengatur tentang Upaya Kesehatan Berbasis Masyarakat (UKBM), vaitu
wahana pemberdayaan masvarakat vang dibentuk atas dasar kebutuhan
masyarakat dikelola oleh dan untuk dan bersama masvarakat dengan bimbinzan
dan petugas Puskesmas lmtas sekctor dan lembaga terkait lamnva. Proses dalam
mewuudican upava pemberdavasn masvarakat terkait erat densan faltor miernal
dan eksternal vang saling berkontnibum dan mempengarubi secara smerge dan
adalsh pendampinzan oleh fasilitator pemberdavasn masyarakat Peran fasilitator
pada mwal proses sangat altif tetaps akcan berkurang sscara bertahap selama proass
berjalan sampai mamarakst sudah mampu menvelenggaraian UEBM secara
mandin dan menerapkan Penlakn Hidup Sehat dan Bermh (PHBS). Salah satu
UKBM vang paling aictif dan dikens] masvarakat adalah posyvandu {pos pelayansn
terpadu), selam stu ferdapat beberapa jenss UKBM di anteranya posyandu lansa,
pos Unit Kesehatan Kerja (UKK), pondok bersalin desz (polindes), pos kesehatan
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pesaniren  (poskesiren) dam pos pembmaan terpadu Pemvalkit Tidak Menular
(poshindu PTM).

A UTPAYA KESEHATAN HERSUMBER DAYA MASYARAKAT
(UEBM)

Berdasarkan Permendagri Nomor 18 Tabum 2018, posvandu merupakan
lembaga kemasyvarakatan yang mewadahi pemberdavasn mamarakat dalam
pelavanan sosial dasar di tingkat desakelurshan den pelaksanaannva dikelola
masyarakat dan dapat disinergikan dengan lavanan lamnyva sesum potens daerah
dengan sumber pembiayvasn berasal den Anggaran dan Pendapatan Belanja Desa
(AFB Desa) dan anggeran lan vang tidak mengicat Sasaran posyandu
berdasarkan Permendagn Nomeor 19 Tahun 2011 adalsh beyi, anak balita, ibu
hamil, ibu nifss, fbu memyumn, remaja usia produktif dan lansia

Sejak dicehiarkannya Permenices 13 Talun 2022 pada bulan hier 2022,
Posyandu merupakan mdikator Renstra Kementenian Kesehatan vaitu Persentase
kcsbupaten’kota dengan mmmeal 80%: posvandu aichf Adapun defimm operasional
Posvandu zktif adalah jika mememi kortenia:

1. Melalukan |kegiatan rutin  Posyandu  (pelayaman  kesehstan ibu
hanul balita remaja’'una produktf lansia) 1 kabi dalam satu sebulan mamimal &
kali takun;

1. Membenkan pelayanan kesehatan minimal wnfuk ibu hamil dan atau balita dan
atau remaja;

3. Memilila mimmal § crang kader.

Secara pembinaan fekmis, posyandu dibma oleh puskesmas dan hinfas
sektor terkait sesum dengan kematan pengembangan vang telah dilakokan
sedanglan pembingan kelembagzan Posvandu dilakukan oleh pemenmtzh desa
Posvandu merupakan salah satu bentok UKBM vang menvelengzarakan mimmal
5 program prioritas vaitu kesehatan 1bu dan anak keluarga berencana perbaikan
giz1, imunisast dan penangzulangan diare.

Pada tabun 2023, jumlah posyanda aktif vang ada di Provinsi Sumatera
Selatan sebamvak 6465 posyandn Ratsrata seluroh kshupatenkota telsh
mencapal 807 posvandu aktif, bahkan ada vang telah mencapa 100% (Lampiran
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12). Berilnat dapat dilihat pads sambar di bawsh iny:
Gambar 2.1
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Sumber: Budame Kersharom Maryorakar Divker Prov. Sumsel, 2004

Adapun ramo porvandu per 100 balita di Sumatera Selatan talum 2023
adalzh sebesar 0,9 per 100 balita, sama halmya di tahun 2022 Perzentase posvandu
alctrf dan tedake aktif i Provmm Sumstera Selatan sepert pads gambar di bawsh

Gambar 2.1
Perzentase Posyvandu Aktif dan Tidak Akef

Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023

3.!','1
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Sumbsr- Bidmg Eetehaton Masyarakar Divkes Prov. Sumzel, 1034

Selain posyandu, terdapat beberapa jems UKBM, vartu pos kesshatan desa
dan pos pembinaan terpadu Pemyalat Tidak Menular (pochindu PTM). Pergeseran
tipe penyakit pemyebab lematian terbamvak di Indonesia dan penvalit menular
menjadi penyalat ndak menular menjadib-an peran posbindu PTM menjadi sangat
pentmE.
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Pergeseran tips penvakst penvebab kematian terbanvak di Indonesa dan
pemvakit menmlar menjadi penvakst tidak menolar menjadikan peran poshindu
PTM menjadi sangat penting Besdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor
71 Tahun 2015 temtans Penanpeulangan Penvalot Tidak Menular, masvaraloat
baik secara perorangan maupun kelompok berperan altif dalam penangemlangan
PTML Peran serta masvarakat vang dimaksud dapat dilalcsanalan melalui kegiatan
UEBM dengan membentuk dan mengembangkan posbindu PTM. Posbindu PTM
merupakan salsh satu Upava Kesehatan Masvarakat (UKEM) vang berorientasi
kepada upaya promotif dan preventif dalam pengendalion Penvalat Tidak Meaular
pemantsuan serta penilaisn Masyarakat dilibatien sebagni agen perubsh
sekaligns sumber dava vang menggerakkan Posbmdu sebagm Upaya Kesehatan
Berbasis Masyarakat (UKBM), vang diselenggarakan sesuai dengan kemampuan
den kebutuhan masyarakat

Peda tabun 2023, di Provins: Sumatera Selstan terdspat 3537 posbmdu
PTM. Adepun ksbupaten yang mempunval posbmndu PTM terbanvek adalah
Kabupaten Lahat sebanyak 403 posbmdu dan pahing sedilot terdapat di Kota Pagar
Alam sebanyak 62 posbmdu PTM (Lampiran 12). Persebaran posbindu PTM di
Sumatera Selatan dapat dibthat pada gambar di bawzh mi:

Gambar 1.3
Jumlah Poashindu PTAL
Provins Sumatera Selatan Tahun 2023
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Sumber: Bidamg Kercharam Muyrorakar Dinkes Prov. Sumzel, 2024
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B. PUSAT KESEHATAN MASVARAKAT (PUSKESMAS)

Dalam Peratoran hMemteri Kesshatan Nomor 43 Tahun 2019 temtanp
Pusicesmas menyvebutican balwa puskesmas adalsh fasilitss pelavanan kesehatan
vang memyelengearakan upava kesehatan masvaraial dan opava kesehatan
persectanzan tngkat petame, dengan lebih mengutamalan upaia promotif dan
preventif di wilavah kerjamya. Pelavanan kesshatan dasar vanpg diselensgarakan
oleh puskesmas adalah promosi kesehatan kesehatan lingkunsan pelayanan
1. Puskesmas berdasarkan Kemampuan Pelayanan
vaitu puskesmas rawst inap dan puskesmas non rawat map. Jumlah puskesmas
tahun 2023 mengalami peningkstan dan tahun 2022 dan 348 puskesmas menjad:
350 puskesmas (Lampiran 4b). Benkut penmgkaten punlsh puskesmas selams
lima tabum terakhir

Gambar 1.4

Jumlah Puskesmas di Provins Sumatera Selatan
Tahun 2019 s.d. 2023

2019 2020 21 iarkd 23
Semmber Bidmz Pelqawe Kesefamp Deoviber Prov. Sumsel 2004
Dan gambar di aies ferhhst babwa jumlsh pusiezmss mengalami
penngiaten dan fahun ke tahun Hal m menggambardcan besammya upava
pemnenntzh dalam pemenuban alzes terhadap pelavanan kesehatan promer bag
masvarakat di Provinm Sumatera Selatan . Bemlout pemvebaran puskesmas i
kabupaten’kota sepamjang tahun 2023:
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Tabel 2.1
Jumlah Puskesmas

No  Kabupme | g  Jumiah
1 | OpanKemenng Ul 7 11 18
2 | Ogen Roeering Tt 7 16 3
3 Muara Emum T 15 n
4 | Lahat 1 24 35
2 Nz Rawas 12 7 19
6 | Muon Bamyussm 6 23 2
7 | Beamyuasm 12 21 33
§ | OKUSelstm QT 3 | 19
9 | OKU Timx | 2 | =
10 | Ognlir L. e B

' 11 | EmpatLawang 4 6 10

12 | PALI ' 1 g 9

| IL — ; s
14 | Kola Palesibang 0 2 2
13 | Kota Prabummubh 0 9 9
16 | Kotz Pagar Alam 3 4

— mwm fomss R
Proviosi Sematera Sefatsn | 111 13 35

Sumbsr: Budmg Pelgyanan Kaseharon Dinkss Prov. Sussel, 2034

2. Akreditasi Paskesmas

Peraturan Menten Kesehatan Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2022
tentang Alkreditasi Puzat Kesehatan Masyarakat, Klinik, Laborstorium Kesehatan,
Unit Tramsfum Darsh, Tempat Praknk Mandin Dokter, dan Tempat Prakhk
Mandin Dokter Gign sebagai pengganh Permenkes Nomor 46 Tahun 2015 dimana
skreditasi Puskesmas adzlsh pengalman terhadap muoto pelayanan Puskesmas
setelah dilalukan pemilaian bahwa Puskesmas telah memenuhi standar aloeditan.
Pengaturan Akreditasi i bertuyuan uniukc
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a menmglkatican dan menjamin mutn pelavanan dan keselamatan bagi pasien dan
masyarakeat,

b meningkatian perlindungan bagi sumber dava manuua keschatsn dan

¢ meninglatican tata kelola organisasi dan tata kelola pelayanan di Puskesmas;
dan menduitmg program pemermtah di bidang kesehatan

Setiap Puskesmas wajib dilakukan skreditan. Akreditasi dilabukan paling
lambat setelah Puskesmas beroperasi 2 (dus) tabun sejak mempercleh perizinan
berusahs untuk pertama kali Setiap Puskesmas vang telsh terakreditasi wajib
dilaluikan akreditan kembali secara berkala setiap 5 (hma) tahun. Dalam rangka
menyvelenggarakan akreditasi, menteri menetapian lembaga penyelenggara
akreditasi yang bertugas membantu menteri dalam melalsanskan surve
akreditan.

Pada tabun 2003, terdapat 331 puskesmas yvang telsh terakreditssi di
Sumatera Selatan (94,6%) Adapun kabupaten’kota dengan persentaze alreditan
100% adalsh sebagan benkut: Kabupaten OKU, OKI, Muara Enmm, Mum
Banvuasin, Banvuasin, OKU Selatan, OKU Tmur, Ogan llir, Empat Lawang,
Murstara, Kota Palembang, Prabumubh, Pagar Alam dan Lubuk Limggau.
Kabupaten dengsn persentase akreditan terendah terdapat pada Kabupaten Lahat
sebesar 51,4%. Dani 331 puskesma: veng telah terakreditasi tahum 2013, untuk
tingkat kelulusan akredrias: masih didommasi oleh stafus keluluzan utama dan
panpurna. Adapun distnbusi tingkat kelulusan aloeditam puskesmas adalzh
sebanvak 179 (31,1%) puskesmas terakreditan dengan stafus kelohusan panpuma,
110 (31,43%) puskesmas terakreditasi dengan status kelulusan utama, 33 (9,43%)
puskesmas terakreditzsi dengan status kelulusan madya dan 9 (2,6%:) puskesmas
terakyeditasi denpan status keholusan dasar. Diata mengena akveditas puskesmas
dapat dihhat pada Gambaz di bawzh mi-

|



BAS o nnilnin « Fogll ittt Pt Svitios Soliin (o 207

Gambar 1.5
Cakupan Akreditasi Puskesmas
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023

110G -+
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Gambaran lebih rinc: tentang jumish dan status alveditas puskesmas terdapa
pada Lampiran 4b.

C. RUMAH SAKIT

Sebagai upava dalam meningkatian derajat kesehatan masvarakat selain
dilalmkan upava promotif dan preventf diperlukan juea wpava louratif dan
rehabilitatif Selam menvediskan upaya kesshatan vang bersifat lomatif dan
rujulcan. Berdasarkan Peraturan Pemenntah Republik Indonesia Nomor 47 Tabun
2021 tentang Pemvelenzgaramn Bideng Perumahsakitn rumah sakit adalsh
mshtun pelayman kesehatan yang menvelenggsraksn pelayanan kesehatan
PETOTANEAN SECEra panpuma vang menvediaken pelayvanan rawat inap, rawat jalan,
dan gawat darurat.

Pumsh salot vang teregpstran di Kementenian Kesehatan diselenggaraican
oleh berbagm mstans afau lembaga, antara lam pemenntsh pusat, pemenntah
daersh, TNIPOLRI, BUMN, dan swasta Berdssarkan jemis pelayanan vang
diberikan, rumsh salat diategonkan dalam Fumsh Saat Umum (RSU) dan
Fumah Sakot Khusus (RSK). Jumlah ramah salat di Provinn Sumatera Selstan
tehun 2023 adalsh sebamyak 85 rumsh salot, terdin dan 69 rumah salot wmum
(81,18%) dan 16 rumah salat khusus (18,82%) sesua dengan data pada Lampran
4. Menunst pemibkan pengelola, nunah salat terbanvak dmulila cleh swastas
sebanyak 41 rumah salot (48.24%). Adapun nmoian jumlsh numsh sakot

17
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berdasarkan pemilikean, penpelola tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.7 berilot:

Gambar 1.6
Jumlah Romah Sakit berdasarkan
_ Provinsi Sumatera Selatan Tahun 203
= Eambes
= Pam, Frow
4 = Pamicah /ot
| ® THIPOLEI
l « BN
e Swarta

" Sumber: Bidkeg Felnyanon Kasehaian Dokas Prov. Sumoel, 3039
kesehatan, sarama pemunjang. dan sumber daya manusia menjadi Kelas A, Kelas
B. Kelas C, dan Kelas D. Jumlah rumah sakit di Sumatera Selatan menurut kelas
terbanyak yaitu tipe C (52,9%).

Gambar 2.7

Jumlah Romah Sakit berdasarkan Kelas
Pﬂﬁlﬂﬁuulrum Tll_uIEI_!_

w Eplasa
s Kplas B

o Eplas

Eeles D

" Sy Ridweg Priaymnon Kssahoson: Diskas Prov. Sumesl 3004

Jumlsh pelavanan gawat dararat level | rumsh sakst vmum dan rumsh
salat usuz di Swunsters Selatan adalsh zebesar 100% (Lampiran 6). Indikstor
Bed Occupancy Rave (BOR) pada talnum 2023 sebesar 54.4%, menmgicst dan
tahun sebehonmva sebesar 43 5%, Unfuk ratz-rata lama han perswatan Average
Length of Stay (ALOS) Sumatera Selatan pada tahun 2013 selama 4 han, sama
halmya dengan tahun sebelumnya.

Twn Over Ingerval (TOD) vatu milai rata-rata ban tempat tidur tidak
ditempat dan saat tensi ke saat tensn benkutnva Indikator i juga membenkan
gambaran tingkat efisiensi dan penpgunaan tempat tiar. Pada tabun 2023, TOI

iB
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Sumatera Selatan vaitu selama 3 hari memirun dan taben 2022 sebesar 5 han Hal
i berbubumean densan menmskaimya jumlsh kunpunean pasien rawat inap.

Bed Turm Over (BTO) vaita jumish hari perawatan dibagi jumish kapasitas
temmpat tidur. Pada tahum 2003 didapatian pilai BTO sebesar 54% meninghat dari
tahun 2022 sehesar 43 Anska im di atas standar nasional 40-50. Berdasarkan data
di atas Fhussnya untuk BOR dan TOL dapat diambil kesimpulan bahwa BOR.
dan TOI berbanding terbalik vang artinva semakin hamvak dan sermenya tempat
tidur vang terpakai maks interval tempat tidur dani terisi ke sast tidsk terisi
semalan seddat

Tabun 2023, sebanyak 77 numah salot yang telah terakveditam (87,3%),
meningkat dari tahun sshelumnya (44,7%) di Sumaters Selaten Deri 17
kabupatenkota di Sumatera Selatan, terdapat 11 kabupatenlota yang rumsh
szkitnya telsh 100% terakreditas:, yartu Habupaten Muars Eum, Musi Rawas,
Mun Bamyussin, OKU Selatan, OKU Timur, Ogan Thir, PALL Muratara, Kota
akreditan rumah sakat adalah sebanyak 3 (3,5%) rumah sakit teraloeditan dengan
statuz keluluzan madva, 9 (10,6%) rumah salot feraloeditast dengan staius
keluluzan utama dan 63 (76,3%) rumah salat terakreditas: dengan status kelolusan
panparna. Data mengena alrediten rumsh salat depst dilihat pada gambar &

Gambar 1.5
Provingd Sumatera Selatan Tahun 2023

L

Swnder: Didamy Peigraram Ersehosmn Dinkes Prov, Sumsel 2004
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D. SARANA KFFARMASIAN DAN ALAT KESEHATAN
1. Ketersediaan Obat dan Vaksin

Salah sam komponen penting dan sarana pelavanan kesehatan vang
bermutn adalsh manajemen lomstik obat vang mencakup pengadasn distribusi
dan pemimpanan obat Menung Undang-Undsns Nomor 17 Tahun 2023, obat
adalah bahan atan padusn bahan termasuk produk biclogi vang digunaksn untuk
mempengaruhi atan menyelidila sistem fimolog atan keadasn patolog dalam
rangka penctapan  diagnoms,  pencegaban,  penvembulan,  pemuliban
peningkatan kesehatan dan kontrasepsi untuk mamisia

Pemantpuan keterssdiasn di puskesmas dilakukan tethadap 40 stem obat
kesehaten kelusrga, gizi, dan mmumizasi serta obat pelayanan kesehatan dasar
esensial vang terdapet di dalam formmlarium nasional

Gambar 1.9
Cakupan Puskesmas dengan Ketersediaan Obat Essensial
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023
Surged I 831
g 2
Muranata 1t
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oKU Selatan | 100
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Tumbsr Bidomy Sumber Do Eezehatan Dinke: Prov. Sumeel 1024
Berdasarkan gambar & atss, diketalun bahwe terdapst 3 (hga)
kcsbupaten kota vang cakupan puskesmas dengan ketersedizan obat dan vaksm nva
di bawsh 0% yamtu Kabupaten OKU, PAL] dan Lahst (Lampiran 9). Obat
sebanvak 40 mem tersebut harus tersedia di sehuuh puskesmas, agar puskesmas
dapat memberikan pelavanan pengobatan vang maksimal kepada masvarakat di
wilavahnya Tinglat ketersadizan di Puskesmas minmmal 32 ttem (80%%) dan 40
item obat mdicator. Berdasarkan hasl amshss persentase ketersedman obat
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esensial menurt kabupaten kota Provinsi Sumatera Selatan, memmuklean sehureh
kabupaten kota telah mencapa) ketersediaan obat esenstal >85%, (Lampran 10).

Memastiean ketersediasn vaksin & fasilitas pelayanan kesehatan
merupakan salah satu strateq yang dilalian dalam ranpka mewwjudian upava
menmskatnya akses. kemandinan dan mutu sediasn farmasi dan alat kesehatan
Upava tersebut diindilcasilan dengan ndikator kanerja persentase kabupaten kota
dengan ketersediaan valsin Imunisas Dasar Lengkap (IDL) yang bertguan unfuk
memantay ketersediaan vaksm IDL & tingkat daerah. Definisi operasional dari
mdikator persentase kabupaten'kota dengan ketersediaan vaksin Imumsasi Dasar
Lenglap (IDL) adalah persentase kabupaten ot yang memilia valomn DL terdin
dari Vaksin Hepatitis B, Vaksin BCG, Vaksin DPT-HB-HIB, Vaksin Polio, Valsin
Campazk ‘Campak Rubella.

Pada tehum 2023, realisasi mdikator Imbopaten kota dengan ketersedizan
vaksin Inmmisasi Dasar Lengleap (TDL) sebesar 95 8% Kabupatenkota vang telsh
mencapal target capaan tertngm dengan ketersedian vakmn IDL 100% pada
tahun 2073 adalah sebanyak 16 ksbupatenkota. 1 kabupsten kota hanya tersedia 4
jenis vaksin DL vartu Kabupaten Ogan Tir (80%:) menurat Lampiran 1.

1. Sarama Kefarmasian dan Alat Kesehatan
pelavanan keschatam yang dmmibila susm wilayah adalsh pmilzh sarana produks
dan distribuzm sedizan farmas (Lampwran 4)
a. Sarana Produksi Kefarmasian dan Alat Kesehatan

Cakupan sarama produksi bidang kefarmazan dan alst keschatan
menggambarican fingkat ketersediaan sarana pelavanan keschatan vang melalkukan
upava produksi di bidang kefarmasian dan alat kesehatan. Sarana produks: di
Tradissonal (10T), Usaha Kecil Obat Tradisional Ussha Milro Obat Tradisional
(UKOTUMOT), produksi alat kesehatan (alkes) dan produksi Perbekalan
Kesehatan Rumah Tangga (PKRT) dan indusm kosmetika Benkut calpan
sarana produksi di Sumatera Selatan tabun 2023:
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Tabel 2.2

Cakupan Sarana Produlkzi Kefarmasian

_ Pmmnhm!u-l Ealﬂln Tahun ’Iﬂfﬂ

Sarana Jumlah

Industn farmaz;
Industn obat tradizional
Usaha mikro cbat tradizional
Produksi alat kesehatan
Produksi PKRT

Sumber Bidiey Sumber Do Eechono Dinke: Prov Sumee] 2004

|
=

l.ﬂh'-l-"l‘-\.ll—"
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b. Sarama Distribusi Bidang Kefarmasian dan Alat Kesehatan

Sarana distribum kefarmasian dan alat kesehatan vang dipantam jumishnva
oleh Direktorat Jenderal Kefarmasian dan Alat Kesshatan antara lun Pedazang
Betar Farmasi (PBF), apotek, toko obat dan Pemvahur Alat Kesehatan (PAK).
Benlngt distribusi bidanp kefarmasian dan alat kesshatan di 17 kabupatenbota di
Sumaters Selstan pada periode tabum 2023 dapat dilihat pads tabel sebasai
beraku:

Tabel 2.3
Cakupan Sarana Distribusi Bidang Kefarmasian
Provinzi Sumatera Selatan Tahun 2023
No Sarama Jumlah
! Pedagane Besar Farmasi 63
2 Apotek 1028
3  Toko obat 188
4  Toko alat kesehatan 51
5 Penvalur alat kesehatan a0
6  Csbang penyahur alat kesehatan a7

Zweber Bidag Sumber Dep-a Eezgharan Disibe: Prov Sumsel 2024
Berdasarkan Peraturan Menten Kesehatan Nomor 26 tabum 2018 tentang
Pelzvanan Penzman Beruszha Termtegram secara Elektromk Seltor Kesehatan,
PBF adalah perusshasm berbemtuk badan hulom veng memubilo mn wntuk
pengadaan, penvimpanan, penyaburan obat dan'atan baghan obat dalam jumlzh
besar sesuam dengan kefentuan perstwan perundangundangan. PEF memegang
peranan  pemting  dalam upave menjamun  ketersedizan. pemeratian  dan
keterjangiauan obat dan bahan obat unfuk pelayvanan kesehatan dan melindungi
masvarakat dan bshaya penppunaan obat sfau bahan obat yvang tidak tepat
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Berdasarkan Tabel 2.3 dapar dilihat bahvwa jumlsh PBF di Sumaters Selatan pada
tahmn 2023 adalsh sebanval 63 buah

Apotek merupakan sarana pelavanan kefwrmasian tempat dilakuican
ptaktek kefarmasisn oleh apoteker sesusi dengan Perstiran Menteri Kesehatan
Nomor 26 tahun 2018. Orientasi pelayanan kefarmasian di apotel: saat i telah
bergeser, seomila hamva beronientasi pada pelsvanan produl (producioriesmed)
menjadi pelavanan yvang bertujuan untuk meningkaflan knalitas hidop. Terdapat
1.028 apotek yang tersebar di 17 kabupatenkota di Sumatera Selatan pada tabun
2023, bertambah dari tahun sebelumnya sebanyak 947 apotel:

Pada Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 26 tabwn 2018 dijelaskan babwa
toko obat adalah sarana vang memiliki izin untuk menvimpan obat bebas terbatas
dan obat bebas untuk dijual secara eceran. Toko obat merupakan salsh sata sarana
distibust vang mengalanmi perkembangan vang cukup pesat, meslapun banyak
vang sodah mmim beralih iz menjadh apolek. Sebagm bagan dan sistem
distribus obat, toko obat mepubla fimgs vang strategis dalam upava pemeratasn
keterzediaan obat agar obst mudah diperoleh dengan harga vang tepangkan oleh
masvarakat sesum dengan zalsh satu kebyjaksn mnazmonal & bidang obat
Pembinsan dan pengawazsan mutlak dilaloukan delam upava mencegsh terjadinva
permvalahgmaan obat dan kesalshan dalam penggunaan obat. Berdasarican
ketersediaannya, jumbah sarana toko obai di Sumatera Selstan pada tahun 2023
adalah sebanyak 188 umit, merunan dan tabon sebehommya sebanvak 194 onst

Toke alat kesehatan adalah umt ussha vang diselenggarakan oleh
perorangan stau badan uzsha vang mendapatican 1zn ik melalulan pengadaan,
panimpanan, disinbuzi dan pemverahan alat kesehaian dam alat keschatan
diagnostk in vifre secara eceran sesual dengan pemjelasan dalam Peraturan
Menteri Keschatan Nomor 26 tabun 2018. Pada tabun 2023 terdapat toko alat
kesehatan sebanyak 51 unit i Sumatera Selatan

Berdasarkan Peraturan Menten Keschatan 1191 Tahun 2010 tentanp
Penvaluran Alat Kesehatan PAK adalsh perusahsan berbentuk badan hukum
vang memibia izin untok penpadaan pemyvimpanan penvaluran alst kesehatan
dalam jumlsh besar sesuai ketentuan perundanpundangan Sepanjang tahun 2023
terdapat 92 umit PAK yang tersebar di Sumatera Selatan menmekat dan talum
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sebelumma sebamvak 90 untt. Sedanskan cabane PAK menurut Permenkes
11912010 tersebut vastn unit usahs dar PAK vanp telsh memibild pengakwan
untok melsluksn kematan pengadasn penvimpanan penvaluran alat kesshatan
dalam jumish besar sesusi ketentuan peraturan perundsnevndsngan Terdapat 27
unit cabang PAK di Sumaters Selatan tahum 2023

E. ELINIE. UNIT TRANFUSI DARAH (UTD) DAN LABORATORITAL
KESEHATAN

Klink adalsh fasilites pelayanan kesehatan veng menvelengzarakan
pelavanan kesshaten vang menvediakan pelovanan medik dasar den'stan
spesialistik secars Lomprebensif sebagaimans disebutkan dalam Peraturan
Menteri Kesehatan Nomor 14 Tahun 2021 tentang Standar Kegistan Usaha dan
Produk peda Penvelenggarsan Perizinan Berussha Berbasis Risko Sebtor
Kesehatan Berdasarian kemampusn pelayanan idinik, terdapet 517 Hmik
pratema dan 41 kdindk utame di Sumatera Selatan tahun 2073,

Menurut Peraturan Pemenmtsh Nomor 7 Tahun 2011 tentang Pelayanan
Darah, Persturan Menteri Kesehstan Nomor 83 Tahm 2014 tentang Unit
Transfusi Darsh dan Persturan Menten Kesehatan Nomor 14 Tahun 2021 tentang
Standar Kegatan Uszaha dan Produk pada Pemvelenggarsan Penzinan Berusaha
Berbasiz Rizko Selcior Kesehatan, UTD adalah fasilites pelavanan kesehatan vang
menyelenggarakan pendonor darah, penyediaan darsh, dan pendistribusian darah
Pada tahun 2023, terdapat sebanvak 19 UTD di 17 ksbupaten/kota di Sumatera
Selatan vang diselengparakan cleh pemenmtah provmst, pamermizh dasrsh, dan
Palang Merah Indenesia (PMI). Berdasarkan statuz kepemilikan UTD vanmg
berada di bawah PMI sejumlsh 6 UTD (Prov. Sumsel 1 UTD dan Kab'Kota §
UTD), pemenmtah pusat 1 UTD dan pemenmizh daersh sebamvak 12 UTD.
Eabupaten kota vang terdapat UTD terbanyak adalah Kota Palembang dan Lubuk
Linggan sebanyak 3 unit Sedangian kabupaten kota vang tidak mempunyal UTD
adalzh Kabupaten Ogan Ilir dan Empat Lawang.
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Gambar 2,10

Jumlah UTD menurut Kabupaten/Hota
Provinz Sumatera Selatan Tahun 1023
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Laboratornm Kesehstan adalsh fasibitas pelavansn kesehstan vang
melaksanalan pengulouran, penstapan dan pengupan terhadap bahan vang berasal
dan manusia dan'stau bahlan buken berazal dan manusa untok penenfuan jems
pemvakat, penyebab penvalat, kondim kesehztan atau faltor nzko yvang dapat
berpengaruh pada kesehatan persecrangan danatan masvarakat Laboratornm
kesehatan merupakan salah safu sarana pemomang dalam pelal=snasn wpava
pelavanan kesehatan Laboratorum kesehatan diperlukan umtuk memernksa
menganatiza, menguraikan, dan mengidentifikasi bahan dalam pepentuan jems
penvakit, penyebab penvakit dan kondisi kesehatan tertento. Jurlah laboratormum
kesehatan yang terdapat di Sumatera Selatan adalah sebanyak 23 laboratorium.
Adapun kepemilikan laborstorium kesehatan oleh pemermtah pusst sebamyvak 2
laboratorium, kabupatenkota sebanyak 9 laboratorium dan swasta sebanyak 12
lzboratornum. Berikut jumliah sarans kesshatan di Sumatera Selatan tabun 2023

Tahel 2.4
Jumlah Sarana Kesehatan menurut
Provint Sumatera Selatan Tahun 2023
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Sumddr. Bidwg Peiquareoe Kesehamon Dives Prov. Sumsel 1024
Sumatera Seiatan tabnm 2023 dapat dilithat secara rinci pada Lampiren 4,




" =1
-
1 e —

. H




B A STV - gl aalnte Fhomiss’ St Sl Tales 2023

ITL. SUMEBER DAYA MANUSIA
KESEHATAN

Sumber Dava Manusa Keschatan (SDMK) meropakan salah sam
komponen penting dalam pembanpunan kesehatan SDME diperfulan ummuk
menimgkatkan kesadaran kemanan dan kemampuan hidup sehat hagm setiap orang
agar terwujud derajat kesehatan vang optimal dan juga sebagai pelaksana upava
dan pelavaman keschatan untuk mencapai fujuan pembanfunan kesehatan
Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2012 tertans Sistem Kesehatan Nasional
sumber daya mamusia kesshatan adalah tenapa kesehatan (termasuk temaga
kesehatan stratess) dan tenaga pendulumg penunjane kesehatan yang terlibat dan
bekerja serta mengabdikan dirnva dalam upava dan manajemen kesshatan  Selain
it SOAJK merupaloan komponen penting dalam proses transforman: kesehatan

Pembahasan mengenai SDME pada bab ini mencakup jumlsh tenaga
kesehatan baik di seluruh fasilitas kesehatan, maupun secara rinci di puskesmas
dan rumah salat

A, JUMLAH 5DAIK

Undang-Undang Nomor 17 Talum 2023 ftentang Kesehatan
mendifimzdcan SDMEK. sebaga seseorang vang bekera secara akhf di bedang
untok jems terterntu memerhikan kewensngan dalam melakukan upaya kesehatan
SDMK dikelompoldcan menjadi 3 bagian, vartu fenaga medis, fenaga kesehatan
dan tenaga penduioung atau pemuyang kesehatan

Tenags mediz dikelompoldan menjadi tenaga dokter dan dolder pp
Sedangican tenaga kesehatan dikempoldcan menjadi fenaga pstkolog klims, tenaga
keperawasian, tenaga kebidanam, temaga |kefarmasian, tenags keschatan
masvarakat, tenaga kesehatan Imglamgan, tenaga @i, tenaga keterzpian fisik
tenaga ketelmizian mediz, tenaga telouk bromedika, tenspa kesehatan tradisional
dan tenaga kesehatan lain yang ditetapkan cleh menten.

= |
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Gambar 3.1
Rekapitulasi SDAEK
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023
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Pada talam 2013, jumiah SDME & Sumatera Selatan sehanyak 63.360
orang, memingkat dan tahun sebelumnya vaitu sebanyak 52,401 orang, terdm dan
5.163 tenaga medis (7,8%), 49.163 tenaga kesehatan (74.6%) dan 11.541 tenaga
peammjang kesehatan (175%). Adapun proporsi tenaga medis didominasi oleh
tenaga dokier wmum sehamyvak 30.8%, sedanplcan tenaga kesehatan didominas:
oleh tenaga badan sebamyak 48 3% dan total fenaga kesehatan Propors temaga
medis yang paling =2dilt yamu dokter pig spesialis sehamyvak 1 5% dan proporst
tenapa kesshatan vang palmg sedilat vaitu tenaps keterapian fisik sebamyvak 0 7%
dan total tenaga kesshatan

Tenapa medis terdm tenaga dolder umam  dokter spamalis. dokter ;o
dan dolter gisi spesialis Adspum jumish tenasa mediz di sarana kesehatan di
Sumatera Selstan adalsh sejumlsh 5.165 orang dengan rasio 59.1 per 100.000
penduduk Tenaga medis terbanvak di seluruh sarama kesshatan di Sumatera
Selatan adalsh tenaza dolter umum dengan rasio 30 per 100.000 penduduk dan
terendah adalah dokter mig spesialis dengan rasio 0.5 per 100.000 penduduk
(Lampiran 13)

g |
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Gambar 3.2
Jumlah Tenaga Medis
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023

Sumber: Bidowe Sumber Davo Keseharan Donkes Prov Sumsel, 3024

Di Sumatera Selatan, jumlah tenaga perawat vang ada di seluruh sarana
kesehatan adalah sejumlsh 16.068 orang dengan rasio 1838 per 100.000
penduduk Sedangkan rasio tenaga bidan per 100.000 penduduk adalsh 271.4
(23.733 crang).

Jumlsh tenage kesehstan masyarakst yang ads di =arans kesehatsn di
Sumaters Selatan adalah 1630 orang (rasio 18,5), kesshatan Linglamgan 803
tenaga (ramo 9.2), gim 944 tenags (razio 10.8), shli laboratorum medik 1331
tenaga (rasio 13.3), telouk homedika lamnva 371 tenaga (razio 6,3), keterapian
fimk 347 (ramo 4), keteloiman medik 1.373 tenaga (13,7) dan tenaga kefarmasnan
2329 tenags (ramio 26.6). Adapun rekapitulas sumber dave mammz kesehatan
dapat dilihat sacara nnc pads Lampiran 14-17.

1. SDMK di Puskesmas

Puskesrnas merapakan fasilitas kesshatan vang menvelensparskan upava
iesehatan masvaraieat dan upava kesehatan perssorangan tinpleat pertama_ dengan
lebih mengutamakan upaya promotif dan preventf untok mencapai derajat
kesehatan masyarairat vang setingm-tingmnva di wilavah kerjanva Dalam rangias
mendulung fingsi dan tyuan Puskesmas diperhukan sumber dava manusia
kesehatan balk tenapa medis. tenaga kesehatan maupin tenaga penunjang
kesehatan

Puskesmas setidaknya harus memiliks tenaga vang melipufi dokter. dokter
gigi, perawat, bidan, tenaga promosi kesehaten dan ilmu perilakn, tenaga kesehatan
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lingheumpan, nutrisions, tensga apoteker dan/atau tenaga telnis kefarmasian, ahls

teknologi laboratorium medik dan tenaza non kesehatan Dalam kondiss tertentn

Puskesmas dapat menambah jenis tenaga kesehatan lannya melipats terapis pizi

dan mulut epidemiclog kesehstan emtomolog kesehatan perekam medis dan

informasi kesehatan dan tenaga kesehatan lain sesun dengan kebutuban
Gambar 3.3

Jumlah SDMEK di Puskesmas
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023
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Sumber: Bidong Suber Dipa Kerehonam Dinker Prow Sumsel, 2004

Pada tabun 2023, jumlsh SDME di puskesmas adalah sebanvak 26.377
orang, terdini dan 965 tenaga medis (3.7%4), 22.963 tenaga kesehatan (37.1%) dan
2449 ternaza penumjang (9.3%). Proporsi tenaga medis terbamyak adalah dokter
umum (77,1%) dan terendah vaity dokter spesialis dan dokter gigi spesialis (0%).
Proporsi tenaga kesehatan terbamak vaitu tenaga bidan (51.1%) dan terendsh
vaitu tenaga bicmedik lain (0.04%).

Jumlsh dan jems tenaga kesehatan puskesmas diitung berdasarksn
analisis beban kerja dengan mempertimbangkan beberapa hal, vaitn jumlsh
pelayanan yang diselenggarakan jumlsh penduduk dan  persebarapmya,
karakteristic wilayzh kerja, luas wilaysh kerja,  ketersediaan famlitss pelayanan
kesehatan tingkat pertama lanmva di walayah kenanva, dan pembagian wakiu
kemja.

B
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1. SDMK di Rumah Sakit

Peraturan Menter: Eesehatan Nomor 3 Tabun 2020 tentane Klasifilas dan
Perizinan Rumah Salit mendefinisikan rumah salnt sebapai institusi pelavanan
kesehatan vanp menvelensgaraksn pelavanan kesshatan peroranpan secara
paripurna vang menyediakan pelavanan rawat map, rawat jalan dan gawat daneat
pemerintah daerah dan swasta Sedanpkan menurut pelsyvanan yang dibenkan
rumzh sakst terdm dan tenaga medis, tenaga kesehatan dan tenage penumjang.
Pelavanan spesialis vang ada di rumah salat diantaranya pelavanan spesialin dasar,
spesialis pemurjang, spesialis laim subspesialis dan spesialis gigi dan mulut
Pelayvanan spesialis dasar meliputi pelavanan pemyakit dalam obstetri dan
ginekologl, anak dan bedah Pelayeanan spesialis pemmjang meliputi pelayansn
radiclog, enestesiolog, patelogi Kimik, patolog) snatomidan rehabalitasi medikc

Gambar 3.4
Jumlah SDMEK di Rumah Sakit

Provinsi Sumatera Selatan Tahuan 2023
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Spmbir: Bidony Sembir Doen Excehurtes Dink: Prov. Sumsel, 2004
Pada tahom 2023, terdspat 30309 omang SDME di rumsh sakat se-
Sumatera Selatan, memngiat dan tahun sebelummyva sebanvak 20,106 tenaga
kesehatan Adapun proporsm SDMEK terbessr adalsh bedan sebesar 39.6%
0,3%. Tenaga penunjang kesehatan vang terdapat di rumah salat adalah sebamvak
8.836 orang (12,6% dan selunsh tenaga di rumah zalat).

—
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Jumnlah dekter di romah sakeyt di Sumatera Selatan pada tahun 2023 sebesar
4178 oranp dempan proporsi terbamyak vaity dokter spesialis (48 8%) dan
proporsi paling sedikst vaity dokter pigi spesialis (1.9%). Benikut proporsi tenaga
medis di numah salt di Sumatera Selatan:
Gambar 3.5

Proporsi Tenaga Medis di Rumah Sakit
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023
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Sumber: Bidawe Sumber Do Kesehanom Denkes Prov. Sumzel, 1034
Rekapitulasi SDME di fasvarkes ini belum dapat mengeambearkan jumlsh

keseluruhan SDM kesehatan di Sumatera Selatan dikarenskan belum servua data

individu SDMK dilaporkan oleh petuzas pengolah dats di Kabupaten Kota.
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IV. PEMBIAYAAN KESEHATAN

Menuryt Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentanp Kesehatan
pembansunan kesehatan bertujuan uniok menmokatian kesadaran kemauan
kemampusn hidup sehat bam sefap orang agar terwujud dersjat kesehatan
masyarakal vang sstinge-tingzinya, sebaga ivestast bag pembangunan sumber
daya mamsia yang produbnif secara sosial dan ekonomis. Denzan demilnan unsar
ekonomis merupakan salah satn aspek vang dipentingkan dalam pelakssnaan
pembanminan kesehatan di Indonesia. Selam s, di dalam Undang-Undang vanp
sama juga disebutkan babwa pembiavasn kesshatan bertyjnsn untul pemvediaan
pembiayvaan kesehatan yang berkesinambungan dengan jumlah yvans mencukups
teralolasi secara adil, dan termanfaafisn Pembisvasn kesshatsn merupakan
besarmya dana yang harus disediskan untuk menvelenggarakan dan atan
memanfastian berbagai upsya kesehatan yang diperlukan oleh perorangan
keluarga, kelompok dan masvaraioarat.

Pembiavean Kesehatan adalsh pengelolaan berbagai upava penggalian
pengalokaman, dan pembelanjaan dana kesehatan untuk menduiung
pemenintzh puszi, pemenntsh daerah, masyarakaf, swasts, dan sumber lam. D
dalam bab m akan dibakss mengena alokes dan realissm snggaran kesehatan di
Provinsi Sumatera Selaten Selan itu, juga dyelsskcan lebib lanjut mengena
Jarmnan Kesshatan Nasional (JKN)

A, ANGGARAN DINAS KESEHATAN PROVINSI SUMATERA
SELATAN

Anggaran kesehatan di Provinn Sumatera Selatan merupalen anggaran
vang pembizvaammys bersumber dan Anggaran Pendapatan dan Belampa Daerzh
(APED) Pemenntah Deerah Provinzi Sumatera Selatan, Dana Alckas Khusus
(DAK), Anggaran Pendapatan dan Belamjia Negara (APBN) dekonsentrasi dan
dana lan-lam  Alokasi anggaran kesehatan Provins Sumatera Selatan pada tahun
2003 adalah sebesar Rp 316.632.080827 - ata sebesar 28% dan total APBD

—
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Provinsi Sumatera Selatan Persentase alokas: smpparan kesehatan tahun 2023
menimekat dan tahnn sebelurmmya sebesar 0 75

Di samping APBD Provinsi, pembisyasn kesehatan di Provinsi Sumatera
Selatan jupa berasal dan APBN. Ansgaran vang bersumber APBIN berupa Dana
Alolasi Khusas (DAK) dan dekonsentram Dan gambaran alokasmi anggaran
kesehatan di Provingi Sumatera Selstan tersebut, sumber angparan terbesar adalah
dan APBD Provinsi Sumatera Selatan vaitn 96,13%. sedangkan anggaran
kesehatan bersumber APEN memberikan kontribusi sebesar 3,87 Anggaran
kesehatan di Sumatera Selatan per kapita per tabun 2023 adalah Rp 31.724 47.
Rincian anggaran kesehatan Provinsi Sumatera Selsfan dapst dilihat pada

Lampiran 20 ataupun Tabel 4.1 berikut
Tabel 4.1
Alokasi Anggaran Keschatan
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023
I
1 | APBD Provinsr | 304370127827 96,13
2 Belanja Langsung 251.877.663,827
b. Belarja Tidak Langsung 39.248 511,000
. |e Dana Alokazi Khusus (DAK): BOK | 12.252.953.000 |
2 | AFBNM - 12252953000 | 387
& Dans Dekonzentrasi 12232 953.000
. |blandam | I
| Total Anggaran Kesehatan | 316631080827 |
Tuu,lﬂfﬂﬂ_f‘gm‘ R I 11.207 592 376.605
& APED atan Thp APED Provinsi
Kesehatan Perkapita L7447

P )

Sumber. Sakrerarioe Dioches Prov. Sumse] 1034

B. JAMINAN KESEHATAN NASIONAL

Dasar lmkum jaminan kesehatan adalsh Undang-Undang Dasar Tahun
1945 Pasal 28 H, yanr (1) setiap orang berhak hidup seyshtera lahir dan batin,
bertempat tinggal, dan mendapatkan lmgkungan hidup vang baik dan sehat serta
berhak memperoleh pelavanan kesehatsn, (1) setiap oranz berhak mendapat
kemudahan dan perlakman kimsus untuk memperoleh kesempatan dan manfaot
Vang sama puna mencapai persamasn dan keadilan: dan (3) setiap oranp berhak
atas jaminan sosial vang memimekinkan pengembansan drmya secara uiuh
seharal mamisia yvang bermanfast Selain sy dasar hulm adamva Jaminan
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Kesehatan juza tertuang dalsm Undang Undane Dasar Tahun 1945 Pasal 34 vaity
(1) fakw miskm dan amak-anak terlantar dipelihsra oleh negara; (1) negara
mengembangkan sistem jaminan sosal bagh sslurah rakvat dan memberdayaian
masvarakat vane lemah dan tidak mampu sesum dengan martabat kemanmssiaan:
dan (3) Negara bertanpeung jawab atas penvediaan famlitas pelsvanan kesehatan
dan fasilitas pelavanan umom vang layvak

Atas dasar rulah maks diterbitkan Undang-Undang Nomor 40 Tabun
20{d tentang Sistem Jaminan Somal Nasional (SJ5N) vane salsh satu programnya
adalah Jamman Kesehaten Namonal (JEKN). Memunt Dewan Jaminan Somal
Nasional (DJSN), Jarvinan Eesehstan (JKN) adalah progrem jaminan sosial vang
resehatan dan perlindungen dalam memenubi kebutuhan dasar kesehatan Primsip
asuranm somal yang dimakcsod meliputi: 1) kegotong-royongan antara yang kava
den masion, vang sehat dan salit, vang tua dan muda, dan vang benmko tingm dan
rendah; 1) kepesertaan vang bernfat wapb dan tidak seleltif, 3) nwan berdasarkan
persentase upah penghasilan; 4) bersafat nirlaba Sedanglan prinzp elontas vaitu
kezamasn dalam mempercleh pelayansn sesus dengan kebutuhan medisma vang
tidak berkartan dengan besaran ran vang telsh dibayarkanma Pelakzanaan JTEN
di Indonesia diselenggarakan oleh Badan Penyvelenggars Jaminan Sozial (BPIS)
Keschatan.

Berdasarkan Persturan Presiden Nomor 82 Tahun 2018 tentang Jamman
Keschatan, peserta program JKN terdin atas 2 kelompok yaitu Penenma Bantuan
Iuran (PBI) jamman kesehatan dam bukan PBI jaminan keschatan Peserta PBI
jamunan kesehatan adalah falor miskn dan orang tidak mampu veng ditetapian
oleh pemenntah dan diatar melahn peraturan pemenintah dimana nranmyva sebaga
peserta program jaminan kesehatsn dibeyvarkan oleh pemenmtah Sedangian
peserts bukan PBI terdin dan Pekerja Penenima Upah (PPL) dan anggota
keluarganva_ Pekenja Bukan Penerima Upah (PBPU) dan anggota keluargamya,
serta Bukan Pekerja (BP) dan angzota keluarganya Adspun cakupan kepemilikan
jantinam kesehatan penduduk di Provinsi Sumatera Selatan sebaza berilout-

¢
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Gambar 4.1
Persentasze Jaminan Kezehatan Penduduk menurut Jenis Jaminan
Provinz Sumatera Selatan Tahon 2023
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Sumber- Bidong Peiqyanan Eeschamm Dinkes Prov. Sumcel 2004

Pada akiur tabum 2023, diperoleh data status kepemilikan masyaraicat
Sumatera Selstan dalam program JEN dari Penerima Bantuan luran Nasioal
(PBIN) sebanvak 4260228 jwa (48.7%), Penersma Bamtnan Juran Daerah
(PBID) 1.629.952 jiwa (18.6%), Pelrerja Penerima Upah (PPU) 1.755.467 jiwa
{20.1%), PBPU 779.140 jina (8,9%) dan sebamyak 144.724 jiwa (1,7%) behum
dan pekerja di seitor formal baik BUMMNBUMD manpun swasta sedangian
peserta mandini dimamikkan ke dalam katepon PEPU.

@ |
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V. KESEHATAN KEIUVARGA

Keluarga berperan terhadap optimalisasi pertumbuban perkembangan dan
produktivitas seloruh anggotanya melahn pemenmban kebutchan g dan
menjamun kesehatan angpota kelusrea Di dalam kemponen kebhsrga ibo dan
anak merupakan kelompok rentan Hal imi terkatt dengan fase kehamilan
persalinan dan nifas pada ibu dan fase ftumbub kembans pada anak Hal i vang
meniadi alasan penfingmva upaya kesehatan jbu dan amak menjadi salsh satn
pricritas pembansunan kesehatan di Indonesia

[bu dan smak mempakan anggota keluarga vang perlu mendapatian
pricnitas dalam penyelensgaraan upaya kesehatan karena thu dan anak merupalcan
kelompok rentan terhadap keadaan keluarga dan sekitarnya secara umum sehingga
penilaian terhadap status kesehatan dan konena upaya kesehatan ibu dan anak
pentmg untuk dilalukan

A. KESEHATANIBU

Keberhasilan upaya kesehatan ibu dapet dinils melalui mdikator utama
Angka Kematian Thu (AKT). Kementerian Kesehatan mendefinisikan AKI sehagai
rasi0 kematian 1bu selama masa kehamilan, persalinan dan mfas yang disebablan
oleh kehamilan, persalinan, dan mifss ataw pengelolzannya tetapn bukan kerena
sebab-sebab lan seperti kecelakaan steu madental di setiap 100.000 kelahiran
hidap. Selsmn untuk memla program kesehatan bu, mdikstor m juga mampu
menilal derajat kesehatan masverakst, karena sensmtifitasmya terhadap perbaikan
pelayvanan kesehatan, baik dan nziakzestbilrtas maupun kualtas.

Jikz dilthat dalam hima tahun teraldur, pomlah kematian 1bu matemnal terus
mengalami fluktuztf dan 105 orang pada tzhum 2019, naik memadh 128 pada
talum 2020 lalo nank lag menjadi 131 pada talnm 2021, kembali memunm menjad:
97 orang tahun 2022 dan nak lag di tahun 2023 menjadi 105 orang . Adapun fren
jumlah kemstian ibu selama 5 (lma) tahan dan 2019-2023 adalsh sebagai benlut:
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Gambar 5.1
Tren Jumlah Kematian Ibu
Provinszi Sumatera Selatan Tahun 2019 s.d. 2023

e 020 ria iy freie 3

Menurat Mmwerna! Neomata! Death MNotification (MPDN) Provinsi
Sumatera Selatan. jumlah kematian ibu tabun 2023 adalsh ssbanyak 105 orang,
menmgkat dan tabum 2022 sebanvak 97 orang Namun secara nasioral melahm
MPDN nasional, terdapat | kasus kemanan vang tenadi di lnar Provinsi Sumatera
Selatan densan keterangsn idemtitssdomisili di wilavah Sumaters Selatan
{outlier). Adapun penvebab kematian ibu tabun 2023 dapat dilihat pada pambar di

Cambar 5.2
Jumlah Kematian [bu meaurat
Provinsi Sumatera Selatan Tahun

W Perd=rshan

F L%

Dart gambar di atas terlihat bahwa penyvebab kemation tertinggi pada ibu
sepanjang tahun 2023 adalah penyebab lainnya vaitu 51 oreng (48%), sedangkan
1%
thu mampu mengskses pelavapsn kesehatan ibu vang berimalitas, sepert
pelavanan kesehatan ibu hamul, pertclongan persalinan oleh tenaga kesehatan
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terlanh di fasilitas pelavanan kesehatan perawatan pasca persalinan bagi ibu dan

bai. perawatan dheue dan rojukan jiea temjadi komplicasi dan pelavanan

Eeluarpa Berencana (KB), termasuk KB pasca persalinan

1. Pelavanan Kesehatan Tha Hamil

Tt hamil mendapat pelayvanan cleh tenasa kesehatan di fasilitas pelavanan
kesehatan (Amtenatal Care ANC). ANC menipalan program terencana berupa
observasi, edukan. dan peranganan medik pada ibu hamul dengan tujuan menjaga
agar bu sehat selama kehamilan persalinan dan nifss serta mengusahakan bavi
yang dilahikan sehat proses behamilan dan persalinan vang aman dan
memuasian, memantan  bermglonan  adama  medo-nmko  kehamulan
merencanakan penatalaisansan vang optimal ferhadap kehamilan nsko tingg,
menurmkan morbilitas dan mortalitas by serta jamin perinatal

Pelayanan ini dilakukan selama rentang usia kehamilan ibu vang jemis
pelayanannya dikelompokkan sesuai usz kebamilan menjadi trimester pertama
trimester kedua, dan tnmester ketiga Pelayanan kesshatan thu hamul vang
dibenkan harus memenuh: jems pelayanan sebaga benkut

Pengulouran telanan darabh.

Pengulauran Lingkar Lengan Atas (LiLA)

Pengulouran tingg puncak rehim (fimde weri).

Penentuzn presentas jamn dan Denyat Jantag Janin (D).

Sknming status mumsen tetamis dan pembenan imunizesn tetams diften (Td)

bula diperhukan.

7. Pembenian tablet tambah darsh mimimal 90 tablet szlama maza kehamilan.

8. Pelavanan tes laboratorum: tes kehamilan, kadar hemeogloban darsh, golongan
darah. tes mple ehmmas (HIV, Sifilis dan Hepatitis B) dan malana pada daersh
endemmis, Tes lammya dapat dilalndean sesum indikasi sepertn: gluko-proten
unn, gula darsh sewaktu sputum Basil Tahan Asam (BTA), kusta malana
dacrah non endemus, pemeniksaan feses untuk kecacingan, pemenksasn darah
lengkap untuk deteksi diny thalasemia dan pemeriksasn lainnva

9. Tata laksana'penanganan kasus sesuai kewenangan

10. Pelaksanaan temu wicara (konseling) untuk memyampaikan mformas: yang

[

2 Tt T
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disampailean sast konseling minimal melputi hanl pemerikssan perawatan
mengenaly tanda bahsva kehamilan persalinan dam mifas  persiapan
persalinan  konfraseps pascapersaliman perawatan bayi bam labir, mimas
Pelavanan kesshatan tbu hamil atay antenatal harus memenuh freionensi
minimal enam kali pemeriksaan kehamilan dan dua kali pemenksaan oleh dolkter.
Pemenksaan kesehatan ibu hamil dilakukan minimal sstu kali pada trmester
pertama (usia kehamilan (-1 minsgy) dus kali pada trimester kedua (usia
kehamilan 12-24 minggy). den tiga kali pada trimester ketiga (usia kehamilan 24
mingsu sampai menjelanz persalinan), serta minimal dua kali diperiksa cleh
dokter saat kunjungan pertama di trimester satu dan saat kunjungan ke lima di
trimester tiga Stendar waktu pelavanan tersebut dianjurkan untuk menjamin
perlindungan terhadap b hamil dan jamin berupa deteksi dini faltor risiko,
pencegahan, dan penanganan dim kompliias: kehamilan
Pemlmian terhadsp pelaksanasn pelavenan kesehstan tbu haml dapst
dilakukan dengan mehhat cakupan K4, dan K6. Calapan K4 adalah jumnlah ibu
hamil vang telah memperoleh pelavanan antenatal sesum dengan standar pabing
sedilat empat kah sesua jadwal vang dranpurkan di tap tnmester, dibandmgican
jumlal sazaran b hamil di satu wilayah kena pada bum wakin ssfn talun
Sedangkan, cakupan K6 adalah pumlsh tbu haml vang felah mempercleh
pelavanan antenstal zesum denpan standar paling sedilot enam kah pemenksasn
serta mannmal dua kah pemenksaan dokder semual jadwal yang dianjurkan pada
tiap semester, dibandmgkan jumlzsh sasaran iba haml & satu walavah kerja pada
kurun wakiu satu tahun Indikator tersebut memperlihatican alses pelayanan
keschatan fterhadap tbu hamul dan tingkat kepatuhan itbu hanul dalam
memeriksakan kehamlannya ke tenaga kesehatan
Calupan K4 di Sumatera Selatan tabun 2023 sebesar 91 5%, meninglcat
dibandinglan tahun sebelumnva (91,1%). Cakupan K4 Kota Papar Alam
mencapai 103 2% menjadikan sebaga cakupan tertnez di Provinsi Sumatera
Selatan dan terendah terdapat di kabupaten Muara Emim (70.9%%) Berdon
calupan K4 di walayah Sumatera Selatan tahun 2023 secara nner

35



BAT ¥ lamidntee Lt - Frggl Lkt Pt Famtiiens Sodbita [ahen 20021

Gambar 5.3
Cakupan K4 pada Ibu Hamil
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023
Sioram | 1 & =
Pagar Alzr 002
ol %j
Prabmumich 4.5
s 7
Pl et hn',u.u.:: E
R, 51
Hu’lﬂﬁ 93t
8 [T
G gy e
oKL e
hears Bnm TLE . :
4 0 & &0 Mt 105 136

Sumber: Bickmp Eereharom Mizraratar Dinkes Prov. Jumeel 2004
Pada tabun 2025, cakupan K6 ¢i Sumatera Selatan adalah sebesar 82.1%

dengan cakupan terimgz terdapat i Kota Pagar Alam sebesar 1031%
terendah di Kabapaten PALL sebezar 55 8%

Gambar 5.4

Cakupan K6 pada Ibu Hamil
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023

86 ma 480 ea6 s a8 w0a

Selamn glmes ke famhitas pelavanan kesehstan, kendala vang dihadam

dalam pelaisanasn pelavanan kesshatan 1bg hamil adalah kualitas pelavenan vang

harus ditingicathan, di anfaranya pemenuhan semua kemponen pelavanan kesshatan

iba ham] harus diberskan zaat kunjungan. Data dan mformas: lebth nnct menunat

provinsi mengenai pelavanan kesehatan ibu hapul K1, K4 dan K6 terdapat pada
Lampiran 24
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2. Pelavanan Imunisasi Tetanus Tokseid Difteri bagi Wanita Usia Subur
dan Ibu Hamil

Infedesi tetanns merupakan salah saty pemyvebab kernatian sbu dan kematian
bani. Kematian jearena infekes tetanus im merupakan akibat dan proses persalinan
vang tidak arnan steril atan berasal dan hoka vane diperoleh fbu hamil sebebum
melahirkan Sebagai upava mengendaliban mfelos tetanns vang merupakan salah
satu faktor risiko kematian jbu dan kematian bavi, maka dilaksanskan program
imunisasi Tetamus Toksoid Diften (Td) bags Wanita Usia Subur (WUS) dan ibu
hamil Persturan Menten Kesehatan Nomor 12 Talbm 2017 tentang
Penyelengparaan Immisan mengamanation bahwa wanita usma subur dan 1bu
hamil merupakan salzh satu kelompok populasi vang menjadi sasaran imunisasi

WUS veng menjach sasaran imumisasi Td berada pads kelompok usia 13-
39 talum veng terdm dan WUS hamul (ibu hamul) dan tidak hanul Imunisas:
lanjutan pads WUS zalah satumva dilaksanalan pade wakin melalmkan pelavanan
aptenatal. Imumsan Td pada WUS dibenkan sebanyzk ¥ doms dengan interval
terfentu, berdasarkan baml dowmng mula wat mumsan desar bay, lenyguian
badutz, lanjutan BIAS zerta calon pengantm stsu pemberian vaksin mengandung
“T" pada kegiatan umizas lammrva. Inmsasi lanjutan pada WUS salsh sstunya
dilakzanazkan pada wakiu melzskukan pelavanan amienatal stan pelayanan
kezehatan & posvandu.

Skning status mumzas Td harus dilalookan sebelum pembenan valem
Pembenan mumsas Td fidsk periu dilakmkan bila haml sning memmyaldcan
WS telah mendapatkan mumsasi TdS vang harus dibuktikan dengan buku KIA,
relcam medis, kohort atau bula register mumizan larmya. Kelompok ibu hamil
vang sudsh mendapatkan Td) sampai denpan TdS dikatakan mendapatican
umunisasi Td)+ Gambar 5§ memperlihatican calupan mumsas: TdS pads wanita
usia subur dan caloupan imumsas Td2+ pada ibu hamal
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Gambar 5.5
Cakupan Imunisasi Tdl-Td# pada [ba Hamil
Provinsi Sumatera Selatan Tahuon 2023

Pl

27
o wm w w

mmmmrmmm
Dan gambar di atas, diketabm cakopan momsasi Td pada stams Tdl
sampai Td5 pada wanita usia subur tahun 2023 masih rendah vaim kburang dan
40%: jumiah sehrub WUS. Cakupan Tdl sebesar 22% denzan cakupan tertinggi
di Kota Lubuk [ ingsan sebesar 74.7% dan terendsh di Kabupaten OKI sebesar
0.1%

Gambar 5.6
Cakupan Imunisasi Td2+ pada Ibu Hamil
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023

EEEE géﬂaﬁﬁﬁ

6 2 a0 = ) 100 120
Sumiber: Bidase PIP Diinker Prov. Suszal, 2024

Calupan immmisasi Td2+ pada ibu hamil tabun 2023 sebesar 712%,
menuran jiks dibandinglan dengan tabum 2022 sebesar 78, 1%, juga lebih rendah
sektar 7% dibandmghkan dengan cakupan pelayanan kesehatan thu hamil K4 yang
sebesar 91 5%, sementara Td2+ menspakan syarat pelavanan kesshatan tbu hamil
E4. Kabupaten Mubs memilili cakupan tertngg: sebesar 103,3% dan calupen
Lampman 23.
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). Pemberian TTD pada Ibu Hamil

Anemia pads ibu hawm] dapat menmeiatian nsis kelahirsn premaner
kematian ibu dan anal serts pamvakit infels Anemis defiziens besi pada ibu
dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan janinbavi sast kehamilan
maipun setelabnya Kebutuhan kandunsan zat bes: (Fe) pads fu hamil adalsh
sekitar 800 mg Adapun kebutshan tersebit dibutublosn untik janin dan wstuk
menambah masa hemoglobin maternal Tablet Fe sangat dibutukan oleh ibu hamil
sehab kebutuhan zat besi hanva dan asupan maksnan saja tidak culup. Untuk
mencegah anermia setiap ibu hamil diberapican mendspation TTD mmimal $0
tablet selama kehamilan

Gambar 5.7
Cakupan Ibu Hamil Mendapat TTD
(AMinimal 90 Tabler) Selama Masa Kehamilan
Provin:s Sumatera Selatan Tahuon 203

isd3

6w @ @ W 1 @ 40 i@ i
Sumber Bidmey Ketehum \ivyarabar Dinker Prov. Sumsel, 1024
Berdazarkan gambar & atss terbhat bahwa persentase calupan tbu hamil
mendapat TTD muamal 90 tablet di Sumatera Selstan tabun 2012 adalsh sebesar
2,2%, menunm 3.2% dibanding tabum 2021, Secars rmci dapet dilthat pada
Lampwan 18
4. Pelayanan Kesehatan [bu Bersalin
Selain pada masa kehamilan upaya lain yang dildmkan wntuk
menunnkan kematian 1bu dan kematian bayi vartu dengan mendorong agar setiap
persalinan ditolong oleh tenaga keschatan berkompeten varmu dolkder spesiahis
kebidanan dan kandungan (SpOG), dolcter umum, bidan dan perawat, dilakukan di
fasilitas pelayanan kesehatan Keberhasilan program mu druboar melalui mdikator
persentase persalman di fasibtas pelavanan keschatan. Pertolongan persalman
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vang dilakwkan temaza kesshatan sansai penting uniuk menmelatian kualitas
kesehatan ibu, balita, dan juga bayi sesuai dengan standar sehinaza peran tenaga
kesehatan sansat besar dalam memberikan pelavanan sast ihu menjalami proses
persalinan

sestusi standar sejak tahun 2015 setiap ibu bersalin diharapien melaluian
persalinan dengan ditolong oleh tensga kesehatan yang kompeten di famlitas
pelayanan kesehatan Oleh sebab itu, rencana stratemis Kementerian Kesehatan
tahun 2020-2024 menetapkan persalinan ditolong tenaga kesshatan di familitas
pelavanan kesshetan (PF) sebagai salsh satu indikator upava kesehatan kehiarga

Caiapan Peralongan Persalian
di Fasilitas Pelayanan Kesehatan
Provinzi Sumatera Selatan Tahun 2023

7 | oKl 16.088 13305 840
3| Muara Eum 13307 10483 k]
4 | Laha 1636 7657 Ci
5| Musi Rawas 7551 7063 513
6 | Mus Banyussm 13.738 13226 a4,]
7 | Banyuasm 17172 15.506 633
§ | OKU Selstan 12321 115%0 bl
9 | OKU T 7374 5997 91,3
10 | Oganlhr 8.026 £343 974
11 | Empat Lavang 5075 5.009 880
12 | PALI 4454 4015 823
I3 | Muratara 1150 W TE] 5.0
13 | Palembanz 30,031 30055 100.0
15 Prabumulih 3oil igxg 8|1
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17 | Luobuk Linggan 4526 434 [ ]

Provinsi 166.170 152414 90.9

Sumber: Bidamg Kereharan Morvarakar Dinkes Prov. Sumsel, J0.04

Cakupan pertolongan persalinan di fasilitas pelayanan kesehatan yvang
memiliks kompetens) kebidanan di Provinm Sumatera Selatan tabun 2023 adalab
sebesar 90.9% menurum dan tahun 2072 sebesar 91 e Cakupan persalinan oleh
tenaga kesehatan vang kompeten palmg unge tesdapat di Kot Palembang
(100%) dan cakupan terendsh terdapat di Kabupaten OKU Selatan (78.3%). Hal
m berhobungan dengan fasilitas kesshatan yang belum memadm untuk
periclongan persalinan seperti puskesmas dan jannganma Calupan pertolonzan
persalinan secara rinci dapat dilihat pada Lampiran 24

Menurut Peraturon Menter) Kesshatan R Nomor 28 Tabuon 2017 balwa
bidan dapat melskaskan praktik kebidaman & puskesmas dam hidan deea dengan
syarat telsh memlils SIPB di puskesmos dan bidan desa yang bersanghutan
mendepatian penugssan untuk melalsanzlen prktk kebidanen pada eatu
desakelurshan dalam wilsysh kena puskesmss yang bersanglutan Hal mi
diharaplkan biza meningkatkan cakupan persalinan di fasilitas kesehatan terutama
untuk persalman normal dan melakokan nuypukan ke rumah selat uniuk persalinan
dengan kompliasi Selam ity adava jarunan persalman vang mendulomg
penmgkatan cakupan persalman di fasihitas kesehatan
5. Pelayanan Keszhatan [bu Nifas

Pelayanan keschatan tbu miss haus dilakukan mmimal empat kah
dengan wakiu kunjungan 1bu dan bay baru lahr bersamaan, vartu pada enam
jam sampai dengan dua han setelah persalinan, pada han ketiga sampal dengan
han ke tajuh setelah persalman, pada han ke delapan sampa dengan ban ke-28
setelah persalinan, dan pada han ke-29 sampai dengan 42 han setelah persalinan
Jenss pelayanan kesehatan 1bu nifss yang dibenkan terdini dan:
i Anammesis,
b. Pemenkzaan tekanan darah, nadi, respirasi dan subu;
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Pemenk=aan tanda- tanda ansmia;
Pemenksaan tmem findur urert,
Pemenkzasn kontrales ugerl
Pemeniksasn jpkiia dan perdarahan:
Pemenisaan pmudara dan pendampingan pembenan AS] Elstusif:
Pemenksasn status mental ibu;
Pelayanan kontrasepsi pasce persalinan;
Pembenan kapsul vitamin A
Tbu bersalin yang telsh melsimken kunjungen nifss sebamyak empat kali

dspat dihitung telsh melskrican komjungan nifas lengkap (KF lengkap) Data
pelayanan kesehatsn 1bu nufas dapat dilthat secara nnc pada Lamparan 13

Gambar 5.8
C an Kun Ihu Nifas

an?iMm an Tahun 2023
a2
81 ol
s \

T
5 =-,.____‘ -
5=
87 :
KF1 KF Lemgkap

Swmber- Didowg Kereharan Myovatar Donkes Prov. Sumsel 2004

Calupan kunjungan KF lenghsp di Sumaters Selatan tahun 2023 ssbhesar

88.6%, menunmn dan tahun sebehomnya sebesar 88,7%. Benlut calupan secara
rme memant kabupaten kota di Sumatera Selatan terdapat pade gambar berdot:

x|
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Gambar 5.9

Cakupan Pelayanan [bu Nifas
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023

o 1] 4 & © 106 iz

Tahun 2022, & Sumatera Selstan caloupan pelayanan 1bu mifas fertngm
terdapat pada Kota Pagar Alam, vaitu sebesar 104,8% dan terendah terdapat pada
Kabupaten Muars Enmm sebesar 69, 7%

Saat moses melahirdcan, thu kehilangan bemyak darsh, sehmgga akan
mengalam pula kelurangan vitamun A dalam fubokmya, Pembenan vitamm A
dapat membantu menunmkan angia kematan ibu dan bayvi, berlrangmva
senja, mempercepat proses pemubthan dan mencegsh anemia. Selam itu, vitamim
A uga berpenparuh terhadap ASI. Pemenntah menetapkan bulan Agustus dan
Februan zebagai bulan pembenan vitamin A yang dibenkan grabs dan dapat
dipercleh di seluruh fasilitas kesshatan seperti puskesmas, polindes poskesdes,
balai pengobatan, dan prakiek dokeer bedan swasta

Calupan ibu mifas yang mendapatkan kapsul vitamm A & Sumatera
Selatan tabun 2023 adalsh sebesar 01%, menurun dibandinglan tabun 2022 yvatu
sebesar 92 5% Adapun calupan tertingg terdapat pada Kota Pagar Alam sebesar
104,6% dan terendah pada Kabupaten Musrs Enim sebesar 78.2% Berikut dapat
dilihat calupan ibu mifss vane mendapat kapsul vitamin A secara minci pada
sambar berikut.
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Gambar 511
Cakupan Ibn Nifas Mendapat Kapsuol Vitamin A
Provinz Somatera Selstan Tahun 2023

. 2200
Symaber Bl Merehanan \bsyvarakar Dinder Proy, Sumes] 2024

6. Pelavanan Komplikasi Kebidanan

Komplikasi pada proses kehamilan, persalinan dan nifas juza merupakan
salsh satu penvebab bematian ibu dan kematian bavi Komgplikasi kebidanan
kandungan, baik langsung maupun tidak langmume, fermasuk pemvalat memular
dan tidak mepular vang dapat mengancam ywa tbo dan atau janm. Sebagai upava
menurunkan angka kematian 1bu dan kematian bayi maka dilakulan pelayanan
penangznan komplikass kebidanan pelavanan penanganan komplikan kebidanan
adalah pelayanan kepads tbu hamul bersalm, steu mias uwniuk membenkan
perlindmngan dan penangansn definimif sesua standar oleh temaga kesehatan
kompeten pada tinglkat pelayanan dasar dan rojulcan.

Gambar 5.11

Cakupan Pelavanan Komplikasi Kebidanan yvang Ditangani
Provinzi Sumatera Selatan Tahun 2023

5ﬂ 186 1548 I B A0 B4 a0
Sywabar Bulmee Kerehvwa Wbsysembar Dender Proy Sumes] 2004
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Pada tabun 2023, cakupan pelavanan komplikss: kebidsnan & Sumatera
Selatan adalah sebesar 55,1% Calupan tertinesi terdapat di Kabupaten OKU
Selatan (3734%). Data calupan komplikasi kebidanan dari Kabapaten Musi
Bamyuasin, Empat Lawans dan Kota Palembang tidsk tersedia hingsa profil imi
verbit. Caloupan komplikasi kebidanan 4i Sumaters Selstan dapat dilibat secars
rinci pada Lampiran 32
7. Pelavanan Kontrasepsi

Keluarga Berencana selanjutmya disingkat dengan KB, adalah upava
mengatur kelahiran anak jarak dan usia ideal melahirkan mengatur kehamilan
mevuindian keluarza vanz berkualitas, KB menpakan salsh saty strategi untuk
mendulung percepatan pemmunan AKI vaitu dengan cara:

1 Mengatur waktn, jarak dan jumlah kehamilan;

2 Mencegah atau memperkeci] kemunginan secrang perempuan  hamil
mengalamn kompliesn vang membshavzkan ywa stau jamm  selams
kehamlan, persalman dan mfas; dan

3. Mencegah tenjadinva kemahan pada secrang perempuan vang mengalami

Peserta KB adzlab Passngan Usa Subwr (PUS) vang seat im sedang
menggunakan salshzsin alst kontraseps tenpa disslingi kehamilan PUS peserta
KB terdin dam peserta KB modem (mengunsican alat'obat'cara KB bengpa stenl
wanrta (Metode Operan Wantta MOW), steril pna (Metode Operasi PnaMOF),
Intrawserime  Device (JUDVAlat Kootrasepsi Dalam Rahm (AKDR),
implan‘susuk, suntik, pil, kondom dan Metode Amenore Laktazm (MAL) dan
peserta KB tradisional (mengpunakan alat'obat cara KB berupa pantang berkala,
senggamsa terputus dan alat'obat/cara KB tradisional lamnya).




BB bt nliape - Pl Lumbatne i’ Samatiors Sl Taes 2023

Tabel 3.2
Cakupan Peserta KB Aktif Metode Modern

No  KabupatewKets  “pyg  gktifMetodeModern T
1 | OganKomeringUlu =~ 63610 54.395 832
2 | OgamKomermglir = 148404 106.101 713
3 | Muars Emm 114.249 96,506 843
4 | Lahat 71540 | 6134 | 51
5 | Mus Pawas 72088 57.852 803
6 | Mus Bamyussn 116.289 106.432 91,3
T | Banyuasin 130770 139 852 913
§ | OKU Selatan e 2692 196
9 | OKU Timur 119.161 | 93803 [ 787
10 | Ogan llr | 76135 | 54,547 | 716
11 | Empat Lawang 4488 | 38724 I 3]
12 | PALI | 33054 | 30.220 T
13 | Muztm L OMB6 36917 | 1078
14 | KotaPalembang 100313 240503 867
15 | KotaPrabummlih = 33913 | 28526 | 841
16 | EotaPagar Alam 24 430 20.62 344
17 Kota Lubuk Linggau 41811 3M4.774 832

Sumber; Bigony Kezeharan Maryorakar Dinker Prov. Susisel, 2034

Dan tabel di atas, terihat bahwa cakupan peserta KB aktif di Sumatera
Selatan talnm 2023 mencapai 81 4% (meminm dan tabon 2021 sebesar §1.7%)
dengan Kabupaten MMuratara menempati cakupan tertmegi vaitu 107.8%, dan
terendah pada Kabapaten QKL Selatan sehesar 19,6%.

Berdasarkan pola dalam pemilihan jenis alat kontrasepsi, sebagian besar
peserta KB aktif memilih suntiican dan pil sebagai alat kontraseps: bahlean ssngat
dominan dibanding metode lamnya; suntikan (36, 2%) dan pil (21,6%). Padehal
sumtikan dan il fermasuk dalam metode konfrasepn jangks pendek sehmgga
tingkat efektifitas suntkan dan pil dalam pengendabian kehamilan lebih rendah
dibendingkan jems kostresepm lammye Benkut dspet dibhat secarm mnci
peamilthan jems alat kontrasepn di Sumatera Selatan:
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Gambar 512
Cakupan Peserta KB Aktif menurut Jeniz Kontrasepsi
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023
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Swmber: Bidanr Eerehotan Meyorakar Dinkes Prov. Sumcel, J004
dapat dilihat pada Lampiran 29,

B. KESEHATAN ANAK

Dalam Persturan Menten Kesehatan RI Nomor 25 Tabum 2014 tentang
Upaya Keschatan Anak dmyatakan bahwa sstiap anak berhak atas kelangsungan
hidap tomboh dan berkembang serta berhak atas perlmdungan dan kekerasan
dan disknminas sehingea periu dilaioukan wpava kesshatan anak secara terpadu.
memyveluruh, dan berkesinambungan Upaya m dilsimban sejak jamin dalam
kandungan hinpea anak berusia 18 tahon Salsh safo tujuan upeya kesehatan anak
adalah menjamin kelanoomesn dan kualitas hidup anak melahn upaya pemurunan
anpla kematian perbalkcan pre pemenuhan standar pelavanan minimal pada bavi
baru lahir, bayi dan balita Tren aneka kematian anak dan tabun ke talim masih
fultustif seperti vang terlihat pada Gambar 514 di bawah i,

Gambar 513
Tren Jumlah Kematian Bayi
Provins Sumatera Selatan Tahun 2019 =.d. 2023

Sumber: Budomg Kerehars Masporakar Dimbes Frov. Sumsel 2023
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Menorat  Lémermal! Neomwal Demth Nodfication (MPDN) Prowvins:
Sumaters Selatsn pumish kematian neonatal (0-28 han) talnm 2023 adalsh
sehanyak 370 bavi (menurmn dan tahun 2022 sehanvak 430 jrva) denpan angka
kematian sebesar 2.4 per 1.000 kelahiran hidup. Namun secara nasional melabni
MPDIN nasional, terdapat 2 kasus kematian neonatal vang tenad di huar Provins:
Sumatera Selatan densan keterangan identitas'domisih di wilavah Sumatera
Selatan (outifer). Adapun kasus terbanyak terdapat di Kota Palembang (48 kasus)
dan terendah di Kabupaten Empat Lawang (7 kasus). Untuk kematian bayi (0-11
bulan) mencapai 664 kasus, menngiat den tehun 2022 sebamyak 313 lkasus
(Angia Kematan Bavi AKB sebarvak 4.3 per 1.000 kelahiran hidup) dengan
Fota Palembang memyumbang kasus kematian bayi tertingsi (104 lasus).
Sedangkan jumlsh kematian enak balsta mencapai 12 kasus sepanjang tahun 2023,
menuran dani tabun 2022 sebanvak 39 kesus (anghe kematian 0,1 per 1.000
kelahiran hidup) dengan kasus terhngm sebanvak 9 kasus tenadi di Kabupaten
Muara Emm. Kasus kematian balsta dapat dilthat secara rmc: pada Lampiran 34.
Benlost jumlah kematian bav memurut kelompok: womar tabum 2023:

Gambar 5.14
Jumish Kematian Balita menurut Kelompok Umur
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023
HEd
1000 370 ET
!m F
x]
Mo ranal [C- Pear B 21 Askilisis
2E Mespe (15 ils] 11258 min )
ke 1% binj

Sumber: Bideer Kerehangs \syaratar Doakes Prov. Sumizal, 2004
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ambar 515
Proporzi Penvebab Kematian Neonatal
Provinz Sumatera Selatan Tahun 2023
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" Sumber: Bidang Eesehaan Mazyoraka: Dinkes Prov. Sumcel 2004

Pada tahun 1013, pemvebab kematian nsonatal terbanvak adalah asfileia
vaitu 164 kasus (44%) Pemyebab kematian lamnva disebabican oleh asfilesia
tetanus nechalorum infeicsi kelaman konpenital dan kelaman cardiovascalar dan
respiratory.

Gambar 5.16
Proporsi Penyebab Kematian Post Neonatal (29 Hari-11 Bulan)
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 1013
S 3%
= Kardis! Perinatal
3 I
V u PRALITARE
" Drate
Paryakdt Saraf
153 PN
LEin-l&in

Sumber: Butweg Kasaharan Maryovakar Dinbes Prov. Sumzal, 2004

Permyakit pnevmonia dan penyebab lainmya menjadi penvebab kematian

terbesar pada kelompok anak usia 29 han-11 bolan pada tabun 2023, Selain itn,

kematian post neonatal juga disebablan oleh kondin perinatal diare dan penvalat
saraf
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Gambar 5,17
Proporsi Penyebab Kematian Anak Balita (12-59 Bulan)
Provins Sumatera Selatan Tahun 3023
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Seehyr: iy Ersehanm Miparahe Dimbes Prov, Sumset, 1004

Pada kelompok anak balta (12-39 bulan) penvebab kemanan terbesar
tahun 2023 adalsh pemyakit lainnya Secara rinci data pervebab kematian pada
balita dapat dilihat pada Lampiran 36.

1. Pelavanan Keschatan Neonatal (KN)

Pada masa neonatal (0-28 hari) terjadi perubahan vang sanpat besar dan
kehidupan di dalam rahim dan terjadi pematansan organ hampir pada semus
sistem Bavi hingea usia kurang satn bulan merupaisn golongan umur vanp
memilila risiko pangsuan kesshatan paling tinggi dan berbagai masalah kesehatan
bisa pumecul Apabila fidake dilairakean pensnsanan vang tepat hal tersebut dapat
berakibat fatal Beberapa upaya kesehatan dilaliean untik mengendalilean nsiko
pada kelompel mi, diantaramya denzan mengupavakan sgar persalinan dapat
dilakskean oleh tenapa kesehatan di fasilitas kesshatan serta menjamin tersedianya
pelavanan kesshatan sesuai standsr pada kunjumgan bavi baru lshir Adapin
standar pelavanan kesshatan pada bayi baru lahir adalah sebagar benkut:

1. Pelavanan neonatal evensal KN paling sedikit sebanvak 3 kali yang dilakukan
bersamasn dengan kuryungan nifes ibu (KF);

2. Slkommg bay baru laher (Skoumng Hipothwoid Kongenital SHE, Penvalat
Jantung Bawaan PIK); dan

3. Pembenan kommmikas:, mforman, edukan kepada 1bu dengan menggumaican
buku KIA

Salah satu pelavanan yang dilalkukan pads bayt baru lahwr adalsh
pemmbangan. Dan seloruh baw yvang dilalodican penombangan, terdapat bay
dengan kondizm bayn BELE. Kondim by BELR m diantaramya disebablen

—
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karena kondizi shu saat hamml (kebomilan remam malmotns dan komplikas
kehamilan) bayi kembar, janin memilily kelanan atay kondisi bawaan dan
gangzuan pada plasents vang menshambat pertumbuban bavi (irauferine
growth restriction). Bayi BELE. tanpa komplikas dapat meneejar keterhnegalan
berat badan seiring densan pertambahan waa Namm_ bayi BBLE. memilils nisiko
lebih besar untik stimting dan mengidap penyvakit tidak menular seperti diabetes.
hipertenm, dan penvakat jantung saat dewasa Rincian data mengena bavi BBLR
dapat dilihat pads Lampiran 33. Data BELR. &i Sumatera Selstan masth bersifat
fhuktustif dari tahun ke tabhmn Besikut tren BELR Sumatera Selatan selama 3
tahun terakhir di Sumatera Selatan:
Gambar 515

Tren Bayi BBLR
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2021 s.d. 2023

262l m 2023
Sumber: Bidamg Kezeharan Mosyorakar Dinkes Prov. Sumsel, J034

Berdssarkan data yane dilaporkan oleh ksbupatenkots tahmn 2023,
didapatkan sebanyak 3 387 bavi (2,3%) memilili BELE. Adspun kabupatenkota
demgan kasus BBLE. tertingei terdapat di Kabupaten OKU Timur (5.1%) dan
Empat Lawang (3,7%).

Upava pelavanan kesehatan esenmal pada bayi bam labur vans wajb
diberikan dan dapat mengurangi risiko kematian pada periode neonatal yaitu
mumglin masalsh besshatan penyebab kematian dan untuk memastikan pelayanan
vang seharmsnyva diperoleh bayi baru lahir dapet terlaksans Pelayansn pads
lunjungan im dilakulan pada bay: uma 0-28 hen, meliputs:

. Instam Memyusu Duna (IMD;
. Pembenzn vitamin K wituk mencegah perdarahan;
Pembenan salep tetes mata;

B G el e
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5. Pemberisn Imumisasi HbO untuk mencesah penvalat hepatis;

6. Konseline perawatan bayi baru lahir

7. Sknming Hipotroid Kengenital (SHE),

8. Pencesahan Penulstan Penvalkit dari T ke Ansk (PPIA).

5. Memeriksa kesehstan densan pendelatan Mansjemen Terpadu Ralita Mada

(MTBM
10. Kunjunsan necnatal dilakukan sebanyak 3 kali terdini dari:
11. Kunjungan Necnatal Pertama (KIN1) pada usia 6-48 jam;
12. Komjimgan Neonatal Kedus (KN2) pada usia 3-7 han: dan
13, Kunjungan Necnatal Ketiga (KN2) pada usia §-28 hani

Cakupan Eﬂﬁmﬁﬂrmmmnmﬂ .
No  Kabupaten/Kota | Jumlah Bayi Baru Jumlak o
 Lahir Hidup KN1 Ll
| Ogan Komermg Ul 5543 5,368 %7
? | OganKomenng i | 15815 ’ 14.544 62,0
3 MusmEnm 10.295 ' 10293 1000 |
4 Lahat 7452 ' 719 96,6 |
5  MmmPRawas 6514 | 6514 1000 |
& Mum Banyuasm 12,944 |2 RE0 0o 4
7 Bamyussn 15469 | 1558 1003 |
2 | OEU Selatan 5.874 | 5874 1000 |
9  OKU Timur 132 I 11.234 92
10 | Opanlhr 7842 7842 1000
11  Empatiawang | 1502 47 EE
| 12 [ FALT 3691 ' 3691 1000 |
15 Muratara ' 3820 ' 3788 w5
14| KotaPalembamg | 50,108 ' 0o 00 4
15 Kota Prabumulih T 3044 100,0
16 | Kota Pagar Alam 2308 ' 13713 1028 |
' 17 | Kota Lubuk Lnggau 4358 ' 4330 87 |
Provins Sumatera Selatan 153514 1495936 08.8
Sumber: Bigany Keseharar Magyarakar Dinkes Frov Jumzel, 2004
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Pada tahun 2023, cakupan KNI turun (6% dibandingkan tabun 2022
(99.4%). Adapun cakupan terendah terdapat di Kabupaten OKI vatu 9%

Eabuapaten koota vang telah berhasi] mencapai 100% antara lam Kabupaten Mivars
Enim Musi Rawas, Banyuasin OKU Selatan Ogan Iir, PALL Kota Prabumulib

dan Pagar Alam
Tabel 5.4
Cakupan KN Lengkap
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023
Jumiah _

o | s | PR | |
[ | O Komenng Ula TS T35 CiB]
1 | Ogan Komenng far B8 | 14418 o911
3 | MuamEom 10283 10.293 1000
4 | Lahat 7452 6803 K]
5| Mun Rawas [RiT] G518 | 1000 |
6 12543 I 8.7
7 | Bmnyuamm 15468 15,468 1000
§ | OKU Selatan 5478 5835 9.4
9 | OKU Tmmr 132 1120 91
10 | Oganliir THAZ 7798 9.5
11 | EmpatLawang FETTH 3259 WHE
12 FA_I.I 1601 3691 1060
15 | Muratara 3820 3795 903
14 | Eota Palembangz 30109 28655 952
15 | Ko Prabumuiin 75 1816 53
16 | Kota Pagar Alam 3 308 E ] 103.0
17 | Kot Lubuk Linggau 1308 1296 o7
" Provinsi Sumatera Selatan | 15308 | 147.600 7,2

Sumber: Edomg Eerehara Marvorakar Dinker Brov Sumsel, J0.4

Cakupan KN lengkap tahun 2023 di Sumatera Seiatan seyurnlab 153 934
iunjungan (97 2%), menoran (3% dani tabun 2022 Dan tabel di atas terfihat
babwa Kabupaten OR1 menernpats KN lenglcap terendah yaitn sebhamvak 91 1%

57



BAT ¥ lamidntee Lt - Frggl Lkt Pt Famtiiens Sodbita [ahen 20021

Beberapa kabupatenEota telsh mencaps 100% lumjunean neonatus lenskap
vaity Kabupaten Musra Enim Musi Rawas, Banvausin, PALI dan Eota Passr
Alarn

2. Pelavanan Kesehatan Bavi dan Balita

Cakupan pelavanan kesehstan bayi adalah pelavaran kesshatan pada bayi
minimal 4 kali yaitu satu kali pads umwr 29 hari-? bulan_ 1 kali pads nmur 3.5
bulan, 1 kali pada wnmur 6-8 bulan dan 1 kali pada wmur §-11 bulan Pelayansn
besehatan tersebut meliputi pemberian mmunisasi dasar (BCG, DFT HBHiB1-3,
Polio 1-4, Campak), pemantauen pertumbuhan, Stimmulssi Deteksi Intervensi Dini
Tumbuh Kembang (SDIDTE), pernberian vitamin A pada bayi umur 6.11 bulan,
peruluhan pemberian AST elskdusif dan Makanan Pendamping Air Susu Thu
(MP ASI). Dengan mdilator i dapat diketalnn efeldfifitas, comtimam af care
dan kualitas pelayanan kesehatan bayi.

Calupan pelayanan kesehatan bayi di Sumatera Selatan pada tahum 2023
adalsh sebesar 93,1%, menurun dan tahun sebelumya sebesar 99%. Kabupaten
veng ftelash mencapar 100%: pelayanan kesshatan peda bayn terdapat pada
Kabupaten Ogan llzr, Kota Palembang dan Prabumulih Capaian terendsh pada
Kabupaten husra Enim sebamyek 81,6% bavi. Calospan pelavanan kesehatan bay

dapat dilihat secara nno pada Lampiran 40
Gambar 5.19
Cakupan Pelavanan Kesehatan Bavi
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023
| PR eyl =g
i, 19
R :
1 = |
Musi Barsasin fy = ]é;:‘ii
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Sumber: Bidamg Kerchanam Mocyorakar Dinkes Prov. Sumzel 1024
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Calupan pembenan Aw Susu Iba (ASI) elskluaf vang terhimpun di
Sumatera Selatan tabun 2023 adalah sebesar 68 9% memngist dan tabum
sehelummya sehesar 663%. Eabupatenkota dengan calmpan pemberian AS]
elslehusif tertingsi adalah Kota Palembans yvaity sebesar 63.9%, sedanglan vang
verendah adalsh Kota Prabumulih sebesar 39 8% (Lampiran 39). Berdant calunan
bavi yane mendapatkan AST dkeklusif di Sumatera Selatan tabun 2023:

Gambar 520
Cakupan Bavi < 6 Bulan Mendapatkan ASI Ekshusif
Provinsi Sumatera Selatan Tahan 2023

=] | .1
e 1 ™ W 4 s s W MW w

Sumber Bideng Keseharon Mzapratar Dinkes Prov Sumgal 20504
). Imunisasi

Pemberian moumisas: merupalar wpaya keschatan masyarakst yang
terbukh paling cost-gffeciive serta berdampak postif untuk mewwmudkan derajat
kesehatan 1ba dan anzk di Indonesia. Imumisas tidak hanva melindungy sesecrang
tetapd juga masyarakat dengan membenkan perlindungan komwmetas stan vang
disebut dempan herd mowmsdity. Arah pembanpuman  keschatan saat im
menmiberatian pada upsva promotif dan preventif tanpa menmggalican aspek
kuratif dan rehabulitatif Salsh satu upava prevennf adalah dilabsanakeannya
program immusasi Pembenan imunisas dapat mencegah dan menpurang
kejadian kesakitan kecacatan dan kematian akibat Pemyakit vang Dapat Dicezah
dengan Imunisasi (PD3I) vang diperkirakan I hingga 3 juta kematian ftiap
tahunmya

Imumizasi adalah smatn wpava unfuk  menimbullan menimelkatian
kekehalan seseorang secara aktif terhadap suatu penyakit sehingga bila suatn saat
terpajan dengan penvakat tersebut tidak akan salt atau hanyva mengalami sakit
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ringan Beberapa pemvaint menniar yang termasuk ke dalam PDSI antars lam
hepatitis B, TBC, difteri, pertusis, tetamus_ polio, campak_ rubella dan radsng
selaput otak dam radans paru-pary Undang-Undans Nomor 17 Talmm 2023
tentang Kesehatan mematakon bahwa setiap anak berhak mempercleh imumisas
dasar sesuai dengan ketentuan Imunisasi dilalndean untole mencegah terjadinva
petrvakit vang dspat dicesah dengan imunisasi Pemeritah wajib memberikan
imunisasi lengkap kepada seisp bavi dan amsk  Ketentuan mengenai
pemvelenggaraan mmumizasi mi tertusng dalam Peraturan Menten Kesehatan
Nomeor 12 Talum 2017.

Tmmisasi dikslompokkan menjadi imunisasi program dan imunisasi
pilihan, Imumisasi program adalah imunisas yang draajiblan kepada seseorang
masyarakat sekitarmya dan pemyakit vang dapst dicegah dengen mumisam.
Sedangkan mmumsan pilthan adalah mmumess yeng dapat dibenkan kepada
seseorang  sesua dengan kebutvhamnya delam rangis melmdung  vang
bersangistan dan permvalat tertentu.
lanjutan. Imwmisas dasar dibenkan pada bay sebelum berusia safu talnm,
sedangican munisasi lanjutan dibenkan pada anak usia bewah dua tabun (badusa),
anak usia sekolsh dasar dan wamita usia subur (WUS). Imumisasi tambahan
meropakan jems [mumszan terfenta vang dibenkan pada kelompok wmmur tertentu
vang palng bensiko terkena penvalat sesua dengan kajian epdemmoloms pada
periode wakiu terfemtu. Imumisasi kimsus dilaksanalam unik mehndung
seseorang dan masyarakat tethadap penvalat tertentu pada situas tertentu seperh
persiapan keberanglatan calon jemash hayp/umreh, persiapan perjalanan memuju
atau dan negara endems pemvalat tertentu, dan kondin kejadian luar biasa wabah
penvakit testentu,

a. Imunizasi Dasar pada Bayi

Di Indonesia, setisp bayi usia 0-11 bulan wajib mendapatkan imunisasi
dasar lenglkap vang terdin dari 1 dosis Hepatitis B, 1 dosis BCG, 2 dosis DPT-
HB-HiB, 4 dosis polio tetes polio tetes atau Cral Pollo Faceine (OFV), 1 doms
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pelio suntik st Jnactivated Polle Vaccime (IPV) dan | dosis campak robels
dan amalisis epidesmiologi stas pemyakit-pesvakit vang tmbul Untuk beberapa
rekomendass shli ada tambahan sntisen vans diberiksn pads saat usia 0-11 bulan
vaity imumisasi Preumococcal Conjugote Paceine (PCV) dan imumisasi fapanece
encephalifis. Namun implementasi pengenalan vakesin bar tersebut behum berlalu
lengkap pada bayi.

Gambar 521
Imunisasi Dasar pada Bavi
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023

Berdssarkan gambar di stas, pada tabun 2023 imumisan dasar lengkap di
Sumatera Selatan sebesar 97 2%. Cakupen tertingg terdapet di Kabupaten Lahat
Tmow (102%) Dats rinci mengenal imunisas dasar pada bayi dapat dilihat pada
Lampiran 43,

b. Unsversal Chald fmmunization (UCT)

Selsh =ifu tarpet kebethamlan program imumizas adalah tercapamya
Lniversal Child Immumization (UCI) yang merupalen calupan mnumsas: dazar
lengkap by secara merata pada bay di 100% desalcehurshan Sesua demgan
Eeputusan Kementenan Keschatan menvatakan UC] adalsh sustu kesdaaan
tercapainya imumisasi dasar secara lenghap pada seoma bayi (anak di  bawsh
unmr | tahan).
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Pencapaian UCI pada dasarmva merapakcan provek=: terhadap cakupan atas
imunisas) secara lengicap pada kelompok sasaran bavi Bila calopan UCI
dikaitkan dengan batasan suaty wilayah tertentn berarti dalam wilavah tersebut
juga tergambarian besarmya tmpkat kelebalan mamarakst (herd brownsdny)
terhadap pemularan PDSL

Persentase desa vang mencapai UCI di Provinsi Sumatera Selatan pada
tahun 2023 adalah sebesar 94.8% (3.101 desa UCI dani 3270 desa) meningjat
dibandinglean capaian UCT tahun 2021 sebesar 93.1%. Perventase desa UCI tabun
2023 di Sumatera Selatan depat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 5.22

Persentaze Desa vang Mencapai UCI
di Proving Sumatera Selatan Tabun 2023
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oz ke ann 3.0 BT o 13080
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Pada talum 2023, terdapat 4 ksbupaten'kota &i Provinm Sumatera Selstan
dengan cakupan desa’kelurshan UCT mencepai 100%:, veitu Kabupaten OKL
Lzhat, Mox Rawas, Ogan Thr, Kota Palembang, Prabumulih dan Pager Alam
Calupan terendsh terdapat di Kabupaten OKU Selatan (80,3%). Adspun data
calupan desakelurahan UCT dapat dilihat secara nna pada Lampiran 41
4. Pelavanan Kesehatan Anak Usia Sekolah

Pelakzansan imunizas lanputan pada anak ums sekolah dilakoukan melshn
kematan Bulan Imunizan Anak Sekolsh (BIAS) vang termtegras dengan kegiatan
Ussha Keschatan Sekolsh (UKS) Jenis moumisasi vang dibemkan pada
pelaksanaan BIAS antara lam campak robela, tefanus dan difteri Pada daersh
vang memad lolus pelaksanaan program demonstram mumisasi Human
Papilloma Virus (HPV), ada tambahan pembenan mumsas HPV pada kematan
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BIAS. Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 12 Tahun 2017 tentang
Penvelengearaan Imumisasi pelaksanasn imumisasi pada BIAS diberikan pada
anak usia kelas | (campak rubels dan DT), 2 (Td) dan 5 (Td) SDMIsederajat
Pelaksansan BIAS pada masa pandemi covid-19 sangat terdampak dan tidak dapat
benjalan dengan baik karena tdak adamva pelaksanaan belajar menpajar secara
tatap muka di sekolah

Pelayanan kesshatan anak usia sekolah bertujuan untuk mendeteles: dim
risiko pemyakit pads amak sekolsh apar dapat ditindaklanjuti secara dini,
meningkatken pertimbuban dan perkembangan ansk yang optimal, sehingge
dapat memmjang proses belajar mereka dan pada akhirmya menciptakan anak usia
sekolah vang sehat dan berprestasi Hasil dari pelayanan kesehatan di sekolah
juga dapat dipergunskan sebepsi bahan perencamsan dam evaluasi UKS bagi
puskesmas sekolzsh dan Tim Pembina UKS (TP UKS) agar pelaksanaan
peningkatan kesehatan ansk sskolah dapat lebih tepat sassran dan fujuan

Calupan penjanngan kesshatan adalah pemenkssan kesehatan terhadap
peserta didik kelas 1 SD/MI, kelas 7 SMP'MTs, dan kelas 10 SMAMA yvang
dilakzanakan oleh tenaga kesehatan berzama kader kesehstan sekolah munimal
pemenizzan status giz (tingg bedan dan berat badan), pemeniciaan mg, tajam
penghibatan dan tzjam pendengaran

Cakupan penjanngan kesehatan pada SDMI di Sumastera Selatan pada
talum 2013 adalah sebesar 99.6%, memngkat dan tabun sebelummya zebesar
88 3% Sehmub kabupaten kota rata-rata telsh mencapa 100%:. Adapun calopan
terendah terdapat di Kabupaten OKU Timur (95 4%).

Cakupan penjanngan kesehatan pada sizwa SMP/MTz di Sumatera Selatan
pada tahun 2023 adalah sebesar 98%:, menmgkat dan tahun sebelummya sebesar
90,2% Seluruh kabupaten'kota rata-rata telah mencapm 100%: dan terendah di
Kabupaten OKU Selatan (84,9%),

Lain halnva denpan pemjanngan kesehatan pada siswa SDMI dan
SMP/MTS, pempanngan keschatan pada mswa SMAMA pun mengalam
pemarunan persentase Cakupan penjarinpan kesehatan pada siswa SMAMT: di
Sumatera Selatan pada tahun 2023 adalsh 99.6% meninekat dari tabun
sebelummya sebesar §92%. Seluruh kabupatenkots ratarata telsh mencapai
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100% dan terendah di Kabupaten OKI (975%). Adapon calmpan penjaringan
kesehatan pada anal u=a seirolab dapat dilihat secara rinei pada [ampiran 49.
Berikut caloupan penjarimgan kesehatan Provinsi Sumatera Selatan tahun 2023:
Gambar 5.23
Cakupan Penjaringan Kesehatan
Provinsi Sumatera n Tahun 2023
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C. GIZI

Sub bab gz benm statm mn bahita dan upays pemcegahan seria
penanganan masalab @z, vartu pembenen ASI eksichenf pada bayi uma sampa
dengan 6 bulen, pembenan kaprul vitammn A padz balita 6-39 bulan, pembenan
Tablet Tambah Derab (TTD) pada remaa puin, sertz pembenan makanan
tambahan pada tbu haml Kelrangan Enerm Kronik (KEK) dan bahita pim
iomang.
1. Status Gizi Balita

Standar antropometn vang digunakan untuk mengolor atan menla status
gizi anak telsh diztur dalem Peraturan Menteni Kesehatan Nomor 2 Tahum 2020

—
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tentans Standar Anfropomemn Anak Adapun standar anfropometn yvang
dignakean terdiri atas indekes Berst Badan meruryt Umur (BB/U), Panjang Badan
atau Tingg Badan menunst Umar (PB'U atau TB'U) dan Berat Badan menunat
Panjane Badan atsu Tingei Badsn (BBPB stan BBTB). Klasifikasi penilaisn
status giri berdssarkan indeks antropometri senua densan kstesert statusgizi pada
World Hoalth Orgemirafion (WHO) Child Growth Signdards untul: ansl usia (-5
tahun dan Fhe WHO Reference 2007 untuk anak 3-18 talun.

Cizi kurang dan izl buruk merupskan status gizi vang didssarkan pada
imdeks BB 1. Pencapaian persentase balita gizi buruk di Sumstera Selaten tahun
2023 sebesar 0.3% (menurun dari tabum 2022 sshesar 0,4%) dengan kesus gizi
burak 1317 balita dari jumlsh balta 521937 orang. Kasus balits g buruk
terbanyak terdapat di Kebupsten Banyuasin (6%) dan terendsh terdapat di Kota
Palembang dan Pagar Alam (0,03%), Data lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran
48,

Gambar 5.24
Persentase Gzl Buruk

Provinzi Sumatera Selatan Tahun 2023

'El..,llil 0t QEL 130 150 1,80 180 2,30
Sumber - Bldog Kershutam Masroratar Dinkas Prov. Suszed, 2004

Gambar 525
Tren Kasus Gizi Buruk

Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2019 2.d. 2023
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Dan pambar di atas, terlihat ren jumlah kasus izl bursk ve terady di
Sumatera Selatan selama 5 tabum (2019 £.d. 2023). Kasus pizi burak pada tabun
2019 sebamvak 311 kasus dan mennnm pada tabun 2020 vaity 222 kasus Tabun
2021, penemuan kasus giri buruk menmeist dengan signifikan vaitm 686 kasus
dan kembali naile menjadi 2035 pada tahun 2022, Sedanglean di 2023 kasus gizi
buruk turun kermbali menjadi 1 317 kasus.

Pendek dan sangat pendek atan yang sering disebut sebagm stwnfing,
meropakan status giz1 vang berdasarkan pada indeis tinggl badan menurut 1mmr.
Menurut Kementerian Kesehatan sfunfing adalah kondisi gagal tumbuh pada anak
(pertumbuban tubuh dan ofak) akibat kekurangan gizi dalam wakiu vang lama
Sehingga anak lebih pendek atau perawakan pendek dani anak normal seusianye
tepat, sering menderita penvalat secara berulang karens higiene dan sanitam vang
kuwrang bak.

Berdazarian Surver Kesehatan Indonema (SKI) tabum 2023, prevalenn
balita stuniing adalah sebesar 20.3. Adapun haml ersry aplikasm Pencaistan dan
Pelaporan Gant Berbams Masvamakat (e-PPGBM) fahum 2023, untuk proporm
balita smowing di Sumatera Selatan adalah sebesar 1,3%, sama halma dengan
tahun zebehmuma. Pada talnm 2023, ksbupatenkota dengan persentaze tertmggi
balita siumting adalzh Kabupaten Musi Rawas sebesar 3,1% sedanghan persentase
terendah terdapat di Kabupaten OKU T sebesar 0,3%.

Gambar 5.26

Prevalensi Balita Stunting (TB/T)
Provind Sumatera Selatan Tahun 2023
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kateson mr1 bumile dan i burang (watiieg). Memwot e-PPGBM dan hami
validasi data didapatien sebesar 1.3% balita mz kurane dan (3% balita gin
buruk  Kabupaten kota densan persentase tertinggi pim buruk dan gz kurang
pada balits adalah Kshupaten Bamuasin sedanskan terendah adalah Kota
Palembang

Gambar 527
Prevalensi Balita Wasting
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023

ﬁ”ﬂ?ﬁ * is i1
LT ] Ll = -...11%.
buk :ﬁ E -isH

iy
il b 31
m%%ﬁ : Ty
Tl - : E=5_ 5 I |
oy

[1] 1 :;. 2 F | 3 3 -
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Percepatan perbaikan ;o1 masvarakat di pnontaskan pada percepatan
pencegahan stunting dengan target penunman prevalens stunting adalzh 14% dan
wastmg 7% di takum 2024
2. Upava Pencegahan dan Penanganan Mazalah Gin
Perbakan mun perseorangan dan mizi masyarakat dalam upaya penerapan
gizi seimbang periu dilakukan, sebagamana tercanium dalam Perataran Menten
Kesehatan Nomor 23 Tahun 2014 tentang Upava Perbaikan Gizi. Setizp keluarga
harus mampu mengenal mencegah dan mengatasi masalsh gim setiap angpota
keluarganya Adspun upava vang dilakuian unfuk mengenal mencepsh dan
mengatas) masalsh gizi varm dengan cara memambang berat badan secara teratur,
membenkan AS] saja kepads bayi sgak lahir sampay umur 6 bulan (AS]
Eksklusif), mem makanan yang bervanas, mensgumakan garam beryodium dan
pemberian suplemen gizi sesua anjuran petugas kesehatan Berdasarkan Peraturan
Menteri Kesehatan Nomor 51 tahun 2016 tentanp Standar Produk Suplementas:
(Gin, suplemen gin vang dibenkan melipat kapsul vitamin A TID, makanan

&7
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tambahan untuk ibu hamu] arak balita dan amak usia sekolah  makanan
pendamping AST dan bubul multi vitsmin dan mineral
a. [Inisiad Menyusn Dini dan Pemberian ASI Flskhusil

Inisiasi Memvusu Dimi (IMD) menspakcan proses menvusy vang dimulai
sepera setelsh lahir dengan cara meletaidean bayi secara tengkurap di dada atau
perut fbu sehingza kulit bav: bersentuban pada kulit ibu vang dilskukan selurang
kurangmya satu jam segera setelah lahir. Jika kontak tersebut tethalans oleh kain
atan dilakukan loorang dan satu jam maka dianggap belum sempurna dan tidak
melakukan [MD. Beberapa manfast IMD di anteranya, mengurang anghka
kematian bayi, membantu pernafasan dan detsk janfng bavi lebih stabil, bayi
pengaliran AST dari payudara Tnisiasi Meryusu Dini juga akan sangst membantu
dalam keberlangmnzan pemberian AST eledlusif dan lama memvus.

ASI eksicdhumif adalah AST vang diberiken kepada bayi sejak dilahirkan
selamz enem bulan, tanpzs menambshian dan'ztan mengganti dengan maianan
atau mmuman lam (kecush obat, vitamun, dan puneral), sebagaimana disebutican
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 33 Tahun 2012 tentang Pembenan Air Susu
Tru Elzkdusif Dalam faze mi harus diperhatican dengan bensr mengena
pemberan dan kmalitas AST, supava tak mengganggu tahap perkembangan 0 kecil
selama enzm bulsn pertama sememak Han Pertama Lalor (HFL), mengingat
peniode tersebut memupakan masa penode emas perkembangan anak sampai
mengingakusia 2 tahon,

A5l mengancng kelostram vamg kave antibodi karena mengandung
protein unhik daya taham tubuh dan benmanfaat untuk mematikan luman dalam
jumlsh tingri sehngga pembenan AS] eksblusf dapst mengwang nsiko
kematian pada bayi Kelostnum berwamna kelumingan vang dihasilkan pada ban
pertama sampal denpan han kefiga Han keempat sampal han kesepuluh ASI
mengandung immunoglobuling protein, dan laktosa lebh sediknt dibandmeican
kolostrum tetap lemak dan kalormya lebth tings denpan warna susu vang lebih
putth Selam mengandung zat makanan ASI juga menpandung enzim tertentu
yang berfingsi sehazai zat penyerap vang tidak akan menzangeu enzim lain di
usus. Susa formula tidak menpandune enmm tersebut schinppa pemyverapan
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makanan sepenubma bergantung pada enzim vang terdapat di usus bavy

Calopan IMD Sumatera Selatan tabun 2023 adalah 38 6%, menurn dari
tahun 2022 sebesar 94 8%, Cakupan tertingsi terdapat di Kabupaten OKU Timur
sebesar 102.8%. Sedanskan cakupan terendsh adalsh Kota Lubuk Linsgau
sebesar 64, 5%. Berilout dapat dilihat pada pambar di bawah ini:

Gambar 528

Cakupan Bayi Baru Lahir Mendapat IMD
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023

a6 ms M0 W6 me  iwap e
Sumber Bikmg Esceharan Muyavakar Dobes Prov. Sumcel, 2034

Caluypan pemberian ASI eksklusif vang terhimpan di Provies Sumatera

Selatan tahun 2023 adalah sebesar 63.9%, meningkat bila dibandingkan tabun

2022 (68.9%). Kabupatenkota dengan calupan pemberian AS] elesklusif tertinssi

adalsh Kota Palembang vaity 84.4%, sedanskan vans terendsh adalsh Keta

Prabummulih sebesar 39.8% (Lampiran 39). Cakupan pemberian AST eksklusif
dapat dilihat pada garmbar berilat:

Gambar 5.30
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b. Penimbangan Balita

Penimbangan balita merapakan salah satu kegiatan vang dilakukan dalam
pemantanan pertombuhan Pemantmon pertombohan setiap bulan  bertojuan
sebagai deteksi dini untuk mencegah terjadinya gagal tumbuh kembang pada
balita Melahy perumbansan balita terssbut maka permumbuban balita dapat
dapat dilakuiran infervens) sesuai dengan permasalahanmia

Kegiatan penimbangsn balita di posyandu merupakan indikater vang
berkaitan dengan cakupan pelayanen gizi pada balita, cakupan peleyanan
cakapan balita ditimbang (D'S), maka akan semakin tinggi pula cakupan vitamin
A, imunisasi dan semakin rendah prevelens: gizi burang.

Cakupan DS tabum 2022 di Sumatera Selatan mencapa 81,8% (330.783
dart 673341 babita)} Cakupsn mi memmm dibandinghan calupan tahun 2021,
vaitu 30,7% (3%0.179 dan 769.631 balita). Pada talnm 2022, Kabupaten OKU
Selatan mendudula DS terendsh, vaitu 64,4%. Sedangkan Kota Pagar Alam
menjadi wilzyah dengan caiopan VS tertimg (100%:). Berilout persentaze balita
Sumatera Selatan taknum 2027 dapst dilthat pada gambar benkut:

Gambar 5.30
Calupan VS Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023
. e
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Sumber | Bidemp Dershatoe Livyparaber Dénker Py Siomsel, 2004

Cakupan D'S dapat dibhat secara ninci pada Lampiran 47.
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e. Cakupan Pemberian Kapsul Vitamin A pada Balita 6-39 Bulan

Vitamin A merapakan zat miri penting vans terlibat dalam pembentuloan
produks:, dan perturmbiban sel darsh mersh sl limfosit antibods juza irtegrits
el epitel pelapis tubuh Adapun vitsmin A juga bisa mencegah rabun semja
xerofialmis, kerusakan komea dan kebutasn serta mencegah anemia pada ibu
nifss. Sedangkan apabils ansk keluransan vitamin A maks ansk bisa menjadi
dan diare.

Kapsul vitamin A menapekan kapsul lunsk dengan wjung (aipple) vang
termasuk dapat masuk ke dalam muhst balita. Hal im disebutkan dalam Peratiuran
Menteri Kesehatan Nomor 21 Tahun 2015 tentang Standar Kapsul Vitamin A bagi
Bayi, Anak Balita, dan Thu Nifas Kapsul vitamin A begi bayi usiz 611 bulan
berwama biru dan mengandung retinol (palmitat/asetat) 100,000 TU, sedangkan
kczpsul vitamun A untuk anak balita usia 12-39 bulan dan tbu mfas bernama mersh
dan mengandung retinol (palmutat/asetst) 200.000 IU.

Sesuzl demgan panduzn manajemen suplementasi vitamin A wakiu
pemberian kapsul vitamin A pada byl dan anak balita dilaksanakan seventak
setiap bulan Februan dan Agustus. Frekuensi pembenan vitamin A pada bayi 6-11
bulan adalak 1 kali sedangkan pada anak balita 12-39 bulan sebamyak 2 kali
Pemberian kapsul vitamm A pada ibu mfas dilakukan sebamyak 2 kah vatu |
kapsul segera setelah sast persahman dan | kapsul lag pada 24 jam setelsh
pembenian kapsul pertama.

Adspun calupan pemberian vitamin A pada balita tahun 2013 adalsh
sebesar 93,9% menmgiat dan tabum 2022 (91,9%:). Kota Pagar Alam menempati
calupan tertimgg pembenan vitamin A pada balita (96,7%5) dan terendah pada
Kabupaten OKLU' Selstan (82 5%). Data pembenian vitamin A pada balita dapat
dilihat pada Lampiran 45. Benlout cakupan pembenan vitamin A tzhun 2022 di

Sumatera Selatan
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Gambar 531
Cakupan Balita (6-59 Bulan) Mendapat Kapsul Vitamin A
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023
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Sumber Bilmer Eriebanes Magyorakar Dinker Prov, Jumsel 2004
d. Pemberian Makanan Tambahan pada Ibu Hamil KEK dan Balita Gizi
Kurang

Menurut Kementenan Kesehatan, KEK sdalsh keadaasn dimana sesecrang
mendertta kelurangan makanan vang berlngzung dalam jangka wakiu yang lama
atau menaln vang mengalabatkan mmbulnya gangguan kesehatan denpan tanda-
tanda atau pejala antara lam badan lemah dan muka pucat Resiko KEK biza
diketahui dengan cara melaiukan pengulouran lmglar lengan atas (LiILA) dengan
ambang batas (car off poi) kurang dan 23.5 em. Thu hanul vang mendents KEK
mempunyal resiko kematian ibu mendadak pada masa pennatal stau resiko
melahirkan bavi dengan BELR. Pada keadaan mu banyak sbu vang meninggal
karena perdarahan sehingga akan menngkatian anglca kematian ibu dan anak.

Untuk menpatasi kedurangan gizi vang terjadi pada ibu hamil KEE im
perlu diselensgarskan Pemberian Makanan Tambahan (PMT) pemulihan PMT
pemuliban bagi ibu hamil KEK dimaksudican sebagai tambahan bulkan sehagai
pengant makanan utama sehari-bari Thu hamil KFK yang mendapatican PMT
50 hari berturut-turut berupa biskuit lapis atay makanan lokal dan setiap 10 hari
iz hamil tersebut dipantan berat badan dan Lil Anva

Capaan persentase ibu hamil KEE vang mendapat makanan tambahan
tabun 2023 sebesar 96.35%. meningiat dan tabun sebelumma 94.67%: dan sudah
mencapai tarpet vang telsh ditetapican sebelumma vaitu sebesar 877
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Eabupatenkota dengan cakupan terbesar adalsh Kota Prabumubh sebesar
112,8%, dan terendsh pada Kabupaten OKU sebesar 73,1%. Berikut cakupan ibu
hamil KFK mendapat makanan tambahan di Sumatesa Selatan tahun 2023:

0 0 i & i ] 1o
Sumber: Bickmng Kecwhuzton Masyarabar Dinkes Prov. Sussel 1054

Selain pada 1bu hamml KER, PMT juga dilakukan pada balita g kurang
vang termasuk dalam kelompok rawan pin vang membutuhicn suplementan mo
Pembenian makanan tambahan dibenkanpada balits unia 6 bulan ke atas selama %)
han berturgt-tarut dengan status o koang. PMT yang dibenkan dapat berupa
maksnan tambahan lokal maupun pabnkan sepertt skt Bila status mo anak
tingg badan telah mencapa mums 2 standar devias (-2 SD) stau lebih atau sesua
dengan perhinmgan, maka maksnan tambeban balta g kurang dibenfikan.
Selamjutnyva, balita tersebut dapat menghonsums makanan kehuarga vang
memenohl gizi semnbang serta dilakukcan pemantanan berat badan secara rufin
agar status gra bahita ndak kembah menjach gz boorang.

Calompan balita pim kwrang mendapat makanan tambahan di Sumatera
Selatan tahun 2023 adalsh 9763%, memmun dan tabun sebelummya sebesar
983% Kabupatenkota dengan persentase tertmepn adalsh Kabupaten Muara
Enim MNuba OKU Timur, PALL Muratara Kots Palembang Pagar Alam dan
Lubul Linggan (100%:). Sedangkan persentase terendah terdapat di Kabupaten
Empat Lawang (89, 5%).
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Gambar 5.33
Cakupan Balita Gizi Kurang Mendapat Makanan Tambahan
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023
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D. KESEHATAN UsIA PRODUKTIF DAN USIA LANJUT

Pelayanan keschatan usia produkdif adaslsh pelayanan bagi setiap warga
negara usia 15 tabun sampai 59 tahun mendapatian pelavanan kesehatan sesua
standar dalam benfuk edukasn dan sknning kesehatan di wilzyah kenjanya dalam
kuron wakiu sam tahun  Pelavanan kesehatan usia produkhf sesua standar
1. Edukasi kesehatan termasuk keluarsa berencana

Cakupan pelavansn kesehatan usia produbeif di Sumaters Selatan tahun
2023 sebamyak 82,9%, (Lampiran 52). Caloupan ini meninelest dibandinskean tahun
20227 (44.8%). Adapun calupan tertinggi pada Kabupaten Musi Rawas, Kota
Palembang dan Praburmulih (100%) dan terendah pada Kabupaten OKLT (45,9%).
tahum 2023:

T4
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Gambar 5,34

Cakupan Pelavanan Kesehatan Usia Produktif
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023

T i - e 0 g
Sumber - Bidoy Erseharam Msyorabar Dinkes Prov. Jumeed, 2024

Pelayanan kesshatan pada usia lanjut adalah pelavanan kesehatan umtuk
warga negara usia 60 tahun ke atas dalam benfuk edukan dan sknmang usia lanyut
sesuai standar pada satu wilayah kena dalam kuron wakiu safu tabhun Adapun
pelayanan tersebut dilakulcan cleh petugas kesehatan yang dibenkan & Puskesmas
dan janmgarnya. fasiias pelavanan kesehatan lamnvs maupun pada kelompok
lanzia Persamtsse pelavanan kesehatan pads usa lanput merupakan jumlah
pengunjung berusia 60 tahun ke atas vang mendapat skmning kesehatan sesuai
standar munmmal 1 kah dalam konn wakiu sato tahun demgan jumlash semua
penduduk berusia 60 tahun ke atas yvang ada di wilavah kabupatenots dalam
kurun waktu sam tabun

Gambar 533

Cﬁupul'ﬂ:ﬂlll Kesehatan Usia Lanjut
Provins Sumatera Selatan Tahun 1023
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Cakupan pelayanan kesehatan una lanjut di Sumatera Selatan mencapa
79,.9%, meninskat dengan talim 2021 sebesar 78,7% Calupan tertingei terdapat
pada Kabupaten OKU Timur sebesar 178.8% dan terendah di Kabupaten OKU
Selatan sebesar 16,9%. Cakupan pelavanan usia lanjut dapat dilihat secara rinei

pada Lampiran 54.
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VL PENGENDALIAN PENYAKIT

Pengendahan penvalat vang slan dibahss pada bab mi vaitu pengendation
penvakit memular dan tidak memular. Pengendalian pemalt sebagai upava
mempunya perasnan penting uniuk mengulur dersjat kesehatan masvarakst
Penyalat menular mehputi pemalot menular langnmng, penvalot veng dapat
dibendalikcan dengan mmunisasi dan penvalat veng ditalarkan melahn bmatang,
Sedangkan penvalat tidak memalar adalzh sebuzh pemyalat vang tidak mengalam
prozes pemundzhan dan orang lan, nammm memjadi penyebab kematian paling
banyak bagi masyarakat. Penyalat tidak menular meliputi upayva pencegahan dan
deteless dim penyakat tidak menular tertentu.

A. PENGENDALIAN PENYAKIT MENULAR LANGSUNG
1. Tuberkulosis (TB)

Tuberkulesis (TB) adalah penyakit menular lanpsong vang disebabkan
oleh kuman Afcodacterion tuberculosts. TB saat im masih memupakan masalah
kesehatan masvarakat baik di Indonesia maupun infernasional sehingpa menjadi
salah sarn fujuan pembangunan kesshatan berkelanjutan Swratnoble Deveopment
Goals (3DGs). Sebagian besar kuman TB menverang pam dan sebagian kecil
menverang organ tubuh lsinmya Sampai saaf ini TB masih merupakan penyehab
kematian tertinsen setelah HIV ATDS dan merupakan salah saty dari 20 penvebab
wiama kematian di seluruh dunia Indomesia berada pada perinskatke.) densan
penderita TB tertingsi di dunia setelah India Secara global diperkirakan 10,6 juta
otang menderita TE pada tahun 2021, WHO pada Global Tuberculosis Report
thun 2021 memvatakan bahwa Indonesia merupaksn negara ke.) tertingsi
penderita tuberkulosis. Pada tahun 2022, jumlah kematian selama pengobatan TH
di Sumatera Selatan sebesar 3%, menurun dari tabom sebelumnya sebesar 3 2%

Jumlsh terduza TB vane mendapatian pelmyansn serusi stander di
Sumatera Selatan tahun 2023 adalsh sejumlah 116.044 dengan jumlsh tertinggi
terdapat pada Kota Palembang (39772 kasus) dan terendah pads Kabupaten
Empat Lawang (174 kasus). Selengkapnya dapat dilihat pada gambar benkut mi:
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Gambar 6.1
Jumlah Terduga Kasuz TB
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023
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Gambar 6.2
Jumlah Penemuan Kasus TB pada Anak (0-14 Tahun)
Provinzi Sumatera Selatan Tahun 2023
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Sumber | Bidrerr PIP Dinkes Prov. Sumisei, 2024

Peda tahun 2023 jumleh seluub kasus TB vang ditemukan sebanyak
23,616 kasus dengan 2,165 kasus terjadi pada anak usia 0-14 tebun. Jumlsh kasus
TB yang ditemukan meningkat dibandingkan dengan tabun 2021, vaitu sebanyak
18,122 kasus, Cakupan penesmuzn kasus TB pada anak & Sumatera Selatan tabun
2023 adalah sebesar 49,1%, merngkat dan tabun sebelumnya sebesar 49%,
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Tabel 6.1
Jumlah Kasus, Case Carecrion Rate (CDR) dan
Case Notification Rate (CNR) TB
Provins Sumatera Selatan Tahun 2023

1 | Ogan Komering Ulu 515
2 | Ogan Komering Tlir 1085 | 613 | 1668
3 | Muzra Emm B3 ' 595 | 1438
4 | Lahat 737 324 1061 |
5 | Musi Rawas 364 | 39 | B85 |
6 | Mus: Bapyuasin %69 | 56 | 1515
7 | Banyuasm 135 | 0 | 2113
§ | OKU Selatan M | Im O
9 | OKU Tiomer 806 | 329 | 1333
10 | Ogan i 589 363 | 9m
11 | Empat Lawang 340 | 1% | 538
12 | PALI 266 | 115 | 3B
13 | Murstars W3 | 115 | 5i8
14 | Kota Palembang 4645 | 2014 | 7350
15 | Kots Prabumulih 445 254 699
16 | KotaPagar Alam o N A ¥ I R ¥ |
17 | KotaLubuk Linggan 380 ' 364 ' tdd
~ JUMLAH 14814 | 8802 | X616
IC 64,33

Sumber ; Bidawg P2P Dinke; Prov. Suscel 2034
Berdazarkan tabel i atas, dapat dibihat behwa jumlzh semua kamz TB
terimgg terdapat pada Kota Palembang sebanyvak 7.559 kasus dan terendsh di

Kota Pagar Alam sebamyak 371 kasus.

Cakupan penemman dan pengobatan kasuz TB (Treaoment Coverage TC)
adalah pumlah semma kasus TB vang ditemukan dan diobati di antara perioraan
jumlah semua kasus TB (insiden TB) pada tahun yang sama dan dimyatakan dalam
persentase. TC menggambarkan seherapa banvak kasus TB vang teangkan oleh
program. Perboraan jumlsh semma kasus TB dibitung dengan menspunakan
pemodelan mothemaaric. Pada talhum 2023, TC di Sumatera Selatan mencapai
£4,33%. Angka ini meningkat dari tabun 2022 (53.7%). masih jauh dari anska
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CDR. vang direkomendasikan oleh WHO vang sebesar =00%.

Gambar 6.3
Ath'mhhqnh:m (TC) TR
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023
s B E B33
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Sumber - Bidomy FUF Dinys Prov. Jumegl, 2004

Gambar di atas menunjukkan babwa kases TB tertingm terjadi di tahun
2019, vaitu sebesar 65%. Namun tahun 2020 kembali menunun dikarenakan kasus
Covid-19 shinpea berpengaruh terhadap penenuan kasus TB.

Angka Kesembohan (Cure Rare) adalah persentase pasien tuberkulosis
paru dengan hasil pemeriksaan baktenclogis positif pada awal pengobatan vang
satu pemenkzasn sehelumnya Di Sumatera Selatan care rafe talum 2023 adalsh
sebesar 38 8% meningkat dan tahun sebelumma (38.6%) densan Kabupaten
OEU Timur mencapai anskca kessmbuhan tertmeen (55,6%) dan terendah pada
Kota Pagar Alam (0,7%)

Gambar 6.4
Anf,h Kezembuban (Cure Ratz) TB
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023
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Angka pengobatan lengkap (Complete Rate'CR) adalsh persentase jumlzh
pasten TB vang telah memyelesalkan pengobatan secara lenghap dimana pada
salah sato pemenkeaan sebelum akhir pengobatan haslmya negatif namun tanpa
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ada okt hasil pemenksaan balnteriologis pada akbur pengobatan CR. di Sumatera
Selatan tahon 2023 adalsh sebesar 728 (meningleat dan tabun 2002 sebesar 69.3%
densan jumlsh persobatan lengkap sehanvak 14 626 kasus. CR tertinga terdapat
di Kabupaten OKI (87.1%) dan terendah terdapat pads Kabupaten Muratars
(51,7%). Berikut dapat dilinat pada Gambar 6.5

CGambar 6.5

Angka Pengobatan Lengkap (Complete Rate) TB
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023
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Sumber : Bideg PIP Dinkss Prov. Sumczel 2024

Angia keberhanilan pengobatan (Success Rate) merpakan indictor vang
digunakan untuk mengevaluas pengobatan TB. Angks keberhasilan pengobatan
vaitu punlah semua kasus TB vang sembub dan yang mendapat pengobatan
lengkap di antara semma kasws TE vang diobati dan dilaporkan. Talm 2023,
angka keberhasilan pengobatan Sumatera Selatan mencapa %1.6% meningicat
ditandmgkan tahun 2021 (83.4%) Ksbupaten Bamyuasm mendudukn angka
keberhasilan pengobatan teringm vaiu sebesar 96.5% dan terendah pada Kota
Pagar Alam sebesar 73 1%. Data suecess rafe dapat dilihat pads pambar benlko:

Gambar 6.6
Angka Keberhasilan Pengobatan (Success Rare) TB
_ Provins Sumatera Selatan Tahun 2023
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Sumber | Bideor PIP Dinkes Prov. Sumeel, 2004

81



BB Aparihlle Aguit - Fonl Liminite Proniss Sammiso St Tokos 2081

Gambar 6.7
Tren Success Rate TB
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 20019 s.d. 2023
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Sumber ; Bide PUP Diiwbar Prov. Susuel 2004
Jumish kematisn selsma pemgohatasn TB sepanjang tshun 2023 di
Sumaters Selatan adalsh sebanvak 601 kasus, meningkst dibandinglan dengan
tahum 2020 sebanyak 436 kasus. Adspun kematian terbesar terdspat di Kota
Palembang (93 kasus). Berikut rincian jumlsh kematisn akibat TH sepanjang
tabn 2022:

Gambar 6.5
Jumlah Kematian akibat TB
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023
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Data penvalat TB di Sumatera Selatan tahun 2023 dapat dilihat secara ninci pada
Lampiran 56-57.
1. Pucumonia

Preumonia adalah mfek= akut vang mengenai jarmgan para-paru (alveoh)
vang dapat disebablan oleh berbapai mukvoorgamsme seperti virus, jamur dan
baktenn Sampai sast im program dalam penpendalian pneumonia lebih
dipnontasian pada pengendalian poeumoma balta Preumoma pada balita
ditandai dengan batuk dan atau tands kesulitan bernapas vaitu adanya nafas cepat.
kadang disertai tarikan dindine dada bagian bawah kedalam (TDDK), denzan
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frelruensi nafas berdasarkan usia penderita;
> =l bulan =60 menit
» 21-+=12 bulan : < 50 menit
¥ 1-<5tahun @ = 40/menit

Salah satu upava vang dilalikean untuk mengendalilan penvakit m vaito
dengan meningkaiksn penemuan posumonia pada balita Benkwt calupan
penemeian kasus pneumonia pada balita di Sumatera Selaton tahun 2022 dapat
dilthat pada gambar di bawah ini:

CGambar 6.9
Cakupan Penemuan Kasus Poeumonia Balita
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023
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Berdasarkan gambar di atas, dapat diihat bahwz calupan penemuan kasus
penderita ISPA pneumonia balita di Sumatera Selatan sebesar 20.6%, memurn
dibandinglan tabun sebelummya (21 9%) dengan penemuan kasus terbamyak di
Eota Palembang sehanvak 54 2% (3.420 kasus) dan total 6.519 kasus.

Persentase KabupatenKota vang melalulan tatalsksana standar mmninial
60% di Sumatera Selatan tahun 22T sebesar 958%, meningkat dibandnsian
tahun sebelumimya sebesar §3,7%. Data kasns preumonia dapat dilihat secara finci
pada Lampiran 5§.
J. HIVIAIDS

Humen Immunodeficiency Ving (HIV) adalah virus vang menginfeics sel
darah pufih yang menvebabian turunmya keloebalan tubuh manuma Infels
tersebut menyebabican penderita mengalami penurunan kekebalan sehingga sangat
Immune Deficiancy Syndrome (AIDS) adalah sekumpulan gejala yang timbul
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karena tunmnya keleebalan tubuh vang disshablean mfelem oleh HIV.

Orang vang terinfelsi HIV memerlukan pensobatan epstiretroviral (ARV)
unfuk menekan jumlsh vires HIV di dalam tabub Viros vane tertekan (tersupres)
tidak berpotensi menular kepada orang lain dan orang dengan HIV akan memililn
kualitas hidup vamg baik Penemuan kasus pada stadm awal dan segera
mendapatian pengobatan ARV, membuat sesearang tidak jatuh pada HIV stadim
lanpt (ATDS). Pada HIV stadium lanpst (ATDS) terjadi potensi masukmyva infiis-
mfeks lumnya yang dikenal dengan infelen oportunishlkc

HIV/AIDS merupakan masalah lintas sektoral vang memerlukan perhatian
terms dan semua pthak di Provinm Sumatera Selatan Dengan semalon
tersediamya akses pelayansn HIV/AIDS, jumlsh kesus yang terlaporkan pun
semalon bamyak Program pengendalian HIV di Indonesia bertujuan untuk: I)
kematian terkeit AIDS; dan 3) Menunmkan stigma dan disknmmasi.

Di Sumatera Selatan talum 2023, pada kasus HIV dan AIDS propors:
kasus kelompok lala-lakn lebih besar lebih dan empat kah lipat dibandmgican
kelompok perempuan sepert: terhhat pada gambar berkut

Gambar 6.10
Proporsi Kazus HIV dan ATDS menurut Jenis Kelamin

Provinzi Sumatera Selatan Tahun 2023

HIV AIDS
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Sumber - Bidwer PIF Dimkes Prov. Suseiel, 3004
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ambar 6.11
Jumizh Kasus HIV menurut Jenis Kelamin dan Kelompok Umur
Provinz Sumatera Selatan Tahon 2023
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Sumber - Bidemg P1P Dinkes Prov. Sunsel, 2034

Berdasarkan gambar i atas, diketabui babwa laporan Klinik Konseling dan
Tes (ET) HIV Tahun 20203 sebamvak 870 kasus (lalo-laln 710 kasus dan
perempuan 160 kasus). Kasus HIV terbanyak terdspat pada laki-laki unuar 20-29
tehun sebanyak 313 kasus dan perempuan pada kelompok umar 30-39 tabum
degan fumlsh 214 kasus Adapun kabupaten/kota dengan kasus HIV tertinggi
adalsh Kota Palernbang sebanyak 525 kasia Sedaogkan kusos terendal terdapat

di Kota Pagar Alam sebanyak 4 kasus.
Gambar 6.12
Jumlah Kasus Knmulatif ATDS menurut Jenis Kelamin
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023
r | i
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‘Sumber - Bidmy P1P Divke: Prev. Suwcel, 3034

Berdasarkan gambar di atas, dapat terfihat bahwa jumlah kasuz AIDS tahun
2023 sdalsh sejumlzh 282 kesus, memunm dan tahun 2021 sebamyak 227 kasus
Kasus terbamvak temadi pada remtang wmur 30-39 tahum (98 kasus)
Kabupaten'lofa tertinggi kasuz AIDS tahun 2022 adalsh Kota Palembang,

sedangkan kasus terendah terjadi éi Kabupaten Muratara.
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Penangpulansan HIV dan AIDS pada anak di Indomesia salah satumva
telsh distnr dalam Permenkes Nomor 23 Tahun 2022 tentans Penangeulansan
HIV, AIDS, dan Infiksi Memalar Seksual Namun masih sdamva tantansan
pengobatan seperth penpobatan pertama bagi anak dengan HIV yang saat m
hamva tersedia di unit pediatrik di Rumsh Sakit dan repimen ART vang tidak
ramah amak memyebablan kurang optimalnya penpobatan HIV sshmpgga terjadi
perkembangan infeksi HIV menjadi AIDS. Dalam rangks mencapai tujusn
nasional dan global triple elimination (elimmnasi HIV, hepatitis B, dan sifilis) pada
bavi, penularan HIV dari ibu ke ansk dibarapkon akan terus menunm di tabun
selanjutnya. Data kasus HIV/AIDS di Sumatera Selatan dapat dilihat secara rinci
pada Lamnpiran 59.

4. Diare

menimbulkan Kejadian Luar Biasa (KLB) dan masih menjadi penyumbang angka
kematian di Indonesia terutama pada bahta Penyalat diare ditandai dengan buang
2 bezar lembelk/camr bahkan dapat berupa air saja vang frekuensmya lebih senmg
dan bazanva (3 kah stau lebih dalam 3ehan) dan berlangsung kurang dan 7 han
Secara klimz, pemvebsb diare dibam dalam 4 kelompok, tetapn yang senng
ditemnulcan di lapangan maupun khms adalah disre vang disebablan arens mieks
terufama infeks vine. Adapun faldor lamnya mehputl malabsorpss, loeracuman

Lima langksh tuntaskan (lintas) diare vang terdn atas pembenan oralr
osmolantas rendah, zink selama 10 han, teruzkan pembenan ASI dan makan
amtibiotik hanva atas mdikaz dan pembenan nasehat Program mi menganjurican
semua penderita diare unfuk mendapatican orahit sehingga target penggunaan oraht
adalah 100% dan semua kasus diare vang mendapatican pelayanan di puskesmas.
Selam oralit, balita jupa diberikan zmk vang merupakan mikTonutrien vang
berfingsi untuk menpurang lama dan fingkat keparahan diare, mengurangi
frekuensi buang ar besar, mengurang volume tinja serta mencegzh terjadinya
diare berulang diare pada tiza bulan berikutmva Pengmunaan zink selama 10 hari
berturut-tunt pada saat balita diare menupakan terapi diare balita. Adapun tajusn
dan program pencegahan dan pengendalian diare yaitu menurunkan angka
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kesalntan dan kemahan alobat diare Eeguatan vane dilskukan dalam ramgka
mendulume pengendalian diare di Proving Sumatera Selatan talwm 2023 antara
lain pencatatan dan pelaporan kasus serta monev terpadu Hepatitis dan PSIP.

Sasaran pelmyansn penderta diare pada balits vanp datame ke sarana
kesehatan ditargetkan oleh prosram sebesar 20%. dar perloraan jumlsh penderita
ditargetkan sebesar 0% dari perigrasn jumnlah penderita diare semua umr.
sermsa i i Sumatera Selatan talnm 2023 menurut kabupaten kota:

Gambar 6.13
Persentase Kasus Diare Ditemukan dan Ditangani pada Usia Balita
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023
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Gambar 6.14
Persentase Kasus Diare Ditemukan dan Ditangani pada Semua Umur
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023
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Berdasarkan gambar di atas, diketahwm behwa sebamyak 90,9% pendenta
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sebanvak 93, 7% vang mendapatican oralit dan 772% mendapatiean rine. Adapun
angka kesalitan diare per 1.000 pendudul pada semma ummr sebesar 270 kasus
dan 843 leasus pada balita Data kasus diave dapst dilihat secars rinci pada
Lampiran 61

5. Kuita

Kusta merupakan penvakit menular vang disebabiean oleh bakteni
kulit. saraf tepi dan crgan tubuh lain kecuali saraf pusat Penatalakranasn kasus
kusta yang buruk dapat menvebabkan kusta memjadh progresmf menyebabian
kcerusakan permanen pada mata tangan dan kalo.

Pada umumnva, penvekit kusta terdapat di negara-negara vang sedang
berkembang sebagai gkibat keterbatasan kemampuan megara tersebut dalam
memberikan pelsyanan vang memadai dalam bidang kesshatan pendidikan,
kesejahteraan sosial dan ekonomi pada masvarskst Mengingst komplelomya
Selam stu, juga harus diperhatikan rehabilitssi medis dan rehabilitasi sosial
kusta.
kusta dengan angla prevalensi kusta tinghat nasional sebesar 0.9 per 10,000
penduduk. Angica prevalensi kusta di Sumatera Selatan sebesar 0,24 per 10.000
pendudok tabun 2013, menunm dan talnm sebelumnva sebesar 0,5 per 10.000
penduduk.

Fasus kusta mengalamn flukinatf dan tabun ke tahun, bak Pousi Basiler
(PB) stau kusts kermng maupun Muli Basiler (MB) atau kusta bassh Jumlsh
kasus tertingm selama § tabun ind tenadi pada tabun 2019, vatu 25 kasus PB dan
20¢ kasus MB. Benlut tren kasus kosta selama § tahun terakdur:
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Gambar 6,15
Tren Kasus Kusta
Provins Sumatera Selatan Tabun 2019 s.d. 2023

Sumber : Bidwer FIF Difwhes Frov Sumsai. 2004
Gambar 6.16

Jumlah Kasns Baru Kusta
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023
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Berdasarkan gambar di atas, dapat dilthat bahwa jumish kasus bam kusta
di Sumatera Selatan tahun 2023 sebanyak 203 kasus dengan rmcian 19 kasos PB
dan 203 MB. Jumlah kssus ini memngleat bila dibandingksn dengan yumlah kasus
tahum 2022, vaito sebamyak 227 kasss Kasus baru PB tertingsi terdapat di
Kabupaten OKL' Selstan yaim sebanyak 7 kasus Terdapast beberapa
kabupatenkota vang tidak terdapat kasus baru PB, vaitu KEabupaten OKL Muara
Enim, Musi Rawas, Ogan Ilir, Empat Lawang, PALL Muratara. Kota Prabummlih,
dan Pagar Alam Sedanglean untuk kasys barn ME tertinpei pada Kabupaten OKL
sebanvak 26 kasus. Ancks penemusn kasus baru (New Case Detection
Rate NCDR) di Sumatera Selatan sebesar 13 per 100.000 penduduk di tahum
2023, menumin dari tabun sebelumnva sebesar 2.6 Data lebih nnc dapat dilihat
pada Lampiran 64.
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Propersi kusta MB dan proporsi penderita kusta pads anak (0-14 tabun) 4i
antara penderita bary memparlibatean sdanya sumber penularan tessembunyi serta
tingginva tingkat penularan di masyarakar. Kabupaten dengan proporsi kusta anak
tertingsi vaity Kabupaten Musi Bamvussin (22.2%) PALT (17.4%) dan Kota
Prabusmlih (158%). Kass kusta pada ansl dapst dilihat secars rinei pada
Lampiran 65. Berikut persentase kasus bars kusts pada anak di Sumatera Selatan
pada tahun 2003:

Gambar 617
Persentase Kasus Baru Kusta Anak Usia 0-14 Tahun
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023

EEFE

4 gk
] %’5

£
{t

:
Befi

L= ]

3 1A i85 2 5
Sumbar : Bidomey PIP Diirkes Pren. Suwenel, 1004
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CGambar 6.15
Persentase Kasus Baru Kusta Cacat 0 dan Tingkat 2
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023
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Dari pambar di atas, diketabei pada tahun 2023 ansles cacat tinskat 2
sebesar 39 per 1.000.000 pendudul meninaleat dibandinslan tabum 2022 (1,7 per
1.00¢.000 penduduk)). Tidsk ditesiean kasus Inusta bary densan cacat tingkeat 2 di
Kabupaten OKU, Muara Enim Banyussin OKU Selstan Ogan Ilir, Empat
Lawars, PALI Muratars Kota Palembane Prabusnilih Pagar Alsm dan Lubuk
Linggau Sedangken angha cacat tingkat 1 di Kabupaten OKU Timur paling tingzi
vaitu 40 per 1.000.000 pendudul: Data rinei dapat dilihat pada Lampiran 65,

Gambar 6.19

Penderita Kusta Selesai Berobat (Release From TreammentRET)
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023
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Sumber - Bidomp PIP Dinkes Frov, Sumeel, 2004
FFT PB adalah jumlah kasus baru PB dan penode kohort satu tahum yang
sama yang menyelesaikan pengobatan tepat waktu (6 blister dalam 6-9 bulan).
Penderita kusta PB merupakan pendenta pada kohort vang samas yartu diambil
dan penderita barn vang masuk pada kohort vang sama | tabun sebelumnya
{2022). RFT PB Sumatera Selatan tahun 2023 sebamyak 18 orang
RFT MB adalsh jumish kasus bara MB dari periode kohort saty tahun
vang sama vang menvelazakan pensobatan tepat waktn (12 blister dalam 12-18
bulan) Penderita kusta MB menpakan penderita pada kohort yang sama vaity
diambil dann penderita baru vamg masuk dalam kohort yamg sama 2! tahim
sebelumma (2021). Penderita kmsta RFT MB Semastera Selatan tahun 2023
sebanyal 190 crang (Lampiran 67).
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B. PENGENDALIAN PENYAKIT YANG DAPAT DICEGAH DENGAN
IMUNISASI (PD3T)

Pervalnt vang dapat dicegah dengan Imunizas saat im masih mMenpancam
ditnia karena dapat menpakibatian kematian dan keeacatan Imumisass merupakan
suatu upana untuk menmbulian’ menmekatieon kelehalan sesecrang secara aktif
terhadap suaty pemyakit sehmega bila suaty sast terpajan densan pemvakit tersebut
tidak skan mevjadi sakit atay hanva mengalami sakit ringan (Peraturan Menteri
Kesehatan Nomor 12 Tahun 2017 tentans Permvelengparasn Imumisasm 2017)
Dengan memberikan imunisasi secara tepat wakty, maka masvarakat dapat tetzp
terlindung dan terjadinvz wabah PD3] dapst dicegsh Untuk mendapatian
perlindungan seumur hidup, seseorang perlu mendapatian imunisasi sesuai dosis
dan jadwal secara terns menerus dan berkesinambungan Selam mounisasi rutin,
vaity imumisasi bayi, inumnisasi anak bawsh dua tabun (beduts), imumisesi ansk
unia sekolah dan mmmusam dewsas, jugs dikenal mmunmas kejar, mmumean
tambahan, dan imunisasi khurus. Imunizasi kejar diberdcan pada bayi, baduta dan
ansk usia sekelah yang belun mendapsthien doms vaksn sesum usa yamg
ditentulan pada jadwal imumszas mutin, Imunisasi tambahsn merupakan jems
mmumzasz; fertentu vang diberikan pada kelompok upmr tertemfu yamg palmg
bensiko terkena penyakat sesuai dengan kajian epidermioloms pada penode wakiu
terienfu, sementara fu imumsasi khusus dilidksanskcan ik melindmg
seseorang dan masyarakst terhadap penyvaiat tertentu pada sineasi tertentu.

Pemenntzh melahn Kementenan Kesehatan telsh melakulan berbega
upaya dalam mencegah dan mengendahkan PD3I, amtars lam:

s. Memingiatkan calupan mumiszs dasar dan lanputan, karena neumizam
merupakan pencegahan spesifik dan PD3[;

. Melakndian bumbingan tekous dan supervis program surveilans dan oounisas:;

c. Melaksanskan pemmngkatan kapasitas petugas surveilans PD3] dalam rangka
meningkatican performemce surveilans Acute Fiaccid Paralysis (AFPY lumpoh
lavu akoat dan campak-rubella serta penpendalian difteri;

4. Menyvusun, menvediakan dan mendistribusican peuryuk tekmis survedlans
PD3L

e. Menyediakan dan mendistribusiican media Komunikas Informasi dan Edukasi
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(KIE) surveilans PD3L:

f. Melaludean sosialisasi terkait PD3] kepada lintas prosram dan lintas sektor
tericait sertacrganisasi profesi (Tkatan Dolter Indonesia Tkatan Dokter Anak
Indonesis Teatan Bidan Indonesia Persatuan Perawat MNasional Indonesia dil);

g Melsksanakan pertemusn ritin demsan Komisi Ahli (komb) difiers komli
campak-rubella'CRS, komli surveilans AFP dan komli eradikasi polic (erape)
umtuk mendapafican rekomendasi dalam ranpka pencapm tarpet eradikas:
polio, eliminasi campak-rubela CRS serta pengendalian difteri dan strategi
penanzzulangan KLE,

5. Melsksanakan pertemuan jejaring laborstorium difteri, campak-rubella CRS,
dan polio; dan

i Melalodean pendampmgan penvelidiken epidemiologi penvalit potensial KLB
termasuk: PD3] ke daerah.daerah.

1. Polio dan Acute lacad Paralynis (AFF)Lumpuh Layu

Polio memupaian penyvakit yvang sangat menular dan disebablen oleh vinos.
Penyakrt mi menyerang sistem svaraf dan dapat memvebablcan kelumpuhan total
hanya dalam lotungan jam Virus ini ferutama difularksn dan orang ke crang
melahn fekal-oral Gejala awal yang tenjadi adalah demam, kelelakan, salat
kepala, muntsh, kekaluan pada leber, dan nyen pada fungka. | dan 200 mieks:
menyebablcan kehmmpuhan permanen (biasanya di bagian tngka). Diantara vang
hampuh, 5% hingga 10%: skan berakhir pada kematian karena kelwnpuhan terjadi
pada ofot-otot pemapasan mereka.

Nonpoho AFP adalah kase lumpub layu skt vang temjadi secara kot
(mendadak), sampai dibuitikan dengan pemenizaan laborstorium. Kementerian
Keschatan menetapkan tarpet non polio AFP rave sebesar mummal 2/100.000
populaz penduduk usia. Dh Sumatera Selatan, AFP rate mencapa 5.9 per 100.000
penduduk <15 tahun tabun 2023. Angka mi sudah mencapai standar mummal
peneman. Hal i menggambarkan kinerja surveilans AFP untuk penemuan kasus
AFP sudsh sangat baik sehingga harapannya tidak ada kasus AFP vang bebum
terjaring. Angka ini meningkat dibandingkan tabun sebelumnyva sebesar 2.9 per
10.000 penduduk <15 tahun  Berikut tren AFP rate selama 5 tabun di Sumaters
Selatan’
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Gambar 6.20
Trea AFP Rare (Non Polio)
Provinszi Sumatera Selatan Tahun 2019 s.d. 2023
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Gambar 6.21

Jumlah Penemuan Kazus AFP (Noa Polio)
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023
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Berdasarkan gambar di atas, dicetabnn kabupaten vang mempunya jemlzh
kasuz AFP (pom polio) terbamyak tahun 2003 adalsh Kabupaten Ogan Ihr
sebanyak 16 kasns Kasus terendah terdapat di Kabopaten huratars sebanyak 2
kasus . Kasus AFP dapat dilihat lebih rinci pada Lampiran 68.
1. Difreri

Dhfteri adalah salah satu pervalit vane sangat menular vang dapat dicegah
dengan imunisasi distbablean oleh bakteri Corymedacterium diptherioe strain
muntah melahs alat makan atau kontak erat langsung dan lesi di kulit Apabila
sekitar 50%. sedangkan dengan terapi angka kematisnma sekitar 10%: (CDC
Mzwal for the Surveilance of Vaccine Prevemtable Disegses, 2017). Angka
kematian difteri rata rata 5.10% pada anak usia kurang 5 tabun dan 20% pada
dewasa di atas 40 tabun.
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Dnflert merupaksn jemis penvakit memmlar vane dapat memimbulican
ElB'wabah seperti tercantum dalam Peratiran Menten EKesehatan Nomor 1301
Tahun 2010, Setiap satu kasus suspek difteri densan sejala faringtrls, tonsilitis,
igrinzitls, trakelils, atan kombmasinya diserts demam afag tanpa demam dan
adanva prewdomembran putih keabo-abuan yang sulit lspas. muodab berdarah
spabils dilepas stan dilabuksn manipulasi harus dilaporkan dalam 24 jam dan
penanggulanzan RLE diten dildodben depzan melbathan prozram-progziam
terkait vaity surveilans epidemiclogi, program imunisas, kinisi, Iaboratorium dan
2019).

Suatu wilzyeh kabupaten kota dinvatakan KLB difteri jik= ditermikan st
suspek difteri dengan konfirman lzboratorium kultur positif atau jika ditermikan
vepek difteri vang mempunve hubwmgan epidemiclogi dengen kasus lmltur
positif Adapun kebijalan dalam penanggulangan KLB diften antara lam-

1. Settap KLE harus dilalukan penvelidiian dan pensnggulangan zesegera
mungkin uniuk menghentikan pemularan dan mencegah komplicas dan
kematian;

1. Dhlglogican tatalakcsana kasms i romsh salat dengan menersplan primsp
kewaspadazn sepert: menjaga kebermhan tangan, penempatan kasus di ruang
tersandiriizolasi, dan mengurang kontak erat kasus dengan orang lan;

3. Setiap suspek diften dilakukan pemenkzaan laborstorium dengan koultur;

4. Senap kontak erat diben kemoprofiiairiz dan mmumzan pada zaat penyelidikan
epidemiolog;

3. Pengambilan spesimen pada kontak erat dapat dilakukcan jika diperluban sesua
dengan kapan epidemolen;

6. Setiap suspek diften dilskvkan Cwhreak Respomse Inmunizationtespon
pembenian muniszsi (ORI) pada KLB zesepera mumghing Sebakmyva lnas
wilayzh OR! dilskukan untuk | kabupatendkota, tetap jika ndak
memunzkinkan karena sesuatn hal maka ORI minimal dilakukan | kecamatan
denzan sasaran sesuai kajian epidemiologi dan interval ORI 0-1-6 bulan: dan

7. ORI dilawyutican sampai selesar walanpun stams KI B difteri di sustu wilayah
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ORI merupakean salah sam stratesi pencegaban dan pensendalian KIB
difteri Individu vang mendspatian ORI adalsh smak usia 1-<19 tabun Untuk
anak usia 1-<5 talun mendspaflan DPT-HE-HIB, anak usia 5-<7 alhm
mendapatian DT dsn usia 7-<19 tahun mendapatian imumisasi Td, serta
dilsksanskan sebamak 3 putaran dengsn imterval 0-1.6 bulan Pemberian
imunizasi 1 diberikan tanpa melihat status munizas sehelumma.

Gambar 622
Tren Kazus Difteri dan
Provinsi Samatera Selatan Tahun 2019 s.d. 2023
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Sebaran kasus difteri di Sumatera Selatan bersifat fluluati§ dan tabun ke
tahun Talmm 2023 terdapat peninplatan kasus diften vaimu sebanyak 9 kasus,
dengan nils CFR. sebesar 222% (2 orang meninpgal dari 9 jumlah kasus).
Sepanjang 5 tahun ke belakans, tahun 2021 dan 2022 merapakan CFR tertinggi
pada kasus difter1 di Sumatera Selatan (33 3%). Kams diften pada tahun 2023
mesvebar di 5 kabupatenlkots di wilavah Sumatera Selatan vaitu Kabupaten
OKL Banyuasin, Ogan Tlir, PALT dsn Kota Palembang Sedanskan kematian
akibat difteni terkadi di Kabupaten OKI dan PALL
3. Tetanus Neonatoium (TN}

TN merupakan penvakit tetanus yang menverang bayvi bam lahir‘neonates
(tzsia <28 hari). TN disebut sebagai silent killer, namun penyalit ini dapat dicegah
melaln pembenan vakun Jefams Joxoid (TT) yang tepat wakiu, menjags
kebersihan fempat prakiek bersalin dan proses persalinan seria perawatan tali
fatari, vaitu bakfen vang dapet menghamlkan racun yang dapat menversng otak
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dan sistem saraf pusat Balderi im biasa ditermubean di tanah debu dan kotoran
hevwan

Fesikn bavi memingkat terjaneint tetamus neonatrum apabilz ibu tdak
mendapat vaksin Tetarme Joxold (IT) pada masa keharmilan Masa mioabasi dan
penvakit ini adalsh 3-10 hari Tanda dan pejala biasama muncal pada hari ke.3
sampai 23 sefelah kelahiran (rata — rata 7 hari setelah kelahiran) Apabila masa
inkubasi kurang dari 7 han_ biasarma memihiki prognosis pemyaint lebih buruk dan
FSIpUN L ANZa Remahian Vans Az

Pada penvalat tetanus, keloebalan tidak bisa didapat setelsh terjadi infiksi
Kekebalan terhadap pemyakit tetzrms hanva dapat diperoleh melslui kekebalan
dengan pemberian imunsasi veng mengendung tetanus (jemis vaksin vang
diberikan sesuai usia). Jadwal mumisasi tetanns dengen vaksin yang mengandung
tetarms toxoid =2zt ini di Indonesia adalah DPT-HBE.Hib (umur 2, 3, 4 dan 18
bulam), DT (5D sederajat Kelas 1), Td 2 doms (3D/zederzjat kelas 2 dan 3) dan Td
WUS (13-39 falum)

Kaguz TN di Sumastera Selatan bersmfat flukiustif Kasus Pada tabun 2023,
kasuz TN mengalami pemurunan menjadi 3 kasus dengan kematian sepumbsh 1
kasuz. Kasus terpadi di Kabupaten OKU, OKU Tmnur dan Kotz Palembang. Kaus
tertmgm terjadi pada tahun 2019, 2020 dan 2022, sebanyek 4 kazus dengan CFR

gebezar 100%
CGambar 6,23
Tren Kasus TN dan Meninggal
Provinzsi Sumatera Selatan Tahun 2019 =d. 2023
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Tabel 6.2
Distribusi Kasus TN
Eotrins aatars Ssuian B s T

L - - . =
e e - — e —

4. Campak
pemvakit vang sangat menolar disebablan cleh virs dan genus Mordiliving,
anak-grak di sehwuh duma Kelompok anak uma pra sekolah dan uma SD
udara vang terkontaminasi droplet dan hidung, mulut, stau tenggorokan crang
vang tennfelm. Masa wkubazn penyalat campek adalah 7-18 han, mta-rta 10
han. Gejala awal biasanyva muncul 10-12 han setelsh mfeles, tenmasuk demam
tinggl, pilek, mata merah, dan bmitik-bintik putih kecil & baguan dalam mulut
Beberapa han kemudian, skan mameul mam macwopapulzr, mulai pada wajsh
dan leher bagian atas dam secarz bertzhap memvebar ke bowsh Campak berat
mereka vang kekurangan vitamm A, stau vang sistemn kekebalan tabubmya telah
dilemshlan oleh pemvalat lain. Komplikas vang palng serins termasuk kebutaan
ensefilitis (mfek=i vang memvebablan pembenglcakan otak), diare berat dan
deludrazi, serta infeks pernafacam berat seperti pmeumoma Seseorang yang
pensh mendenta campak askan mendapafban kekebalan terhadap penyalat
tersebut seumur hidupoya

Suspek campak adalsh setiap kasus dengan pejala minimal demam dan
ruam maculopapular kecuali sudsh terbukti secara laboratoriom disebabkan oleh
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pervakit lain Penemian kasus suspek campak merupakan salsh sam strates
surveilans yang dilakwiran untuk menemukan kasus campak lebih dim sehingea
bisa terhindar dari komplikasi dan kematian

Gambar 6.24
Tren Suspek Campak
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2019 s.d. 2023
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Pada talun 2023 terdapat kasus suspek campak sebamyak 1.011 kasusdan
tersebar di 17 kalupatenkota di Sumaters Selstan Jumlah kasus tersebut
menmgkat tajam apaila dibandingkan dengan jumlah kasus suspek campak tahun
2002 sebanvak 531 kasus. Penminghatan mi kemunghinan besar disebablan oleh
adanya penurunan yang significan calupan mmamsas rutin ansk selams pandem
Covid-19, sstem pencatatanpelaporan serta upaya surveilans vang lebih baik

senng dengan pelonggaran akiivitas sefelab terjadinya pandema Cond-19.
Berdasarkan data, secara plobal selatar 1 dan 5 orang anak tidak memilil

perlindungan terhadap campak (UNICEF, 2013). Pada tahun 2021, Indomesia
masuk diantara X0 negara denpan angka tertimge berdasarkan katepon anak yang
belum pernah mendapatian imunisasi sama sekali (zero-dose) (UNICEF, 2023).
Covid-19 memyehablan pemurunan vang sigmfikan dalam imunisam rutm anak
terutama karers gamegman ferhadsp layaman perawatan kesehatan esensial
Laporan terbary UNICEF dalam State of the World Chiloren mensungkapkan
bahwa secara plobal ada 67 juta aak vang tidak dumunisasi selama tipa tahun
terakhir. Hal mi merupakan kemunduran terbesar dalam imunisas nitin anak
dalam 30 tabumn teralhir (UNICEF, 2023).
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Gambar 6,25

Jumlah Suspek Campak
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023
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Kota Palembang menyumbang jumlah suspek campak tertingen pads tahum
2003 vaim sebanyak 346 kasus. Jecidew rae kasus campak tabun 2023 di
Sumatera Selatan sebesar 116 per 100000 penduduk, menmgkat drasts
dibandinglcan tahum 2022 vang mencapal 6,1 per 100.000 penduduk
Apabila tenjadi 5 atau lebih kasus suspek campak dalam waktu 4 mingpu
berturot-tungt vang temach secara mengelompok, dan telash dibuktikan adanya
hubungan epidemiclopis di suam daerah, maka daersh fersebut dimvatakan
Kejadian Luar Bizsa (KLE) suspek campak Setigp kasus suspek campak
dilakukan pesrvelidikan epidemiolosi menveluruh (il imvestigared) dalam wakty
2524 jam Pads tahun 2023, dari 1011 kases vamg terjadi di seluruh
kabupatenkota di Sumatera Selatan terjadi kejadian KLB suspek campak
sebanyak 3 kali di 3 kabupatenkota_ vaitu terjadi & Kabupaten OKI Miusi Rawas
dan Kota Pagar Alam

C. PENGENDALIAN PENYAKIT TULAR VEKTOR DAN ZOONOTIK
1. Deman Berdarah Dengue (DBDY)

DED menpakan penyvalot menular vang disebablean oleh virus demgue dan
ditalarkan melaln veltor oyamuk dan spesies deder cegypdi atan dadec
aibopicts. Karaltenstk veltor penular mepenfukan persebaran dan waktu
kejadian mfekm. Habrtat myamuk aeder pada umumnya berada di walayveh dengan
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menvuln genangan afay tempal penampungan air seperts selokan, vas atau pat
tanaman fempat minmm hewan peliharaan kolam renans atau tempat sampah
sebagai tempat perindulan Karalteristie dan perilalu vektor tersebut dapat
menpelaskan adama kecenderungan peninglatan kasus DED pada mmsm
penishojan  seirng  dengan bermunculanma tempat permndukan  Selan
mempengaruhi banvakoa kasus, karakteristik dan perilakn mvamuk aedes juga
menpadi  landasan upaya pengendalian pemvalat DED melahn mtervens:
lingkumgan dan perilaky individy dan masyarakat Upava pensendalian tersebut di
antaranva melahu kamparve 3M (Menguras, Memstup den Memanfasatkan) dan
3M plus (memelihara fan pemakan jentik mvanmd:, menggunskan chat anti
nyvamuk memasang kawat kasa pada jendela dan ventilam tidak menggantung
pakaian i dalam kamar, menaburkan bubuk larvasida pada penampungan air).

Dragnosa kasws DBED ditegaldoan dengan enamnesis perjalanan pemvalot,
gejala Hinis, pemeriknasn fisik termacuk tanda vital dan tands perdsrahan, serta
pemenieazn pemumjeng  konfirmam  diagnoms. Pamen terduga DBD aken
<100.000'mm3 dan adamya kebocoran plasma vang ditandai dengan penmgkstan
hemptokaat =20%.

Pemvalot DED merupakan penvalot vang potensial untok memmbuolisan
kejadian buar biaza Penvalot DED dapat menverang somma umur, terutams snaic-
anak. Pemvalot m pun rawan memmbulican kematian dan hingga szat m mazh
meropakan masalah kesehatan di Provms Sumatera Selatan. Dalam pengendalizn
panvakt DBD, digimakan beberspa mdikator untuk kegiatan pemantauan. Dua
mdikator utama vang digunakan adalsh fncidence Rase (IR) per 100.000
pencudul: dan CFE.

Gambar 6.26

Tren IR dan CFR DBED
Provinsi Sumatera Selatan Tahuon 2019 =.d. 2023
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IF. DBD pada tabun 2019 mencapsi anska 33 per 100.000 penduduk
Angks ini merupakan puncak TR DBD sepamjang 2019-2023. Ansks IR
mengalam) pemrunan pada tahun 2020 sebesar 279 per 100000 penduduk dan d
tahun 2021 sebesar 13,27 per 100.000 pendudulk. namun kembali melonjak amie di
tabun 2022 mencapai 33 per 100.000 penduduk Takun 2023 ansks TR kembali
menuron di angka 31.5 per 200000 peaduduk

Selain angks kesakitan besaran masalah DDB juga dapat diketahmi dari
angka kematian atan CFR. vang dipercleh dari propors kematian terhadap seluruh
kasus yang dilaporkan CFER menunpiden sediat penunman dan 0.5% pada
tahun 2019 menjadi 0, 1% pada tahun 2020. CFR. tertingsy selama 5 tahun teraldar
terjadi pada tahun 2022 sebesar 1.1%. Pada tahun 2023, CFR kembali meaurun di
angka 0.7%.

Tingginva CFR. memerlukan langksh peningiatan kualitas pelayanen
kesehatan Pertolongan segera untuk mencegah dan mengurang keparahan dan
komphlan veng menvebabkan kemahan diperhiian wntuk menorumkan CFR
Upaye edukam kepads mamarskat juga diperlokan untok menmgketian
pengetahuan dan kesadaran masvarakat agar segera memerikzakan din ke sarana
kesehatan jiks ads angpgota keluarganve vang memuhlo gejala DBED. Hal im
menjadi pentng sebaga periolongan segera untuk mencegah keparahan dan
kemphkaz vang berujung pada fetabtas Selam ifu, juga diperiukan upaya tindak
lanjut tatalakzsna kasuz vamg adelust zerta peningkatan kompetenzi tenaga
kesehatan untuk dapat secara dim mengenah gejala dan tanda bahava DBED.

Jumlah kazuz DBD Provins Sumatera Selatan terbanyak pada tahun 2003
vaitu Kota Palembang sejumish 727 kasus, dan terendsh pada Kabupaten Empat
Lawang sejumlsh 34 kasus. Kasuz menmgpal alabst DBED sepumlah 32 kesus
dengan CFR. sebesar 3,7 varu di Kabupaten Empat Lawang. Benlot kasus DED
per kabupaten kota di Sumatera Selstan tahun 2022:
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Gambar 6.27
Jumlah Kazus DBD
Provins Sumatera Selatan Tahun 2023
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Peryelidikan Epsdemuclogp (PE) pada DBD adalah upeya penyebdikan
penularen penvalat DBD vang melipot kegistan pencanan atau identifilas kesus
DBD dan'stau kasus suspek mfekm DBD lamnyva dan pemenlsaan jentik nyamuk
penular DBD & tempat tmggal pendenta dan rumahbenguman selotarmya,
termasuk tempat-tempst umum vang berada dalam radivs selurang-kurangnyve
100 meter. PE harus dilelukan dalam wakiu | x M4 jam setelsh adanya laporan
kasus atau terdugs DBD. PE bertujuan unmtuk mengetzhm potensi penularan dan
parvebaran DBD Jebih lanput serta tindakan penanggulangan vang perfo dilaloakan
di wilaveh selotar tempat tinggal pendenta atau foloas penularan Adapun data
kasuz DBD lebih rinci dapat dilihat ada Lampiran 72.
1. Malaria

Malana mempakan pemvakst menular vang disebabkan mikroorgamisme
Plosmodium. Pada umumnya, species vang menyebsbkan malana adalah
Piosmodhum vivax, FPiemodium faiciparum,  FPlasmodium  malariae,  dan
Flemodnm ovale. Plemmodhon menginfeksn mamnsia melabs veldor penular
nvamuk anopheles. Penvebaran dan endemusitas malana sanpat dipenzamb oleh
kzheradasn tempat penndulen nvamuk anopheles sehaga vektor penular.

Adapun sratesi uama dalam pengendalian malaria yait menemulkan dan
frearwent sepera terhadap setiap penduduk vang tenndikas atan menderita
malaria mengendaliban penyebaran perkembangan ovamuk mmopheles melahu
EIE pada keluarga dan masvaraicat asar mebindunpi din dan gipitan nyamulk dan
penstalsksanasn  lingkunean vang baik Indikator utama keberhasilan
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pengendalian malaria di suaty dasrsh antars lain ditentuiean oleh jumlah kasys
malaria per 1000 pendudul: stsny Ammanl Parst Incidence (APT) serta persentase
jumlah sediaan dasrah vang posmif atan Silde Posimviy Rate (SPR). Indibrator
lainmva dapat dilihat dari derajat kesehatan fbu analk_hilanenva wakty belayar anak
dan wakty kerja produltif masyarakat bahkan perkembansan pariwisata di suaty
dsersh Tujusn akhir pengendalisn pemyakit malaria terssbut tidak meniadi
masalsh bagi kesehatan masvarakeat dengan indikator sebagai berikus:

L. API vaitu perbandinean jumlsh penduduk yang ditemukan positif malaria
dengan pemerilzasn laboratorium dibagi jumlsh sehuuh penduduk dikali
1000 dengan target <1%,

Amnual Blood Examingtion Rate (ABER) vaitu jumish penduduk yang
diperiksa malaria secara laboratorium dibagi jumlah sehumuh pendudk di kali
100 dengan target >10%.

SPR. yaitu jumish penduduk vang pomitif malaria setelsh diperiksa secara
laboratormum di kmh 104 dengan target <3%.

Berzama dengan HIV'AIDS dan tuberkolums, pengendalian malama
menjadi baman dan tuman SDG's sebagar komimen global veng harus dicapan
pada aldur tabum 2030. Target program eliminazi malana adalsh seluuh wilayah
di Indonesia bebas dan malania selambat-lambatnya tahun 2030, Pada tinglat
nasional, program elminssi malania ditetaplan melalui Kepuszan Menten
Keschatan RI Noemor 293 Menkes'SK/IV/2009 tanggal 28 Apnl 2009 tentang
Elimman Msalana & Indonexia Sehubungan demgan hal tersebut, Sumaters
Selatan menargetian ehmmas malana sampan dengan tahun 2050 vang didukung
dengan tertiimya Peraturan Gubermur Provinzi Sumatera Selatan No 35 ahm
2009 tentang Elmunasi Malana di Provinsi Sumatera Selstan serfa mencapa
kabupaten kota yang bebas dan malana dinpayakan angia API <1%, dan dalam
melakukan konfimasi laboratorren dan pengobatan standar dempan sistem
surveilans yang sudsh baik. Hmgpa tabun 2022, terdapat 15 kabupatenkota vang
telah telah mencapal elemmasi malana, vaitu Kabupaten OKU, OKI Mus: Rawas,
Musi Banmyuasin Bamyuasm, OKU Selatan OKU Tmwwr, Ogan [ir, Empat
Lawang PALI Muratara Kota Palembans Prabumubh Papar Alam dan Lobuk
Lingeau

1
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ambar 6.25

Trem APl Malaria per 1.000 Penduduk
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2009 s.d. 2023
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Pada gambar di atas dapat diketabui babwa AP malaria pada tahun 2019
sebesar (107 per 1.000 penduduk meminm hingga angka terendsh pada tahun
2021 sebesar 0.003 per 1.000 penduduk, nammun kembali meningkat pada tabun
2022 sebesar 0,004 per 1.000 penduduk D tahun 2023 kembali naik menjadi
0,006 per 1.000 pendudul Hal ini sejalan dengan target eliminasi malaria di
Sumatera Selatan vang mengupayakan APT <1%

Kasus malaria terssbar di 7 kabupaten kota, yaitu Kabupaten OKU, Musi
Rawas, Muba, OKU Timur, Ogan Tir, Kots Palembang dan Lubuk Linggan
Sedangian untuk jumlsh pengobatan standar dan seluruh kabupstenkots yang
tenadi kamue pomtf malama, sebanvak 100% sudah melaimkan pengobatan
standar. Todak ada kemstian alobat malana & talum 2023 (CFR 0%). Data
mengena penvalat malans dapat dilihat secara nno pada Lampiran 73.

). Filariasis

Filanasiz adalah pemvalot menular menshun vang disebablcan oleh cacng
Jilarig dan ditularken melaln ovamok  Cacng filanal vang masuk ke dalam
tuboh manusiz melaly mratan ovamuk akan mengnfels: jJarmgan gl Dalam
tubuh manusia, cacmg tersebut tumbuh menjadi cacmg dewasa dan menetap di
Jaringan Jimfe sehingga menyebabkan pembengkakan di kak, tungkai, payudara,
lengan dan organ gemital Cacing penvebab filana yang tersebar di Indomesia
terdin dan tiga spesies vamu Wichereria Sarcrofti, Brugia malay! dan Brugia
thmgri.

WHO melahn roadmap Meglecred Tropical Dieases (NID) 2021
menetapkan eliminaz filanasis pada tahun 2030. Diperkarakan saat im terdapat 1.3
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miliar pendndulk vamg berisike tertular penvakyt filanass di duma Jumlah
tersebut tersehar di lebih dan 83 negara dan 60% kasus tersebut terdapat di Ama
Tengpara

Gambar 6.29
Tren Kasus Filariasis
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2019 s.d. 2023
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Filanasis menzpakan penvakit yang termasuk ke dalam meglected diseaer.
Jumlah seluruh kasus di Sumatera Selatan tahon 2027 adalsh 109 kasps, sama
halnva dengan jumiah kasus tahun sebelummya Kabupstenlota dengan kasus
tertinggi yaitu terdapat di Kabupaten Bamyuasin sebanyak 42 kasus, OKU Timor
sebesar 17 kesus dan Mus Rawas 13 kesus Kabupatenfota dengan zero (1)
kasus amtara jan Kabupaten OKU Selatan Ogan Ilir, Empat Lawans Muratara,
Kota Palembang. Prabumulih Pagsr Alam dan Lubuk Linggan (dapat dilihat di
Lampiran 74 secara rinci). Beriiut penyebaran kasus filanass di Sumatera Selatan
sepanjang tahur 2023

Gambar 630
Jumlah Kasus Filariasis
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D. PENGENDALIAN PENYAKIT TIDAK MENULAR

Pemrvakit tidak menular (PTM) atau penyakit non infeks: telah menjadi
bagian dari beban panda epidemiolosi di dunia sejak beberapa decade teralhir
Berbeda dengan penvakit mesular pemvalat ini tidak disebablean oleh mfeless
mikroorganisme seperti protozoa, bakten jamur, maupun virus Pemvalt jenis mi
bertangsimsjawab terhadsp sedikitnya 70% kematisn di dumia WHO
mengestimasi bahwa pemyakit ini memyebablan sedilitma terhadap 40 juta
kematian tiap tahun di dumsa.

Peraturan  Menten Kesehatan Nomor 71 Tahun 2015  tentang
Penanggulangan Pemyalot Tidak Menular (PTM) vang mengacu pada
Intermational Statirfical Classification of Dizeares and Related Health Problems
(damfikas mternamional penyakit) mengelompoldan penyakst mu berdasarkan
uistem dan organ tobuh menjads 12 jenis penyalat vato:

Penyalat keganasen;

Penyalat endoknn, nutns:, dan metabolic;

Penvalat sstem seraf;

Penyalat sisiem pemnapasan;

Penvalat sastem urkules:;

Penvalat mata dan adnexa;

Penvalat kulit dan jarmgan sublostanmes;

9. Penvalat sistem musculoskeletal dan jannean penyambung;
10. Penyalat sistem penrtouninana;

11. Penyalat gangguan mental dan penlako; dan

12. Penyvalat kelaman darah dan gangguan pembentukan organ darsh.

Meskapun tidak dapat drtularkan dan orang ke orang maupun dan bmatang
ke orang lemahnya penpendalian faktor nsko dapat berpengaruh terhadap
peningkatan  angka morbiditas dalam  beberapa tahun  teraklar  WHO
mengidentifikan 4 faktor nuko utama vang berkoninbus terhadap penmelkatan
tersebut. varu komsums tembakan kurangnva alomitas Ak pemvalabmumasn
alkohol dan diet vang tidak sehat Kermmnculan Covid-19 sebagai new-emerging
disease telah menvadarkan hanyak pihak terhadap pestingmyva pengendahan

-.iﬂ"a“.h-l—".n‘-ill..'i—
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perrvaknt dak memilar, karena penvalal inn menupalean salab satn komorbid vang
berperan dalam meninckatican keparahan Covid-19.

Penanggulangan PIM dipriontasian pada jeais penvalnt vang megjads
masalah kesshatan masvarakat dengan beberapa kmfena vaitn tngeima anghka
kematian atan kecacatan tingsinva angks kesalitan atan tmemnva beban biava
pengobatan dan memiliks faktor nsiko vang dapat dinbah Penangeulangan PTM
melaln upava kesehatan masyaralat terdin dam upava pencegahan dan
pengendalian  Upaya pencegshan dilskssnakan melahn kepiatan promos:
kesshatan detelni dini fakdor nsko dan  perlindungan khusus yang
menitikheratkan pada faktor nsike vang dapat dinbah, meliputi merokok, kurang
aktiitas fisik, diet yang tidak sehat konsumsi mimuman beralkohol, dan
linglumgan vang tidak sehat. Upaya pengendahan dilaksanalan melalu: kegiatan
penemuan ding kesus dan tata laksana dimi.
faktor nsko PTM, melalm penlaku CERDIK, vaitu Cek kesehatan secara beriala,
Envahican asap rokok, Rann aktrtas fimk, Diet sehat sambang, Istwahat vang
cukup, dan Kelola stres. Cek kesehatan secara berkals yvaitu pemenizaan fakior
risiko PTM, dapat dilaloukan melalui pos pembinsan terpadu (pesbmdu) PTM
vang ada di desa’kelurahan dan di puskesmas

Posbndu PTM merupakan zslash ssin UKM vang beromentasi kepads
upava promotif dan preveniif dalam pengendalian PTM denpan mehbatian
marvarakat, sebagm agen pengubah sekahigus sumber daye vang menggerakican
Poshindu sesua dengan kemampuan dan untok memenuhi kebutohan masvarakat
Poshindu berperan dalam pengendahan PTM melahu deteksi dim dan skmiming
faktor nsko PTM seperti pengularan fekanan darah, penguluran gula darsh
sewakiu, deteksi dum kanker, penguluran berat badan, tingm badan, hingkar perut
dan Indeks Massa Tubuh (IMT). Hmgga tahun 2023, terdapat 3.537 Posbindu
PTM vang terschar di seluruh kabupstenfots di Sumatera Selatan Berdout
penyebaran Posbmdu PTM tabun 2023:
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Gambar 6.3]1
Poshindu PTM di Wilavah Sumatera Selatan Tahun 2023
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Upava pengendalian PTM juga dilakokan melahn implementasi Kawasan
Tanpa Rokok (KTR) &i sekolah-sekolsh hal im sebagal upaya penurunan
prevalens perokok <18 tabhun Upava penpendalian PTM membutubkan dulumgan
selurah jpajaran lintas sekior, baik pemenntsh swasta orgamisasi profesi
Otganisasi kemasvarskatan. babican seluruh lapisan masvaraka dalam
keberhasilannva
1. Tekanan Darsh Tinggi (Hipertensi)

Hipertensi adalah peningkatan tekanan darah vaity keadasn dimana
tekanan darah sistolik lebih besar ata sama dengan 140 mmHe dan atan tekanan
darsh diastolik lebih besar atau sama denzan 90 mmHe. Hipertensi merupakan
hasil pengulran tekanan darah terakbir atan hasil pensukuran minimal 1 kali
setahun Pengubvran dilakukan pads penduduk vang berusia lebih dari atay sama
dengan 18 tahun Penguluran dapat dilakukan di dalam unit pelavanan kesehatan
primer, pemerirtshan swasta, di dalam mavpun di luar gedimg

Pada tahun 2023, jumish estimasi penderita hipertens berusia > 1 5 tahon di
Provinsi Sumastera Selatan sebamyak 2068413 oremg Kota Palembang
memumbang angkas tertinggi sebesar 435 336 penderita hipertensi Sedangkan
Kabupaten PALT menjad: wilayash dengan penderts hipertens terendsh, vastu
sebanyak 20,802 crang Dani jumlsh estimas penderits hipertens: tersebut hanya
92,3% (1.909.300 pendenita) yang mendapatian pelayenan kesehatan. Persentase
ua mengalapy pemnghatan dan tabun 2021 vaitu 74,9% (1482243 pendenta)
Bentlost jumlah kasus lupertens: di Sumatera Selatan tahun 2023:
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Tahel 6.3
Jumlah Kasuz Hipertensi
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023

30637 AT 70
2  OpmKomenmelir 139384 159384 1000
3 MuszraEnim 139276 130295 936
4 Lahat 242 403 106037 825
5§  MusiRawas = 107345 101176 w3

6 Mum Bamvupsn 150287 130263 10460
7  Benyuasin 209.529 209529 100.0
8 OkuSelstan 103.022 5130 4938
%  Oku Tiowr 174268 161787 928

10 Opmllir 103519 100360 969
11 Empst Lawang 51372 §2372 1000
12 PBah 20802 413 679
13 Muratara 43559 43060 989

o puid T8
15 Kota Prabumulih 45 386 977 8ld
16  Kota Pagar Alam 24110 no45 852 |
17  Kota Lubuk Linsgan 39598 M4 sl

Jumlah 2.068.423 1.909.300 923

Sumber:Bidang PP Dosber Prov. Sumsel, 034
2. Diabetes Melitus (DA)

DM memupakan penvalot gangguan metabolik menalnm slobat pankreas
tidak memproduk=i cukup insulin atau tubub tidak dapat menggpmakan msulin
vang diproduks dengan efekinf Insubm adalsh hormon vang mengator
kesembangan kadar pula darsh. Alobsimya terjadi pemnghatan komsentrasm
ghikosa di dalam darsh (heperglikemia).

Setiap penderita DM mendapatican pelayanan keschatan sesum standar.
Pemermtah ksbupaten'kota mempunya kewagiban untuk membenkan pelayanan
keschatan sesual standar kepada seluruh penderita DM usia 15 tabum ke atas
sebapal upava pencegahan sebunder di walayah kerjanya dalam lormn walkm 1
tahun Pelayanan keschatan penderta DM sesum standar meliputi pensukuran
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gula darah edukas dan terapi farmakologs.

Adapun jumish penderita DAL di Sumatera Selatan tabum 2023 adalah sebesar
434296 jiva. Kasus ini merurnun bila dibandinplan dengan tabun 2022 vang
menverang 434 461 jwa Wilavah densan jumlah kasus DM terbanvak adalah
Eabapaten Bamussan sshanyak 51.773 kasus sedangkan terendah pada Eota
Prabummiih sebanvak 2940 kasus. Cakupan pendernits DA mendapation
pelayanan kesehatan sesum standar sebesar 95 9%

Gambar 6.32
Jumlah Penderita DM
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023
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). Kanker Leher Rahim

Kanker payudara dan kanker leber rahim merupakan dua jemis kanker
terbanyak di Indomessa Kedua jems kanker i mepulily anska kematian tingm
vang disehabican teriambatmya detelesi dini. Hampar 70% pasien kanber didetelsi
pada stadium Jamput Eanker leher rahim dapat ditemukan pada tahap sebelum
kanker (lesi prakanker) densan metoda Inspelsi Visual Asam Asetat (TVA) dan
pavudara klinis (sadanis), yaitu pemeriksaan klnis payudara vang dilakuksn oleh
tenaga kesehatsn terlatth dan pemerisaan pavudara sendm (sadan). Dh BS atau
dilakukan dengan mengrunakan ultrasonografi (USG) atan mammoegrafi Detelos:
dins merupakan hal vang penting dalam menurmban sngka kesalotan angka
kematian dan mengurangi beban pembuayvaan alabat pemyvakit kankoer.
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Gambar 6.33
Persentase Deteksi Dini Kanker Leher Rahim dan Kanker Payudara
pada Perempuan Usia 30-50 Tahun
Provins Sumatera Selatan Tahun 2023

2o

Ll |

il

E] al&mn -

= el :ur act =

:E **mm::, %
CIPELIEEL LA ;g* "
VALl f‘i s/

[ iDetake dird kanker leher rahim

Zumber Bidwes PIP Dinke: Prov. Sumzai 1027

Pada tahun 2023, di Sumatera Selatan terdapst 336 puskesmas vang
melalsanakan kegiatan detekm dim IVA dan sadams. Terdapat sebamvak
1.323.439 perempuan uma 3030 tahun telsh menjalam detelkm dou kanker leher
rahmm dan payudara Dan pemenlksasn tersebut, sebamvak 18 %%, perempuan uma
30-30 tabnum vang melelakan pemenicsan IVA (250282 perempuan) dan 02%
vang melakuican zadamis (250,282 perempuan)

Gambar 6.34
Tren Dietelsd Dini Kanker Leher Rahim dan Pa
pada Perempuan Usia 30-50 Tahun
~ Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2019=d. 2023
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Berdssarkan hasil pemeriksaan terssbut pada tahum X237 terdapat 60
orang yang terdetelsi TVA positif (0,03%), 107 curiga kanker (0,04%) dan 306
orang denzan tumer'benjelam (01%) Data lebik finei dapat dilihat pada
Larmpiran 77
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4. Kesehatan Jiwa

Poskesmas sebaga fasilitas pelavanan kesshatan tinplkat pertams akan
menjadi unit terdepan dalam upaya pencapaian target-target Program Indomesia
Sehat dengan Pendekatsn Keluarsa (PIS-PK) dan Standsr Pelavanan Minimal
(SPM), sehingga diharspkan tenass kesehatan di puskesmas dapat melskukan
detekss dini terkait masalah kejraaan dengan lebih mensutamakan upava
setinggi-tinegmya di walayah berjanva Kabupaten kota yang memiliky puskesmas
yang menyelengzamakan upaya kesthatan jiwa, adalsh kabupatenkota yang
memuhia mnmmal | puskesmas di wilayvalmya dengan kritenia:

2. Memililki mmimal I tenaga kesehatan terlatth kesehatan jina (dolter dan
perawat),

b. Melaksanakan upayz promotif kesehatan jina dan preventif terkait kesehatan
Jiwa yang tertegran dengan program kesehatan puskemmar lamnya; dan

c. Melalcsanakan detekm: dimi, penegaklan diagnons, penatalakzanaan awal dan
pengelolaan rgukan balik kesu gangguan jrve.

Dalam mstem mformeasi puskesmas ada beberspa pemyalot terkart
TANGFUAN [IW 3eper demenaia, gangguan anxietas, gangguan depren, gangguan
pukenk, gaugguan pengunaan napra, gangguan perkembangan dan penlaku
pada mnak dan remaja, msommia Tahun 2002 sebamyak 348 puskesmas vamg
tersebar di |7 lkabupaienkota di Sumatera Selatan vang telsh melakzanakan
pelavanan kesshatin Orang Dengan Gengguan Jioa (ODGI) berat ODGJ berat
adalsh orang vang didiagnosis oleh pslaater, dokter, psikolog khimis sebaga
penderita Skizofremia atau Pakosis Alut dan harus mendapat layaman dan
penanganan di fasiltas pelavanan kesehatan (Puskesmas, kimuk, RSU dengan
lavanan Keswa, R5J). ODGJ berat mendapat pelavanan sesum standar di fasilitas
pelayaman kesehatan berupa pemerilcsaan kesehatan jiwa (wawancara psiliaink
dan pemenksaan status mental), membenkan informasi dan edukasi, tatalaksana
pengobatan dan atau melakukan nuukan bila diperlokan

Tahun 2023, terdapat 15.888 yiwa (90,6%) ODGI berat yang mendapatican
pelavanan kesehatan aneks ini meningkcat dani tahun 2022 sebesar 14.718 jiwa
(83,94%) Benlt persentase ODGJ berat vang mendapatican pelayanan kesehatan
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di Sematera Selatan tabon 2023:

Gambar 6.35
Persenmtase ODGJ Berat yang Mendapatkan Pelayanan Kesehatan
___Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023
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Data rnci pelayanan kesshatan ODGJ berat dapat dilihat pada Larpiran 78.

E. KASUS CORONAVIRUS DISEASE (COVID-19)

Coronavinas  disease (covid-19) merpakan penvakit memilsr vang
disebablan oleh jemis virus coroma vang bara ditemukcan vaity Severe Acute
Respiriory Syndrome Coronavirus 1 (SARS-CoV.). Kamus covid-19 dilaperkan
pertama kali pada tanggal 31 Desember 2019 di Kots Wiuhan, Provinsi Hubei,
Cina Sejak saat itu, penvalat ini menvebar ke seharuh dunia dan peda tanggal 11
Maret 2020 WHO menetapkan covid- 19 sebagai pandem:

Infelm covid-19 dapat memmbulien gejala ringsn sedsng atau berst
Gejala dinis utams vang muncul vaitu demam (mho >33°C), betuk nyenri
tenggorok, kongesti lndung, salat kepala, dan leesulitan bernafss Selan it dapat
nafas lam Pada kasus berst perburuican secara cepat dan progresif, seperh ARDS,
syok zepiik, asidoms metsbolik yang subt dikoreks dan beberapa pasien, geala
vang muncul nngan, bahkan hdak disertal demam Kebamyakan pasien memihila
prognosis baik, dengan sebagian kecil dalam kondizi lmtiz babksn menmggal
Orang lanjut usia dan dengan kondisi mediz vang sudsh ada sebelunmya seperhi
tekanan darsh tinggl, gangguan jamtung, dan paro, diabetes dan kanker bensiko
lebih besar mengalany keparahan
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Covid-19 dindarksn melalu droplet penulsran terjadi ketika seseorang
berada pada jarak dekat (dalam | meter) dengan seseoranp vang memiliky pesala
pernafasan (misalnya: batuk atan bersin) sehimoea droplet berisibo menpenai
mukasa (muhst dan hidung) stan borfunstive (mata). Penularsn fuza dapat terjadi
melahn benda dan permmkasn vang terkontaminam droplet di selatar orang vang
terinfelsi Oleh karena ity perularan virss covid-19 dapat terjadi melalui kontak
langsung dengan crang yang tenpfeksi dan koptak bdak langsung denzan
permuicasn atan benda yang digunakan pada orang vang terinfeks.

Eebijakan penangpulansan wabah pemyvalat menular diatur oleh Undang-
Undang Nomor 4 Tahun 1984 tentsne Wabah Peryvakit Menular, Peratran
Pemerintsh Nomor 40 Tahun 1991 tentang Penmmgulanzan Wabah Penvakit
Memular, dan Peraturan Menten Kesehatan Nomor 1501 MenkesPer X 2010
tentang Jemis Penyaldt Meoular Tertentu vang dapat memmbulican wabsh den
upzva penangpulmngan Den dalam rangia vpays pensnggulangen dimi wabah
conid-19, Menten Kesehatan felzh mengebuarkian Keputusan Mentenn Kesehatan
Nomor KOLOTMENKES 1042020 tentang Penetapan Infekm Nowl
Coronevirns  (Infeim  2019-nCoV) sebagan jemiz  pemyalat vamg  dapat
menmbullan wabah dan upzyva penamggulsngannya. Penetzpan didazan oleh
paimmbangan balwa infelm Novel Coromavine (mfekm 2019.pCcV) telzh
dimyatakan WHO sebaga Kedarurstan Kesehatan Masyarakst vang Meresahkan
Dunia (KEMMD) Public Heaith Emergency of International Concern (PHEIC)

Dr Sumatera Selatan tabun 2023, terdapat kesus terkonfirman sequmlsh
1.148 lmsus, menwrun sangat signifikan dibandinglan tabun lah sebesar 15.041
kasus. Kasus terionfirmasi covid-19 paling bamvak terjads di Kota Palembang
dengan yumlah kasus 632 kasus (36,8%) dan kasus terendah tenadi di Kabupaten
OKU Selatan sebamvak 3 kasus (0.3%) Benloxt yjumizh kasus cowid -19 per
kabupaten'kota & Sumatera Selatan sepanjang tabun 2023
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Gambar 6.36
Jumlah Kasus Terkonfirmasi Covid-19
Provinzi Sumatera Selatan Tahun 2023
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Gambar 6.37
Cakupan Pasien Covid-19 yvang Sembuk
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023
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Dan gambar & atas, terhhat calupan pasen covid -19 vang sembub
hingga akhir Desember 2003 adalah sebamvak 9591% (1.101 kesus) demgan
calupan 100% sembuh terdapat pada Kabupatem OKI, Kota Prabummbh, Pagar
Alam dan Luobok Linggau Sedmgican calupan pesien sembuh COVID-19
terendah terdapat di Kabupaten OKU Selatan sebanyak 66,7% (2 kasus). Data
lebih rinci dapat dilihat pads Lampiran §4.

116



BT HT Apuediiee Pauulit - Pogpl listne: oo Somstioy Silhiion Tihea 021

Gambar 6,35
CFR akibat Covid-19
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023
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Pada tabun 2023, di Sumatera Selatan sejumlah 4 09% (47 kasus) vang
menmgpal dialibatkan terpapar covid -19, menurun dibandinglan tahun 2022
sebesar 1.51% (377 kasus), denean persentase tertings terdapat di Kabupaten
OKU Selstan sebamyvak 333% Adspm kabupatenkots densan kematian
sejumiah 0 akibat covid-19 adalsh Kabupaten OKI. Kota Prabumulih. Pagar Alam

dan T ubuk [ ingpan
Gambar 6,39
Kasuz Covid-19 berdazarkan Kelompok Umur
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023
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Suminer: Bidmog PIP Dénkes Prov. Sumsal, 1004
Dan gambar i atas, terlhat bahma kelompok umur vang terkonfirman
positif covid -19 di Sumatera Selatan paling banyak terdapat pada kelompok umuar
15-59 talnm sebanyak 710 crang dan >60 tahun sebenyak 284 crang. Data lebih
rinci dapat dilihat pada Lampiran 5.
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VIL KEADAAN LINGEKUNGAN

Pergturan Pemenmizh Nomor 66 Tabun 2014 tentang Kesehstan
Lingiamgan menyatakan bahwa kesehatan Imgioungan adalah upaya pencegahan
panalit dan‘atsu ganggnan kesehatan dan fakfor mstke hnglhmgan umtuk
mewyudican imalitas Imglomgan vang sehat baik dan aspek fisik, korma, biolom
maupun so@al. Memurgd WHO, kesehstan Imglungan melpui sehauh faktor
fizik, kmmia dan biclog dan haar tubub manuzia dan segala faktor vang dapat
mempengarihy penlaku manusia. Kondia dan kontrol dan kesehatan hinglomgan
berpotenzsial untuk mempenganahi kesehatan.

Program hinglomgan sehat bertupuan untuk mewwudkan mutu Imghungan
hidop yang lebih schat melahn pengembangan mistem kesehatan kewilavahan
dalam mengperakkan pembangunan lintas seldor berwawasan kesehatan
Persvaratan kesehatan merupakan kritena dan ketentuan telmis keschatan pada
media hnglunpan Standar baku ot kesehatan lngiungan dan persyaratan
kesehatan ditetapkan pada media Imgiungan vang melipot air, udara, tamah
pangan sarana dan bangunan serta veltor dan binatang pembawa pemyakat
Pencapaian tyuan pemehatan lmplungan merupakan akumulas berbagm
pelaisanasn kegiatan dan berbagai lintas sektor, peran swasta dan masvaraloat
dimana pengelolaan kesehatan linglungan merupakan penanganan yang paling
kompleks kegiatan tersebat sampat berkastan amtara safu dempan yang lamnya
vaitu dam hulu yang berasal dan kebijakan dan pembansunan fisik dar berbagai
pekerjaan umum- perumahan rajvat dan lamnya) hingga ke hilir vartu dampal
kesehatan Kemerterian Kesehatan sendini fokus kepads penselolasn dampak
kesehatan
vang layak (jamban sehaf) desa vang melskssmabsn samitasi total berbasis
masyarakat, tempat-tempat umum vang memenuhi syarat kesehatan dan tempat
pengelolamm makanan menurut status hygiene sanitam.
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A AIR MINUM

Berdasarkan Peraturan henter: Kesehatan Nomor 2 Talmm 223 tentang
Peratwran Pelaksanasn Peranwan Pemenintsh Nomeor 66 Tahun 2014 tentang
Fesshatan [insimngan air minum adalab ar vang melaln proses pengolahan atag
tanpa proses pengolahan vang memenubi svarat kesehatan dan dapat langsung
diminum  Kesistan pensawasan kuslitas air minim meliputi mspekui sanitasi
pengambilan sampel air, pengujian lualitas air, analisis hasl pemenksaan
laboraterium, rekomendas, dan tindak lanjut. Kegiatan vang sudsh dilaksanakan
oleh Eementerian Keschatan dalam pengawasan kualitas ar mmum adalah
Tnspeksi Kesehatan Linglumzan (TKL), Pelaksanasn TKL dilakukan cleh tenaga
samitarian puskesmas, kader kesehatan linghungan, atan kader lain di desa vang
telah mendapatkan pelatihan prakhis pemantanan kualitas sarana sr minem.

Untok memjaga kualitas air minum yang dikomsumsi masyarakat,
diperlukan pengawassn kualitas air minum baik secara eksternsl maupun mternal
Pengawasan kuahtas ar ounum secara eksternal dilaladean oleh Dinss Kesshatan
Kabupaten Kotz. Pengswasan secara mtemsl dilakukan oleh pelaksana
pemvelenggare ar mimum vaitu badan uzaha mulk negarabadan ussha muhk
dam/'atau mdmadual vang melslolcan kegpatan penyedizan air mmum.

Pada talan 2023 sebamvak 759.143 sarans ar minum dilalmican KL &
Sumatera Selatan Dan jumlsh tersebw, 7847% zarana ar mmum yang
diawan dipenksa kmaltas ar moumnya sesua standar Data rmol mengenan
3arana i murmmn dapat dibthat pada Lampiran 79.

Gambar 7.1

Persentase Sarana Air Minum yang DiawasiDiperiksa
Kualitas Air Minomava Sesuad Standar
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023

Zpmber - Bitlang Eevehaton Meyoraba Dinkes Prov, Jumcel 2004
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Rumah tanzga harus memihli akses air minum layak dan bersih dalam
mendulume kesehatan linplumean dan kesehatan masvarabst Kebutuhan air
minum_ tidak hanya dilihat dan luantitasvya tetapi juga dan bualitas air mingm
Pemenuhan kebutuhan air minum di rumash tangga dapat divkur dari akses air
minum lavak

Menurut BPS vang dipublikcasikan melalui Statistik Indonesia tahun
2022, konsep mumah tangea vang memilily akses terhadap ar munum layak
adalah-

1. Jenis sumber asr mumm utama yang digumakan oleh nmsh tanggs meliput
leding, air terlmdungi dan air bujan A terlindungi mencakmp sumur
bor pompa, sumur terlindung danmata ar terlindung;

2. Jenis sumber air minum wtama yang digunaian oleh rumah tangga berupa amir
jika sumber air untukc mandi'cuci berasal dan ledme, smmur bor/pompa, sumur
terindung, mata awr terimdung dan ar bupan

B. AKSES SANITASILAYAK

Sanitam vang baik merupakan elemen pentng vang menunjang kesshatan
manuzia Defims samtes dan WHO meryuk kepada penvediaan sarana dan
pelavanan pembuangan himbeh kotoran manusia seperti weiwe dan foeces. Istilzh
samitasi juga mengacu kepsda pemebharaan kondim higems melabu upava
pengelolaan zampah dan pengolzhan limbah car. Sanas berhubungan dengan
kesehatan Imglungan vamg mempengamuly deramjat kesehafam masvarskat
Burulmya kondian zanitasi akan berdampak negatif di banyak aspek kehidupan,
mdal dani turunnya kualitas ngioungan hidup masyarakat, tercemamya sumber
ar nunum bagy masyarakst, menngkatnya jumlah kejadian diare dan mwnculnya
beberapa pemyakat.

Menurt Permenkes Nomor 3 Tabun 2014 tentang Sanitan Total Berbasis
Masyaraleat (STBM), jamban sehat adalah jamban vang memenubn knitena
bangunan dam persyaratan keschatan Persyaratan kesehatan vang dimalesud
adalah tidak mensakibatkan terjadinya penyebaran bahan-bahan vans berbabaya
bagi mamusia akibat pembuangan kotoran manusia dan dapat mencegah veldor
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pembawa unfuk menvebarkan penvalat pada pemakai dan lingloompan selatarma
Adapun standar dan persvaratan besehatan bangunan jamban vaitn sebaga

berilot:

1. Banpunan atss jamban (dinding dan sta stap)

Banpunan atas jamban berfunss: untuk melindunm pengouna dan ganpeuan

cuaca dan panzguan lainnya

Bangunan tengah jamban

Terdapat 2 bagian bangunan tengah jamban. vaity

o Lubang pembuangan kotoran berbentuk leher anpss Pada daerah sulit air,
lubang dapat dibust tanpa kontruks leher angsa tetaps harus diber futup;

b. Lantai jamban terbuat dari bahan kedap air, tidak hem dan memiliin
saluren pembusngan air bekas ke Sistem Pembuangan Air Limbah
(SPAL);

3. Bangunan bawsh
Bangunan bawsh webagal penampung, pengolah dan penpura botoran tmjs
Bangunan bawah dapat berupa tangla septik dan cubluk. Cubluk hanya boleh
digunakan di pedesaan dengan kepadatan penduduk rendah dan sulit am.

Jarmban Sehat Se Permanen (J35P) dan Jamban Sehat Permanen (J5P). Jamban

rharing kommal mempakan jamban vang digmakan bersama dalam masvarskat

{(pengguma lebth dan satu kefuarga). JSSP belom menggunakan konstruks: leher

angza tetap memibila tutap dan terletak i dalam rumah. JSP adalah jamban vang

swdah menggunakan konstruks: keher angsa dan terletak di dalam ramah.

Merurut BPS, defimizi rumah tangga vang memihikn akses sanitasi layak

adalah fasihitas sanotas vang memenub svarst kesehatan, antara lam-

1. Kleset menppunakan leher angsa tempat pembuangan aklr tma

menggunakan tangly septk (epiic ik} atau [nstalas/Sistem Pengolahan

Awr Lunbah (IPAL'SPAL), dan fasilitas samtasi tersebut digunakan oleh

rumah tangga sendin, bersama dengan rumsh tangga lam tertentu, ataupun

di Mandi, Cuci, Kakus (MCK) komunal

Untuk daerah perdesaan dikeatakan memilils abses sanitas lavak jika Koset

mengpunakan leher angsa tempat pembuansan akhir tinga ke tangld septik

b2
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gendin, bersama dengan momah tanpea lun tertentu atampun & MCK
Eomunal

Gambar 7.1
Persentase Keluarga dengan Akses

terhadap Sanitasi yang Layak (Jamban Sehat)
Provind Sumatera Selatan Tahan 2023

04 0.0 200 e 8.0 00,0 1200
Sumbiv : Bidomy Keswhaiom Mzyorakar Dinkes Prov Juseel, 2024
Dan gambar di stas diketshni babwa pada talmm 2022 di beberapa
ksbupaten kota Provins Sumatera Selatan sudah dilakukan pemenlksasn terhadap
fasilias samitasi vamg lavak (jamban sehat). Pemenksaan dilakulan oleh pihak
kecamatan dan puskesma: dengan mendsta jumlsh Kepala Keluaga (KK).
Tumlah persentase KK dengan akses terhadap fasilitas samitasi vang lavak (jamban
sehat) 100% terdapat di Kota Pagar Alam (35412 KK) dan terendab terdapat i
Kabupaten Empat Lawang sebesar 563% (4113¢ KK) Adapun data mnci
menpena fasilitas samitas vang layak dapat dilihat pada Lampiran 20,

C. 5TBM

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 3 Tahun 2014 tentang Sanitam Total
Berbasis Maryarskst memyatsksn bahwa STBM adalsh pendekstan umtul
mengubah penlain hipenis dan saniter melahn pemberdayasn mamvaraioat dengan
cara pemicuan Peryelenggaraan STEM bertupan wntuk mevwuudian penlaku
derajat kesehatan masyarskst yang setmgp-tmggmye.

Masyaralat menvelenggarakan STBM secars mandin dengan berpedoman
pada pitar STBM vang bertujuan untulk memutus mats mnta penularan pemvalat
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dan keracuman Pilar STBM terdini atas perilalay
Stop Buang Air Besar Sembarangan (SBS);
Cuei Tangan Paksi Sabun (CTPS);
Pengelolaan Air Minumn dan Makanan Rumah Tangea (PAMM-RT);
Pengamanan sampsh rumah tangza; dan
Pengamanan limbah cair rumah tangga

Mengacy pada Peratwran Mlenfenn Kesehatan Nomor 3 Tahun 2014,
strategi penvelenggaraan Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STEM) meliputi 3
komponen yang saling mendulung saty dengan yang lan (3 komponen samitasi
total) adalah sebagai berikut
1. Penciptaan linskunzan vang kondusif (enabling em fromment)
2. Peningkatan kebutuhan sanitasi (demand creation)
3. Pemnglatan penvediaan akses sanitam (supply improvemer)

STBM menmjadi acusn nasiomal untuk program samitasi berbasis
masyargkat sepak  lahumya  Keputuzan  Mlepten  Kesshstan  Nomor
852 Menkes SETU0E tentang Strateqn Namonal Samtam Total Berbams
Mazsyarakat Provinsi Sumaters Selatan sudah melaloskan penerspan terhadap
sanitasi total berbasis masyarakat Sanitas total berbanis masyarakst i terbag
menjadi tiga vaitu Desa Melaksanakan STBM, Desa Stop BABS dan Dess
STBM

Jumlsh desakelurshan yang melskzanakan STBM adalah jumlsh
kumulatif desakelurshan vang tervenifikam melaksanslan STBM. Alamwlas
jumlah desakelurshan vang tervenfikasi sebaga desa’celurahan melakzanalan
STBM adalah desakelurahan vang memenuhi kritena sebaga benlkout
. Telah dilakukan pemicuan STBM sebaga upaya untuk menuju perubahan
penilaku masyarakst vang higiemis dan samiter melahn pemberdayasn
masyarakat dengan metode parnsipaton berprinsp pada pendelcatan CLTS
{Compmupnity-Led Total Sanitation),

Telah memiliky natural leader (anggota masyarakst bak mdradu maupm
kelompok masyarakat vamg memotorn gerakan STBM & masyarakat
tersebut); dan

3. Telah memiliki Rencana Kerja Masvarakat (REM).

BN e GRS

b
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Crambar 7.3
Persentaze Desa & Pilar STEM
Provins Sumatera an Tahun 2023
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Persentase desakelurshan vang melaksanakan STBM tahun 2023
Sumatera Selatan adalah 29, 7%. Tidak ada kabupatenkota vang tercatat telsh
mencapai 1({0%s desa/kelurahan dengan 5 (lma) pilar STBM. Data nnci mengena
STBM dapat dilihat pada Lampiran 81
Desakehurahan SBS dalam pilar STBM dapat mencapai status SBS
dengan mdikator sebagai bertiont-
1. Semua masyarakat telsh BAB hanya di jamban vang sehat dsn membuang
tinja kotoran bayi hanya ke jamban yang sehat (termasuk di sekolah);
Tidak terlihat timja mamsia di linglunean selotar,
. Ada penerapan sanks peraturan atan upava lain oleh masyarakat untul
mencegah kejadian BAR di sembarang tempat;
4. Ada mekanisme pemantauan umum vang dibuat masyarakat untuk mencapai
100%: KK mempunvai jambean sehat: dan
3. Ada upaya atau strateg vang jelas untuk dapat mencapai sanitasi total

l.u!:-.i
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Gambar 7.4
Persentase Desa SBS

Provins Sumatera Selatan Tahun 2023
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Tahun 2023, Provinm Sumaters Selatan mencapar 68,3% untuk persentase
desa 5BS, memmngkat dan fahun sebelumpya sebesar 63,1%: dengan capaian
tertmgm terdapat di Kabupaten PALIL Kota Palembang, Prabumulih, Pagar Alam
dan Lubuk Linggan (100%:). Sedangkan terendah terdapat ci Kabupaten Muratara
(6,7%5). Data nncy mengenm STEM di Sumaters Selatan depat dilihat pads
Lampiran £1

il

D. TEMPAT DAN FASILITAS UMUM (TFU) YANG DILAKUKAN
PENGAWASAN SESUAI STANDAR

TFU yang dilaskulan pengawasan sesum siandar adalsh TFU vamg
dilakukan pengawasan dengan menggunalkan formulr Inspekm Kesehatan
Lingkungan (IKL) & wilayzh puskesmas dalam kurun waku | tahun TFU
adalah lokasi, sarama dan prasarana antara lun fasilrtas kesshatan fasilitas
pendidikan; tempat ibadah; hotel, rumah makan dan uszha lam vang sejenis;
sarana olabraga; sarana fransportasi darat lant udara, dan kereta aps; stasim dan
termunal; pasar dan pusat perbelanjaan; pelabuban, bandar udars, dan pos lintas
batas darat negara; dan tempat dan fasilitas vmum lainmva Fuang linglup
pengawasan pada TFU telsh ditetapkan vaitu pada tiga lolue yang menjadi
prionitas sesus dengan mdikator renstra direktorat kesehatan linglungan tahun
2020-2024, pemenntah daerah wajib melalukan penpawasan sesuai standar
minimal pada 3 lokus dari tempat dan asilitas umum fersebut, varhy:
1 Sekolsh yans dimaksud adalah sekolsh vans dimiliki oleh pemerintah dan
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swasta vang terdin dari SD'MI dan SMPMTs yang terdaftar di Kementerian
Pendidikan dan Kebudavasn dsnKementerian Apama;

2 Puskezmas vang dimaksud adalab vang berada i walavah kerjanva;

3. Pasar adalah paszar ralovat vane telah dilakvlean revitahsasi dan terdaftar di
Fementerian Perdapangan

Pensawasan sesuai standar vang dimalsud adalsh kunjungan umtuk
mengetabin faktor nsiko kesehatan linglunean dengan menggunaian formmulic
L melalu penzamatan Gk media lnzlunzan, penzulimar media linzhinzan
dan analisis risiko kesshaton hngkungan serta rekomendas perbaikan

TFU dmvatakan telah dilalulkan pengewasan sesuar standar apabila telah
dilakukan TEL dengan mengisi form vang sudsh ditentdean dan melalokan
pengukuran kuslitas linghungan dengan peralaten pendulumg (Sanitarian Kif)
vang tersedia di pusiesmas atau Dinas Fesehstan ksbupatenkota dengan tupuan
memberikan rekomenday hanl pengawasen terssbut pada sektor terkart untok
dilskukan perbmlen dan penmghaten kosbfes hnglomgan dalam wpaya
mewajudican TFU vang bersih, aman, myvaman dan sehat.

Pada telum 2022, d&i Sumaters Selstan pervemtsse TFU dilakukan
pengawasan sesual standar adalsh sebesar 69,71%, menunn dibandmglken tahun
sebelummva sebesar 74,5% dengan persentase paling tingm terdapst di Kotz
Lubuk Linggau sebesar 90,91%:. Sedangkan persentase paling rendah terdapat di
Kabupaten Ogan Ihr sebesar 33,1%. Secara nnc, dapat dilihat pada Lampiran 81,
Benlut persentase TTU vang memenuhs syarat kesehatan di Sumatera Selstan:

Gambar 7.5
Persentase TFU yang Dilakukan Pengawasan sesuai Standar
Provinti Sumatera Selatan Tahun 2023
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JSumber - Didamg Kecehme Muyvaratar Divkes Prov. Sumsal, 1004
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E. TEMPAT PENGELOLAAN PANGAN (TPP) MEMENUHI 5YARAT
KESEHATAN

Pada talnm 2021, pemenmish menetapkan Peraturan Pemermtsh Nomor 3
Tahum 2021 tentang Penvelenggaraan Penzinan Bermaha Berbams Risiko dan
Peratwran Menten Kesshatan Nomor 14 Tahun 2021 tentang Standar Kematan
Usaha dan Produk peds Penyelenggaraan Penznan Berussha Berbasis Rastko
Sektor Kesehatan Kedua peraturan fersebut diantaramya mengatur Standar
Sertifikat Lotk Hiegme Santtam (SLHS). Dalam Persturan Menten Kesehatan
Nomor 14 Talum 2021 terdapat perobzhan antara lan kategonsan TPP dan
formulir IKL.
menyimpan, menyajikan dan stan mengangiut pangan olahan siap saj bak vang
bersifat komersizl mavpun non komersial TPP vang mempadi sasaran pnontas
pengawasan dan pembmaan adalzh TPP komerzial TPP komersial adalah usaha
penvediaan pangan siap s3ji vang memperdaganghan produlnya secara rutm, yastu
jasa boga katenng, restoran, TPP tertentu dan Depot Aw Mum (DAM), germt
pangan jajanan, geral pangan jajanan keliling, dapur gerai pangan jajaman dan
SEAiTa gera pangan japanan kantin

Dalam rangks memastikan TPP mememuhi svarat higiene santas) maka
periu dilakuban KT oleh petugas puskemas TPP juga dapat melakulan penilaian
mandin terkait kondisi hipens samtasinya dengan mengisi bulo rapor yang sudah
dikembanskan oleh Dektorat Kesehatan Lmokungan Kementernian Kesshatan
agar TFP tersebut mendapatkan eambaran kondisi higiene sanitasi dan dapat
melakukan perbaikan kualitas TPP secara mandiri sebelum petuzas datang untuk
melakkan IKL Apabila TPP memenuhi syarat berdasarkan hasil KL maka dapat
mengajukan sertifikat laik hisiene sanitasi ke Dinas Kesehatan setemzat densan
memenohi persvaratan lainnva yaitn pemeriksasn sampe] pansan dan penjamah
pangan vang sudah dilatih higiens sanitasi pangan dibultikan dengan kepemililcan
sertifiieat

D Sumstera Selstan tabun 2023 untik sehwrub jenis tempat pengelolaan
makanan mulai dan jasa boga, restoran, TPP terfentn, depot ar mimum romah
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makan, kelompok geral pangan jajanan dan semffa panzan jajanan kantin vang
memenuhi syarat keschatan sehesar §7,7%, meningieat dan talum sebelumnva
§0,2% Secara keseluruhan unfuk persentass tempat pengelolaan makanan yang
memenahi svaral kesehatan dengan persentase tertingm terdapat di Kabupaten
OKI sebesar 85 8% Sedanskan pessentase paling rendsh terdapat di Kota Pasar
Alam sebesar 33 9% Data dapat dililat secara rinei pads Lampirsn 83

Gambar 7.6
Persentase TPP Memenuhi Syarat Kesehatan
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023
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P

F. PERILAKU HIDUP BERSIH DAN SEHAT

Menurut Peratwran Menten Keschatan Nomor 2266/ Menkes PerX12011
tentang Pedoman Pembmasn Penlakn Hidup Beruh dam Sehat (PHBS)
menjabarian babwa PHBES memnspakan sekumpulan penilaky vang dipraktikican
atas dasar kesadaran pribadi. sehmega keluarga dan seluruh angpotamyva mampu
menolong din sendin pada tdang kesehatan serta memilid peran aknhif dalam
aktivitas masvarakat PHBS dipraloibian atss kesadaran sebagai  hasil
pembelajaran, yang menjadikan seseorang atau keluarga dapat menclong din
sendin di bedang keschatan dam berperan akhi dalam mewupdesn kesehatan
masvarakatma
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Gambar 7.7
Perzentase Rumah Tangga ber-FHES
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023

6 0 0 B & W @ W & W w0

Sumbyr : Bidmy Eerehotom Miryoratst Dintes Proee. Juesel, 2024
Caloupan namah tangga ber- PHES di Sumatera Selstan Talum 2013 adalsh
sebesar 73,19%, menmnghat dan tahun sebelumnya sebesar 68.29%. Calompan

tertinggi pada Kabupaten Musi Banyussm 90,05% dan terendah terdapat di
Kabupaten Lahat sebesar 60,72%.
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K2 HIE COVIDHTS DERDA RSMEAN JEHI S SELSMNK DA KELOMPOR UMUR MERUSUT KABUPATENROTA
PRUDATIN S FUMATEMS SELATAN
TAFL 2023
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